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“Man Jadda WaJada” 

”Barang siapa yang bersungguh-sungguh, maka dia akan berhasil.” 
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م   مَا يغُيَ رُِ  لَ  اللَ  إِن   بأِنَ فسُِهِم   مَا يغَُي رُِوا  حَت ى بقَِو   
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keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 

Transliterasi kata Arab yang digunakan dalam penulisan skripsi ini mengacu 

pada **"Garis Transliterasi Arab-Latin"** yang ditetapkan melalui Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 158 Tahun 1987. Berikut adalah penjelasan mengenai pedoman tersebut: 
 

A. Kata Konsonan 
 

Dalam bahasa Arab, fonem konsonan dalam sistem penulisan bahasa Arab 

direpresentasikan oleh huruf, dan sebagian diwakili oleh huruf dalam transliterasi 

ini, separuh oleh tanda, dan separuh lainnya oleh kombinasi tanda serta huruf. 
 

Berikut adalah macam huruf-huruf Arab beserta tulisan yang merupakan 

transliterasi menggunakan huruf Latin: 

Huruf  Huruf  

 Nama  Nama 

Arab  Latin  

    

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

    

 Ba B Be ب

    

 Ta T Te ت

    

 Sa s es (dengan titik di atas) ث

    

 Jim J Je ج

    

 Ha h ha (dengan titik di bawah) ح

    

 Kha Kh ka dan ha خ

    

 Dal D De د 

    

 Zal Z za ( dengan titik di atas) ذ 

    

 Ra R Er ر 
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 Zai Z Zet ز 

    

 Sin s Es س

    

 Syin Sy es dan ye ش

    

 Sad s es (dengan titik di bawah) ص

    

 Dad d de (dengan titik di bawah) ض

    

 Ta T te (dengan titik di bawah) ط 

    

 Za Z zet (dengan titik di bawah) ظ 

    

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

    

 Gain G Ge غ

    

 Fa F Ef ف

    

 Qaf Q Ki ق 

    

 Kaf K Ka ك

    

 Lam L El ل

    

 Mim M Em م

    

 Nun N En ن

    

 Wau W Wc و

    

 Ha H Ha ه 

    

 Hamzah ` Apostrof ء

    

 ya Y Ye ي
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B.  Vokal 
 

Dalam pedoman bahasa Arab, vokal sama halnya yang digunakan dalam 

bahasa Indonesia, terbagi menjadi monoftong atau vokal tunggal, serta diftong atau 

vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 
 

Dalam pedoman bahasa Arab, vokal tunggal yang diwakili oleh 

harakat serta tanda, memiliki transliterasi seperti dibawah ini: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ( ـَ )

(َ-ِ ) Kasrah I I 

(َ-ُ ) Dhammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 
 

Dalam pedoman bahasa Arab, vokal rangkap yang diwakili oleh 

kombinasi antara huruf serta harakat, memiliki transliterasi yaitu: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ي-(ـَ)  Fathah dan Ya Ai A dan i 

و -(ـَ)  Fathah dan wau Au A dan u 

 

3. Vokal Panjang (maddah) 
 

Maddah atau vokal panjang yang diwakili oleh kombinasi huruf dan 

harakat, memiliki transliterasi berupa tanda serta huruf, yaitu: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif Ā A dan garis diatas ا´

 Fathah dan ya Ā A dan garis diatas ي´

 Kasrah dan ya Ī I dan garis diatas ي¸

  Dhammah dan waw Ū U dan garis diatas ˚و

 

C. Ta Marbutah 
 

Ta marbutah ditransliterasikan yang terdiri dari dua bentuk, antara lain: 
 

1. Ta marbutah yang diberikan harakat berupa fathah, kasrah, atau dhammah, 

ditransliterasikan sebagai (t).  
 

2. Ta marbutah yang diberi harakat sukun, ditransliterasikan sebagai (h).  
 

3. Jika ta marbutah terletak di akhir kata yang disusul oleh kata dengan kata 

sandang al, dan kedua kata tersebut dibaca terpisah, maka dengan hal tersebut 

diterjemahkan sebagai (h). 



x 
 

 
 
 

D.  Tasydid 
 

Tasydid atau syaddah, yang dalam abjad Arab diwakili oleh sebuah tanda, 

dalam transliterasi ini disimbolkan menggunakan huruf yang sama seperti huruf 

yang telah diberikan tanda syaddah tersebut. 
 

E.  Kata Sandang 
 

Artikel dalam aksara arab dilambangkan dengan huruf “al”, namun pada 

transliterasi ini dibedakan antara artikel yang diikuti huruf syamsiyah dan yang 

diikuti huruf qamariyah. 
 

1. Artikel tersebut diikuti dengan huruf syamsiyah 
 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasi menurut bunyinya, 

yaitu huruf tersebut diganti dengan huruf yang sama dengan huruf setelah kata 

sandang. 
 

2. Artikel tersebut diikuti dengan huruf qamariyah 
 

Kata sandang yang diikuti huruf kamariyah ditransliterasikan menurut 

bunyinya, sehingga ditulis huruf “al” terlebih dahulu, kemudian diikuti kata 

sandang. 
 

F. Hamzah 
 

Telah disebutkan sebelumnya bahwa hamzah diterjemahkan dengan tanda 

kutip, namun ini hanya berlaku untuk hamzah yang berada di tengah atau di akhir 

kata. Jika hamzah berada di awal kata, maka hamzahnya tidak dilambangkan, 

karena dalam abjad Arab adalah alif. 
 

G. Penulisan kata 
 

Pada dasarnya setiap kata baik itu fi'il, isim maupun harf ditulis tersendiri. 

Namun ada beberapa kata yang dalam aksara Arab biasanya digabungkan dengan 

kata lain karena huruf atau vokalnya dihilangkan. Oleh karena itu, dalam 

transliterasi ini, penulisan kata-kata tersebut digabungkan dengan kata-kata 

berikutnya. 
 

H. Huruf Kapital 
 

Meskipun huruf kapital tidak dikenali dalam sistem penulisan bahasa Arab, 

namun huruf kapital tetap digunakan dalam transliterasi ini. Penggunaan huruf 

kapital mengikuti kaidah EYD, seperti: Huruf kapital digunakan untuk penulisan 

huruf pertama nama pribadi dan awal kalimat. Apabila nama pribadi diawali 
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dengan kata sandang, maka yang dikapitalisasi adalah huruf pertama nama pribadi, 

bukan huruf pertama kata sandang. Kapitalisasi hanya untuk "Allah". itu berlaku 

kalau abjad arabnya benar-benar lengkap seperti itu. Namun jika penulisannya 

digabungkan dengan kata lain, karena ada huruf atau guratan yang hilang, maka 

tidak digunakan huruf kapital.  
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ABSTRAK 

 

Soto Sawah Mbak Tutik merupakan sebuah usaha kuliner yang viral dengan 

cepat hingga jumlah pembelinya pernah mencapai 2.000 pembeli dan 

mendapatkan omset hingga 25 juta dalam sehari. Namun, pada tahun 2024 ketika 

kuliner ini membuat inovasi baru, justru jumlah pembeli pada kuliner ini mulai 

mengalami tren penurunan dari yang semula terus mengalami kenaikan jumlah 

pembeli. Kemudian pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 

variabel Konten Kreator, Persepsi Sertifikasi Halal, dan Lokasi Usaha terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumen. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Data yang digunakan adalah data primer dengan sampel yang 

berjumlah 100 sampel. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

teknik Purposive Sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

Konten Kreator berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen yang dibuktikan dari hasil uji T yang mempunyai nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000, Persepsi Sertifikasi Halal berpengaruh 

positif namun tidak signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen yang 

dibuktikan dari hasil uji T yang mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05 yaitu sebesar 0,091, serta Lokasi Usaha berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian konsumen yang dibuktikan dari hasil uji T yang 

mempunyai nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,008. 

Keterbatasan dalam penelian ini yaitu hanya sebatas menggunakan variabel 

konten kreator, persepsi sertifikasi halal, dan lokasi usaha sebagai variabel 

yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

 

Kata Kunci : Konten Kreator, Persepsi Sertifikasi Halal, Lokasi Usaha, dan 

Keputusan Pembelian Konsumen. 
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ABSTRACT 

Soto Sawah Mbak Tutik is a culinary business that went viral so quickly 

that the number of buyers once reached 2,000 buyers and earned a turnover of 

up to 25 million in a day. However, in 2024 when this culinary made new 

innovations, the number of buyers in this culinary began to experience a 

downward trend from what was originally a continuous increase in the number 

of buyers. Then this study aims to determine the effect of the Content Creator, 

Perception of Halal Certification, and Business Location variables on Consumer 

Purchasing Decisions. This research uses a quantitative approach. The data 

used is primary data with a sample of 100 samples. Sampling was carried out 

using purposive sampling technique. The results of this study indicate that the 

Content Creator variable has a positive and significant effect on consumer 

purchasing decisions as evidenced by the results of the T test which has a 

significance value smaller than 0.05, namely 0.000, Perception of Halal 

Certification has a positive but insignificant effect on consumer purchasing 

decisions as evidenced by the results of the T test which has a significance value 

greater than 0.05, namely 0.091, and Business Location has a positive and 

significant effect on consumer purchasing decisions as evidenced by the results 

of the T test which has a significance value smaller than 0.05, namely 0.008. The 

limitation in this research is that it is only limited to using content creator 

variables, perception of halal certification, and business location as variables 

that influence consumer purchasing decisions. 

Keywords : Content Creator, Perception of Halal Certification, Business 

Location, and Business Location. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Salah satu industri yang terus mengalami perkembangan setiap tahunnya adalah 

industri kuliner. Hal ini karena kuliner berkaitan erat dengan makanan dan minuman yang 

merupakan kebutuhan dasar manusia. Menurut Jamaludin dan Djuhartono bisnis kuliner 

adalah bisnis yang tidak pernah ada habisnya, sebab selama di dunia ini manusia masih 

membutuhkan makanan dan minuman, usaha ini akan selalu diminati banyak orang.1 

Selain itu banyak orang di Indonesia yang suka berburu kuliner, baik itu kuliner makanan 

maupun minuman. Bahkan aktivitas ini sampai dijadikan sebuah hobi baru oleh para 

kalangan muda.   

Salah satu sektor penyumbang PDB yang mampu bertahan di tengah pandemi 

covid-19 adalah sektor ekonomi kreatif. Terdapat 17 sub sektor dalam ekonomi kreatif, 

yaitu arsitektur, desain interior, DKV, desain produk, film animasi video, fotografi, kriya, 

kuliner, musik, fashion, aplikasi dan game, penelitian, periklanan, televisi dan radio, seni 

pertunjukkan, dan seni rupa. Diantara 17 subsektor tersebut,  terdapat tiga subsektor yang 

menjadi penyumbang terbesar terhadap Produk Domestik Bruto, yaitu kuliner, fashion, 

dan kriya.  

Gambar 1.1 

Pertumbuhan Industri Kuliner 2020-2022 

 

Sumber: KEMENPAREKRAF (diolah) 

 
1 Agus Jamaludin and Tjipto Djuhartono, ‘Penyuluhan Kewirausahaan Bagi Pedagang Kuliner Di RT 01 

RW 01 Pondok Kopi Jakarta Timur’, Jurnal PkM Pengabdian Kepada Masyarakat, 5.3 (2022), p.3. 
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Dapat dilihat dari data pada gambar 1.1 diatas bahwa industri kuliner adalah 

subsektor penyumbang terbesar untuk PDB ekonomi kreatif yang selanjutnya disusul oleh 

industri fashion dan kriya. Rata-rata setiap tahunnya subsektor kuliner menyumbang 

sekitar 42% dari total PDB ekonomi kreatif.2 Hal ini menunjukkan bahwa industri kuliner 

merupakan industri yang sangat banyak peminatnya, karena kuliner berhubungan dengan 

makanan/minuman yang menjadi sumber tenaga manusia dalam menjalani aktivitas 

sehari-hari. 

Salah satu kuliner yang ramai menjadi perbincangan setelah pandemi Covid 19 

karena mulai viral di media sosial sehingga menarik minat para konsumen adalah Soto 

Sawah Mbak Tutik. Kuliner yang terletak di Kecamatan Mijen Kota Semarang ini mulai 

viral pada akhir tahun 2022. Dari awal viralnya, Soto Sawah Mbak Tutik seperti tidak 

pernah sepi dari pembeli. Pasalnya dari jam 7 pagi sejak bukanya sudah banyak pelanggan 

yang mengantri untuk bisa mengkonsumsi kuliner ini. Mereka sampai rela mengantri 

dalam antrean yang sangat panjang hanya untuk merasakan citra rasa dari kuliner ini. Saat 

weekday pun kuliner ini juga masih dipenuhi oleh pembeli. Bahkan tidak tanggung-

tanggung, banyak pembeli yang berasal dari luar kota, seperti Demak, Kendal, dll.  

Gambar 1.2 

Tren Pembeli Soto Sawah Mbak Tutik Tahun 2023-2024  

 

Sumber: Wawancara dengan Owner Soto Sawah Mbak Tutik 

 

 
2 Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif / Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Infografis Data 

Statistik Indikator Makro Pariwisata & Ekonomi Kreatif. 
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Dapat dilihat pada diagram di atas, tren jumlah pembeli dalam hasil wawancara 

peneliti dengan Pak Arifin selaku owner Soto Sawah Mbak Tutik pada 20 Mei 2024.3 

Beliau menjelaskan bahwa pertumbuhan pembeli di Soto Sawah Mbak Tutik selalu 

meningkat setiap bulannya kecuali di bulan Maret-April karena bertepatan dengan bulan 

puasa yang mulai bukanya hanya dari jam 4 sore sampai jam 8 malam. Jika di rata-rata di 

tahun 2023 jumlah pembeli di Soto Sawah Mbak Tutik selalu mengalami kenaikan. Pada 

akhir tahun, yaitu bulan Desember 2023 Soto Sawah Mbak Tutik mencapai penjualan 

tertinggi, yaitu sebesar 60.700 pembeli. Lonjakan kenaikan jumlah pembeli tersebut di 

karenakan bulan Desember adalah waktu liburan semesteran dan merupakan akhir tahun. 

Ironisnya pada pada tahun 2024 jumlah pembeli Soto Sawah Mbak Tutik justru 

mengalami penurunan jumlah pembeli. Hal ini tentunya menjadi suatu fenomena yang 

menarik. Padahal pada bulan Desember 2023, Soto Sawah Mbak Tutik sempat 

mendapatkan angka penjualan tertinggi. Namun, pada bulan Januari yaitu awal tahun 

2024, justru jumlah pembeli di Soto Sawah Mbak Tutik mengalami penurunan yang 

cukup signifikan. Kemudian tren tersebut berlanjut dan dapat dikatakan sideways pada 

angka 50.000 an pembeli tanpa mengalami kenaikan. Padahal menurut wawancara 

dengan Pak Arifin, di tahun 2024 ini banyak inovasi yang sudah dilakukan. Inovasi 

tersebut adalah membuat banyak spot foto dengan latar belakang area persawahan. 

Inovasi lain yang dilakukan untuk meng-upgrade kuliner ini adalah dengan 

menambahkan kolam renang dan terapi ikan. Hal ini membuat Soto Sawah Mbak Tutik 

tidak hanya sekedar tempat untuk makan, tetapi juga seperti tempat wisata yang terdapat 

banyak spot foto indah. 

Soto Sawah Mbak Tutik berdiri sejak tahun 2011. Saat itu kuliner ini fokus pada 

penjualan sebagai kantin tempat makan anak sekolah, sehingga belum dinamai Soto 

Sawah dan belum terlalu familiar seperti sekarang.  Kemudian pada tahun 2021 saat 

pandemi Covid19 menyerang, pemerintah membuat kebijakan yang membuat aktivitas 

sehari-hari masyarakat dibatasi dan tidak boleh keluar rumah untuk sementara waktu. Hal 

ini tentunya berdampak pada kondisi perekonomian masyarakat semakin menurun, 

hingga banyak UMKM termasuk Soto Sawah yang mengalami kerugian sampai banyak 

juga yang gulung tikar. Dalam berdagang dibutuhkan adanya strategi yang harus 

diterapkan sesuai prinsip-prinsip bisnis yang diterapkan oleh Rasulullah. Strategi yang 

pertama yaitu harus bersifat jujur, rendah hati, beriman dan bertakwa. Strategi yang kedua 

 
3 ‘Wawancara Dengan Pak Arifin Sebagai Owner Soto Sawah Mbak Tutik Pada 20 Mei 2024.’ 
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seorang pengusaha harus tetap telaten, sabar, kerja keras, ulet, tangguh dengan berbagai 

resiko yang dialami.4 

Sesuai dengan prinsip-prinsip yang diterapkan oleh Rasulullah saat berdagang, 

pada saat kondisi sudah mulai pulih dan stabil dari maraknya kasus Covid19 yang 

menimpa seluruh penjuru negeri, akhirnya pada akhir tahun 2022 owner dari usaha ini 

bangkit kembali dan membuat inovasi baru dengan membangun sebuah kuliner soto yang 

berhadapan langsung dengan area persawahan. Nama dari kuliner ini dulunya hanya soto 

biasa, hingga ada seorang pembeli yang memberikan saran dengan menambahkan kata 

sawah pada namanya dengan alasan karena kuliner ini terletak di depan area persawahan. 

Akhirnya Pak Arifin selaku owner dari kuliner ini mengganti nama usahanya menjadi 

“Soto Sawah Mbak Tutik” dimana Mbak Tutik adalah nama dari istrinya. Sampai saat ini 

nama tersebut menjadi branding yang sudah dikenal oleh banyak orang. 

Te$rdapat banyak faktor te$ntunya yang me$nye$babkan pe$mbe$li me$lakukan 

ke$putusan pe$mbe$lian suatu produk. Faktor utamanya adalah pe$rilaku konsume$n. Pe$rilaku 

se$orang konsume$n sangat me$mpe$ngaruhi pe$ngambilan ke$putusan pe$mbe$lian, aktivitas ini 

biasnya dilakukan de$ngan sadar, obye$ktif, rasional, dan te$re$ncana.  Keputusan pembelian 

merupakan mekanisme pengambilan keputusan yang dilakukan oleh seorang konsumen 

dalam membeli suatu produk tertentu. Prose$s pe$ngambilan ke$putusan konsume$n sangat 

te$rkait de$ngan pribadi masing-masing individu dan juga tak te$rle$pas dari faktor e$kste$rnal. 

Proses pengambilan keputusan pembelian oleh seorang konsumen biasanya dimulai dari 

adanya kesadaran konsumen untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya, maka 

sebelum membeli konsumen akan melakukan screening produk untuk 

mempertimbangkan melalui beberapa pertimbangan alternatif hingga sampai pada tahap 

evaluasi setelah pembelian produk tersebut. 

Pada akhir tahun 2022 banyak konten kreator yang membuat konten video review 

menikmati Soto Sawah Mbak Tutik yang diunggah dalam platform media sosial seperti 

TikTok dan Instagram. Menurut Bambang Arianto dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa perkembangan bisnis di era digital seperti saat ini tidak terlepas dari adanya media 

social, sebab media sosial mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi semua aktivitas 

binis.5 Beberapa konten video soto sawah pun viral hingga mendapatkan viewers ratusan 

 
4 Muyassarah and Moh. Fauzi, ‘Implementasi Etika Bisnis Islam Pedagang Dalam Menjamin Kestabilan 

Harga Dan Daya Beli Masyarakat Di Masa New Normal’, Inovasi, 17.2 (2021), p. 335 

<http://journal.feb.unmul.ac.id/index.php/INOVASI%0AImplementasi>. 
5 Bambang Arianto, ‘Peran Media Sosial Dalam Penguatan Komunikasi Bisnis Kewargaan Di Era 

Ekonomi Digital’, Jurnal Ekonomi Perjuangan (JUMPER), 4.2 (2022), p. 134.  
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ribu dan juga mendapatkan beragam komentar dari netizen yang melihat konten kuliner 

yang satu ini. Apalagi saat ini kita telah memasuki era digital yang dimana media sosial 

dianggap menjadi suatu kebutuhan yang penting oleh manusia. Hampir semua orang kini 

pasti mempunyai media sosial yang digunakan untuk mengekspresikan kehidupannya dan 

saling berinteraksi lewat dunia maya. Di era saat ini media sosial tidak hanya dapat 

digunakan sebagai berinteraksi/bersosialisasi saja, namun bisa  dan sering digunakan 

sebagai media dalam melakukan kegiatan promosi suatu bisnis.  

 
Gambar 1.3 

Konten Kreator TikTok Pada Soto Sawah Mbak Tutik 

 

Sumber: Media Sosial TikTok dengan username @nyuun2 

 

Seperti postingan yang membuat konten video soto sawah mbak tutik pada akun 

konten kreator di media sosial TikTok dengan nama “@nyuun2” yang mendapatkan 415 

ribu penonton dengan 29 ribu jumlah akun yang menyukai dan 1070 orang yang 

mengomentari video tersebut.6 Konten tersebut berisikan review Soto Sawah Mbak Tutik 

mulai dari perjalanan menuju ke tempatnya sampai menikmati citra rasa dari soto tersebut. 

Komentar rata-rata dalam konten ini adalah menanyakan tentang lokasi lengkap Soto Sawah 

 
6 Konten Kreator TikTok @nyuun2, ‘Review Kuliner Soto Sawah Mbak Tutik’ 

<https://vm.tiktok.com/ZS2acug2k/>. 
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Mbak Tutik. Pada postingan lain konten tentang soto sawah juga mendapatkan penonton 

20,7 ribu tayangan di TikTok. Angka ini tentunya menjadi angka tayangan video konten 

yang banyak ditonton dan disukai penonton jika dibandingkan dengan pesaing kuliner soto 

lainnya. 

Gambar 1.4 

Konten Kreator Instagram Pada Soto Sawah Mbak Tutik 

 

Sumber: Media Sosial Instagram dengan username @petualangmakanan_a2 

 

Tidak hanya menjadi viral di TikTok, Soto Sawah Mbak Tutik pun ternyata juga 

viral di media sosial Instagram. Seperti pada akun konten kretor dengan nama 

“@petualangmakanan_a2” yang juga membuat sebuah konten review kuliner Soto Sawah 

Mbak Tutik. Konten tersebut berisikan video tentang tempat-tempat yang indah serta 

memperlihatkan Soto yang khas tersebut. Konten ini berhasil mendapatkan 450 ribu 

penonton dan 13,5 ribu like serta mendapatkan 491 komentar.7 Pada video konten kreator 

yang lain juga mencapai 142 ribu penonton. Kemudian yang lain juga menembus angka 

96,8 ribu penonton. Hal ini tentunya menjadi suatu hal yang positif, karena artinya 

semakin banyak pula orang yang mengetahui kuliner Soto Sawah Mbak Tutik ini. Namun, 

konten-konten review makanan di Soto Sawah Mbak Tutik yang dibuat oleh konten 

kreator hanya di tahun 2022 akhir dan 2023 awal. 

 
7 Konte$n Kre$ator @pe$tualangmakanan_a2 Instagram, ‘Re$vie$w Kuline$r Soto Sawah Mbak Tutik’ 

<https://www.instagram.com/re$e$l/CoGuQhMpwTU/?igsh=dHpvamR0ajQwY2Vw>. 
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Menurut penelitian Devira Santoso dan Kuwat Riyanto peranan content creator 

secara signifikan berpengaruh positif kuat sebesar 30% terhadap keputusan pembelian 

konsumen pada produk skincare somethinc.8 Dalam kuatnya peranan content creator 

te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian dise$babkan adanya ke$te$rtarikan pada konsume$n saat 

me$lihat vide$o-vide$o conte$nt yang diviralkan ole$h para pe$ngguna produk skincare$ 

some$thinc. Dalam pe$ne$litian Christian Fe$brianto juga me$nunjukkan bahwa konte$n 

kre$ator be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian pada Toyota Agya.9 Be$rdasarkan 

hasil pe$ne$litiannya informasi dari konte$n kre$ator yang me$mbuat re$vie$w produk Toyota 

Agya te$rse$but me$mbuat konsume$n me$mutuskan pe$mbe$lian Toyota Agya. Hal ini 

dikare$nakan konsume$n me$rasa sudah te$pat dalam me$milih mobil yang akan digunakan 

se$suai yang disampaikan konte$n kre$ator pada kanal sosial me$dia. 

Hal ini tak sama de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Rut She$ril Margare$tha 

dkk. hasil pe$ne$litiannya me$nunjukkan bahwa Variabe$l X1 yaitu inte$nsitas tayangan 

konte$n racun Tiktok tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadadap ke$putusan pe$mbe$lian di 

komunitas Pre$fix. Dari hasil uji t dapat dike$tahui bahwa nilai signifikasi le$bih be$sar dari 

0,05 dan nilai T hitung te$rnyata le$bih ke$cil dari T tabe$l, yaitu T hitung = 0,229 dan Sig = 

0,820 > 0,05. Hasil pe$ne$litian Variabe$l X2 juga me$nunjukkan bahwa isi pe$san tayangan 

konte$n racun Tiktok tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadadap ke$putusan pe$mbe$lian di 

komunitas Pre$fix. Dari hasil uji t dapat dike$tahui bahwa nilai signifikasinya le$bih be$sar 

dari 0,05 dan dipe$role$h nilai T hitung yang te$rnyata le$bih ke$cil dari T tabe$l, yaitu T hitung 

0,319 dan Sig = 0,751 > 0,05.10 Me$nurut pe$ne$litian Ni Made$ ayu E$va A. dkk. Juga 

me$nje$laskan bahwa hasil uji me$nje$laskan bahwa social me$dia marke$ting be$rpe$ngaruh 

positif namun tidak signifikan te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n pada e$-

comme$rce$ Shope$e$. Artinya social me$dia marke$ting tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap 

pe$ningkatan maupun pe$nurunan ke$putusan pe$mbe$lian pada e$-comme$rce$ Shope$e$.11 

 
8 De$vira Santoso and Kuwat Riyanto, ‘Pe$ngaruh Brand Image$, Conte$nt Cre$ator, Dan Social Me$dia 

Te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian’, ARBITRASE$: Journal of E$conomics and Accounting, 4.1 (2023), p. 13–17. 
9 Christian Fe$brianto, ‘Pe$ngaruh Promosi Pe$njualan, Konte$n Kre$ator Dan Konsultan Pe$njualan Te$rhadap 

Ke$putusan Pe$mbe$lian Toyota Agya Di Kabupate$n Klate$n’, Skripsi Fakultas Dan Psikologi Unive$rsitas Widya 

Dharma, 2023, p. 51. 
10 Rut She$ril Margare$tha Manurung, Firdaus Yuni Dharta, and Flori Mardiani Lubis, ‘Pe$ngaruh Tayangan 

Konte$n Racun TikTok Te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian Di Komunitas Pre$fix’, Ope$n Journal Syste$ms, 16. 10 

(2022), p. 7595–7602. 
11 Ni Made$ Ayu E$va Alvinayanti, I Ne$ngah Suardhika, and I Gde$ Yudhi He$ndrawan, ‘Pe$ran Social Me$dia 

Marke$ting, Ke$mudahan Pe$nggunaan, Dan Kualitas Informasi Untuk Me$ningkatkan Ke$putusan Pe$mbe$lian Online$ 

Dalam E$ra Ne$w Normal (Studi Kasus Pada E$-Comme$rce$ Shope$e$ Di Kota De$npasar)’, Journal Unmas, 3.3 (2022), 

p. 736–751 <https://e$-journal.unmas.ac.id/inde$x.php/value$/article$/vie$w/5645>. 
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Salah satu faktor e$kste$rnal yang dapat me$mpe$ngaruhi se$orang konsume$n dalam 

me$lakukan ke$putusan pe$mbe$lian adalah se$rtifikasi halal. Di E$ra saat ini persepsi tentang 

ke$sadaran masyarakat Indone$sia akan me$milih dan me$ngkonsumsi produk halal se$makin 

me$ningkat, me$ngingat mayoritas pe$nduduk di Indone$sia adalah muslim. Produk halal kini 

me$njadi value$ atau nilai jual yang paling me$njanjikan. Apalagi Indone$sia yang 

populasinya mayoritas muslim dan se$bagai pe$ngimpor produk halal te$rbe$sar di dunia. Hal 

ini me$mbuat tre$nd pe$ndaftaran se$rtifikasi halal di Indone$sia mulai me$ngalami 

pe$ningkatan dari 2022-2023.12  

Pada acara Dialog UMKM pada Hari Pe$rs Nasional 2023 di Fakultas Ke$dokte$ran 

Unwahas Se$marang, Wali Kota Se$marang He$ve$arita G. Rahayu me$nyatakan bahwa 

be$liau me$minta para pe$laku usaha mikro, ke$cil, dan me$ne$ngah (UMKM) di Kota 

Se$marang se$ge$ra me$ngurus se$rtifikasi halal. Se$rtifikasi halal sangat pe$nting bagi UMKM 

guna me$ningkatkan nilai jual dan minat konsume$n.13 Se$lain itu, ke$be$radan produk halal 

dipe$rcaya me$mbantu upaya pe$me$rintah dalam me$nggalakkan pote$nsi pariwisata lokal. 

Be$liau juga me$nje$laskan bahwa standarisasi halal khususnya produk makanan akan 

me$mbuat para wisatawan dari luar kota me$rasa te$nang saat be$rbe$lanja ole$h-ole$h atau 

me$ngonsumsi makanan khas Se$marang.  

Pj. Gube$rnur Jate$ng Bapak Nana Sudjana dalam acara Bimte$k Se$rtifikasi Jaminan 

Halal di Kota Se$marang dan Kota Pe$kalongan pada bulan Januari 2024 juga me$nyatakan 

bahwa Jawa Te$ngah khususnya Kota Se$marang me$mimpin re$volusi produk UMKM 

de$ngan se$rtifikasi halal yang akan me$mbuat Indone$sia me$njadi pusat halal dunia. Dalam 

sambutannya me$ne$kankan bahwa jaminan produk halal yang be$re$dar me$rupakan wujud 

nyata dari ke$hadiran ne$gara dalam me$lindungi masyarakat atau konsume$n akan ke$halalan 

dari se$buah produk. Se$rtifikat halal juga me$njadi se$njata UMKM dalam me$ne$mbus 

ke$unggulan kompe$titif di pasar nasional maupun inte$rnasional. Di samping itu halal juga 

me$rupakan suatu ke$butuhan yang harus dipe$nuhi agar produk mampu be$rkompe$tisi di e$ra 

globalisasi dan untuk dapat me$ningkatkan daya saing se$rta nilai tambah produk UMKM. 

Dalam laporan pe$nye$le$nggaraan, Ke$pala Dinas Kope$rasi dan UKM Prov. Jate$ng 

me$nyampaikan bahwa sampai de$ngan tahun 2023 te$rcatat se$banyak 2.651 produk 

 
12 Situs Re$smi Pe$me$rintah Kota Tange$rang, ‘Produk Be$rse$rtifikasi Halal Jadikan Bisnis Kuline$r Le$bih 

Me$njanjikan’, Tange$rangkota.Go.Id, 2024 <https://www.tange$rangkota.go.id/be$rita/de$tail/42697/produk-

be$rse$rtifikasi-halal-jadikan-bisnis-kuline$r-le$bih-me$njanjikan>. 
13 Situs Re$smi Pe$me$rintah Kota Se$marang, ‘Walikota Se$marang Dorong Pe$laku UMKM Urus Se$rtifikasi 

Halal’, Se$marangkota.Go.Id, 2023 

<https://se$marangkota.go.id/p/4465/ita_dorong_pe$laku_umkm_urus_se$rtifikasi_halal>. 

https://www.solopos.com/jateng/semarang
https://www.solopos.com/jateng/semarang
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UMKM binaan Dinas Kope$rasi, UKM Prov. Jate$ng yang te$lah me$ndapatkan fasilitasi 

se$rtifikasi halal.14 

Se$buah fakta yang unik datang dari Soto Sawah Mbak Tutik, yang te$rnyata be$lum 

me$mpunyai se$rtifikasi halal. Padahal kuline$r ini sudah cukup lama viral yang me$njadikan 

jumlah pe$mbe$linya te$rtinggi bisa me$ncapai 2.000 orang dalam se$hari. Omse$t se$tiap 

harinya pun bisa me$ne$mbus angka 25 juta. Hal ini te$ntunya me$njadi se$buah fe$nome$na 

yang me$narik apakah nantinya ada hubungannya de$ngan pe$nurunan jumlah pe$mbe$li pada 

tahun 2024. Se$bab me$nurut Rahman e$t al dalam pe$ne$litian Nasrul Fahmi e$t al konse$p 

halal se$karang le$bih dike$nal se$cara umum yang me$rupakan standar yang disukai 

masyarakat Muslim maupun non-Muslim di se$luruh dunia dibandingkan se$be$lumnya.  

Gambar 1.5 

Pra Riset Sertifikasi Halal Pada Soto Sawah Mbak Tutik 

 

Sumbe$r: Wawancara de$ngan konsume$n Soto Sawah Mbak Tutik, 2024 

 

Be$rdasarkan hasil wawancara pra rise$t de$ngan konsume$n Soto Sawah Mbak Tutik 

yang be$rjumlah 30 narasumbe$r, hasilnya rata-rata me$re$ka me$nginginkan adanya 

se$rtifikasi halal pada  Soto Sawah Mbak Tutik. Se$jumlah 77% narasumbe$r yang 

be$rjumlah 23 orang me$nyatakan bahwa me$re$ka se$tuju me$me$rlukan se$rtifikasi halal pada 

Soto Sawah Mbak Tutik, kare$na kuline$r ini sudah viral se$jak lama dan sudah ramai se$kali 

 
14 ‘Jate$ng Pimpin Re$volusi Produk UMKM De$ngan Se$rtifikasi Halal, Bikin Indone$sia Jadi Pusat Halal 

Dunia’, Dinas Kope$rasi Usaha Ke$cil Dan Me$ne$ngah Provinsi Jawa Te$ngah, 2024 <https://dinkop-

umkm.jate$ngprov.go.id/be$rita/vie$w/3405>. 

77%

23%

Apakah Soto Sawah Mbak Tutik perlu adanya 
Sertifikasi Halal?

Perlu Sertifikasi Halal
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pe$mbe$li. Me$nurut me$re$ka me$mang dari se$gi me$nu adalah me$nu makanan yang halal, 

namun konsume$n tidak tahu bagaimana prose$s pe$mbuatannya dan bahan apa yang 

dipakai. Jadi untuk me$yakinkan konsume$n bahwa makanan ini be$nar-be$nar te$rjamin 

ke$halalannya, maka te$tap pe$rlu adanya se$rtifikasi halal. Be$be$rapa konsume$n lainnya juga 

me$ngatakan sangat disayangkan soto sawah yang sudah viral se$jak lama be$lum 

te$rse$rtifikasi halal, akan le$bih bagus lagi jika sudah te$rse$rtifikasi se$cara halal, se$hingga 

dapat le$bih me$narik minat pe$mbe$li kare$na se$makin yakin akan ke$halalan dan ke$amanan 

makanan ini. Se$dangkan 23% narasumbe$r yang be$rjumlah 7 orang lainnya me$ngatakan 

bahwa tidak masalah jika be$lum te$rse$rtifikasi halal ole$h le$mbaga be$rwe$nang, yang 

te$rpe$nting sudah me$nge$tahui je$nis makanan yang akan di konsumsi. Apalagi pe$njual soto 

sawah adalah orang yang be$ragama Islam. Jadi, walaupun be$lum te$rse$rtifikasi halal, 

namun se$cara makanannya adalah je$nis makanan yang halal untuk dikonsumsi.15  

Hal ini te$ntunya me$njadi se$buah fe$nome$na yang me$narik, kare$na rata-rata 

konsume$n tidak me$nge$tahui bahwa Soto Sawah Mbak Tutik be$lum te$rse$rtifikasi halal dan 

se$bagian be$sar konsume$n te$rnyata me$nginginkan adanya se$rtifikasi halal pada Soto 

Sawah Mbak Tutik. Artinya, se$rtifikasi halal saat ini me$mang me$njadi se$buah hal yang 

harus dimiliki ole$h se$tiap usaha. Se$bab, mayoritas persepsi masyarakat kini mulai sadar 

dalam me$milih dan me$ngambil ke$putusan pe$mbe$lian suatu produk salah satunya de$ngan 

me$lihat be$rdasarkan ada atau tidaknya se$rtifikasi halal. Se$lain itu, se$rtifikat halal juga 

pe$nting ada dalam suatu produk guna me$mastikan bahwa bahan-bahan dipakai dalam 

me$mbuat produk te$rse$but aman dan tidak te$rkontaminasi ole$h se$suatu yang haram atau 

yang dilarang ole$h Islam.16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
15 ‘Wawancara De$ngan Konsume$n Soto Sawah Mbak Tutik Me$nge$nai Se$rtifikasi Halal Pada 14 Se$pte$mbe$r 

2024’. 
16 Nurudin, ‘Pe$ngaruh Labe$l Halal Dan Gaya Hidup Te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian’, Journal E$conomic, 

Manage$me$nt and Busine$ss, 2.1 (2023), p. 1–14. 
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Tabel 1.1 

Daftar Soto di Kecamatan Mijen Kota Semarang 

No Nama Kuliner Sertifikasi Halal 

1 Soto Bathok Bu Fatim Te$rse$rtifikasi Halal 

2 Soto Se$ge$r Ayam Kampung Hj. Nurjanah Te$rse$rtifikasi Halal 

3 Soto Ayam Pak No Te$rse$rtifikasi Halal 

4 Soto Se$de$e$p Mije$n Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

5 Soto Ayam Pak Run Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

6 Soto Ayam Bu Cipto Tambangan Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

7 Soto Ayam Bu Mirah Jatisari Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

8 Soto Ayam Bu Cipto (Ruko Jatisari Square$) Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

9 Soto Ayam Bu Agus Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

10 Soto Ayam Pak Tiran Mije$n Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

11 Soto Ayam Pak Mul Rombongan Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

12 Soto Bu Sukati Pasar Mije$n Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

13 Warung Soto Ayam Bu Poniyah Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

14 Soto Ayam Kampung dan Gude$g Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

15 Juragan Soto Pak Is Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

16 Soto Ayam Jawa Khas Gunung Kidul Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

17 Warung Soto Kasih Kurnia Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

18 Soto Ayam Kampung Pak Mas’ud  Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

19 Kantin Bu To – Soto dan Gado-Gado Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

20  Soto Ayam Se$ge$r Pak Yitno Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

21 Soto Ayam dan Rica-Rica E$ntok Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

22 Mita Sari Soto Surabaya Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

23 Soto Ayam Ke$boe$n Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

24 Soto Ayam Pak No Johar Atas Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

25 Soto Pak Liwon Sirkuit Mije$n Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

26 Soto dan Angkringan Suling Bu Minah Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

27 Soto Re$mpah Ayam Kampung Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

28 Soto dan Bubur Ayam Mije$n Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

29 Soto & Ayam Gore$ng Bu Gun Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

30 Soto & Rawon Me$rbabu Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

31 Soto Se$ge$r Kalige$tas Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

32 Soto Ayam Khas Se$marang Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

33 Warung Makan Soto Se$dap Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

34 Soto Ke$nthe$l Ce$u Atin Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

35 Soto Spe$cial Me$ira Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

36 Rumah Makan Soto Ayam Bu Rukmini Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

37 Warung Soto Ayam Bu Fitriyah Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 



12 
 

38 Soto Ayam Kampung Subang Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

39 Soto Ayam dan Sapi Spe$sial Mbak Jurr Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

40 Soto Ayam Mbak Mun Be$lum Te$rse$rtifikasi Halal 

Sumbe$r: Badan Pe$nye$le$nggara Jaminan Produk Halal Ke$me$nte$rian Agama RI 

 

Se$lain Soto Sawah Mbak Tutik, te$rdapat se$kitar 40 usaha soto yang ada di 

Ke$camatan Mije$n Kota Se$marang. Be$rdasarkan data dalam BPJPH Ke$me$nte$rian Agama 

RI te$rnyata hanya te$rdapat 3 usaha soto yang sudah te$rse$rtifikasi halal di Ke$camatan 

Mije$n Kota Se$marang, diantaranya yaitu Soto Bathok Bu Fatim, Soto Se$ge$r Ayam 

Kampung Hj. Nurjanah, dan Soto Ayam Pak No. Se$te$lah dite$liti usaha soto yang sudah 

te$rse$rtifikasi halal te$rse$but adalah usaha yang sudah be$sar dan me$mpunyai banyak cabang 

jika dibandingkan de$ngan usaha soto lainnya yang ada di Ke$camatan Mije$n Kota 

Se$marang. Se$pe$rti Soto Ayam Pak No yang me$mpunyai banyak cabang di Kota 

Se$marang. Maka, sangat disayangkan jika Soto Sawah Mbak Tutik be$lum te$rse$rtifikasi 

se$cara halal ole$h badan hukum yang be$rwe$nang. Padahal Soto Sawah Mbak Tutik sudah 

me$njadi se$buah usaha yang te$rgolong be$sar. Apalagi me$lihat hasil pra rise$t diatas 

me$nunjukkan bahwa rata-rata konsume$n Soto Sawah Mbak Tutik me$nginginkan adanya 

se$rtifikasi halal pada usaha ini. 

Me$nurut pe$ne$litian Aisyah me$nunjukkan se$banyak 57.9% konsume$n makanan di 

Indone$sia se$lalu me$mpe$rhatikan sertifikasi halal ke$tika me$mbe$li lalu se$bagian dari 

me$re$ka ingin pe$ncatuman sertifikasi halal ini diwajibkan 86% se$rta apabila me$re$ka 

me$ndapatkan makanan yang tidak be$rlabe$l halal, ke$banyakan konsume$n me$milih me$ncari 

alte$rnatif lain se$bagai pe$ngganti 66.2% dan me$re$ka pun be$rse$dia me$mbayar le$bih mahal 

untuk produk halal 40.6%.17 Dalam pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Witdyaayu Risma Yati 

juga me$nyatakan bahwa se$rtifikasi halal be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap ke$putusan 

pe$mbe$lian pada konsume$n Ge$pre$k Be$nsu Cabang Je$mbe$r. Dari hasi uji t me$mpe$role$h 

nilai se$be$sar 2,078. Artinya, se$makin tinggi tingkat ke$pe$rcayaan konsume$n akan adanya 

se$rtifikasi halal pada Ge$pre$k Be$nsu Cabang Je$mbe$r, maka ke$pe$rcayaan dan ke$puasan 

konsume$n dalam me$lakukan ke$putusan pe$mbe$lian juga akan se$makin me$ningkat.18  

Hal ini tak sejalan dengan pe$ne$litian yang dilakukan oleh Binti Masruroh dan E$lok 

Fitriani Rafikasari yang me$ngungkapkan bahwa Se$rtifikasi Halal tidak me$miliki dampak 

 
17 Muniaty Aisyah, ‘Pe$ngaruh Labe$lisasi Halal Te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian Produk Mi Instan 

Indofood’, Jurnal Ilmu & Rise$t Manaje$me$n, 6.2 (2022), p. 171–188.  
18 Witdyaayu Risma Yati, ‘Pe$ngaruh Se$rtifikasi Halal, Harga, Dan Promosi Te$rhadap Ke$putusan 

Pe$mbe$lian Pada Konsume$n Ge$pre$k Be$nsu Cabang Je$mbe$r’, Skripsi Fakultas E$konomi Dan Bisnis Unive$rsitas 

Je$mbe$r, 2021, p. 77. 
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signifikan te$rhadap minat be$li produk halal di kalangan mahasiswa E$konomi Syariah UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Dari hasil pe$ne$litiannya dike$tahui diantara 

pe$nye$babnya yaitu pe$raturan pe$me$rintah te$rkait pe$ne$tapan ke$wajiban se$rtifikasi halal 

yang dianggap masih abu-abu, banyak yang me$ngikuti tre$nd me$lihat produk tanpa 

me$mpe$rhatikan halal atau non halal, banyak produk yang me$makai se$rtifikasi halal palsu, 

tidak se$mua produk pe$rlu harus me$mpunyai se$rtifikasi halal, banyak produk yang be$lum 

me$mpunyai se$rtifikasi halal, dan masih banyak yang be$lum bisa me$mbe$dakan se$rtifikasi 

halal dari luar ne$ge$ri.19 

Se$lain se$rtifikasi halal, lokasi usaha juga salah satu faktor yang dapat 

me$mpe$ngaruhi konsume$n dalam me$lakukan ke$putusan pe$mbe$lian. Dampak dari ke$adaan 

globalisasi yang me$nye$babkan pe$rsaingan usaha se$makin tinggi saat ini me$mbuat para 

pe$laku bisnis me$njadi le$bih kre$atif dalam me$milih lokasi toko dan me$mbe$rikan de$sain 

te$mpat ke$pada konsume$n, hal ini be$rtujuan untuk me$mbe$rikan rasa nyaman ke$pada 

konsume$n se$hingga bisa be$rsaing di pasaran dan me$njadi pilihan konsume$n dalam 

me$mbe$li produk. Semakin strategis lokasi yang dijadikan tempat usaha, maka akan 

semakin memberikan pengaruh yang positif terhadap keberlangsungan usaha tersebut 

dimasa depan.20  

Lokasi Soto Sawah Mbak Tutik te$rle$tak diantara sawah-sawah yang asri dan 

me$manjakan mata. Soto ini me$nggunakan konse$p te$mpat se$pe$rti warung biasa yang 

se$de$rhana be$rlatar be$lakang pe$rsawahan. Hal ini yang me$njadi daya tarik te$rse$ndiri untuk 

para konsume$n, kare$na konse$p lokasi te$mpatnya yang unie$k yaitu soto be$rlatar be$lakang 

sawah. Pada awal tahun 2024 Soto Sawah Mbak Tutik me$mbuat inovasi yang se$makin 

me$mpe$rindah te$mpat di Soto Sawah Mbak Tutik me$njadi se$pe$rti te$mpat wisata yang 

te$rdapat banyak spot foto yang indah dilatar be$lakangi ole$h pe$mandangan sawah. Jika 

me$ngkonsumsi kuline$r ini, konsume$n bisa sambil me$nikmati vie$w sawah yang asri dan 

se$gar. Konsume$n be$bas untuk me$milih te$mpat duduk yang te$lah dise$diakan de$ngan vie$w 

sawah yang indah. 

Me$nurut pe$ne$litian dari Sumarni Saota, dkk. me$nyatakan bahwa lokasi 

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian di Usaha Dagang Triave$la 

Ke$camatan Fanayama Kabupate$n Nias Se$latan. Hal ini dapat diuraikan be$rdasarkan nilai 

 
19 Binti Masruroh and E$lok Fitriani Rafikasari, ‘Pe$ngaruh Citra Me$re$k, Ke$sadaran, Se$rtifikasi, Dan Bahan 

Baku Halal Te$rhadap Minat Be$li Produk Halal’:, E$l-Mal: Jurnal Kajian E$konomi & Bisnis Islam, 3.5 (2022), p. 

868–884.  
20 Hapada Nizala, ‘Pe$ngaruh Lokasi Usaha Dan Inte$rior Te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian’, Skripsi FE$BI 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2023. 



14 
 

mode$l re$gre$si Y= 19.855+0.710X de$ngan di dukung t hitung lokasi 7.301> t tabe$l 1,691 

pada nilai (df) n-k-1 (36-1-1)= 34. Jadi dapat disimpulkan bahwa lokasi be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian di Usaha dagang Triave$la Ke$camatan 

Fanayama Kabupate$n Nias Se$latan dan be$rdasarkan nilai R2 se$be$sar .611 yang artinya 

variabe$l lokasi mampu me$nje$laskan variabe$l ke$putusan pe$mbe$lian 61.1%, se$dangkan 

38.9% di je$laskan ole$h variabe$l lain yang tidak dise$butkan dalam sub pe$ne$litian ini.21 

Namun be$rbe$da halnya de$ngan pe$ne$litan yang dilakukan ole$h De$bby Cynthia, 

dkk. me$nyatakan bahwa be$rdasarkan hasil analisis data yang dipe$role$h dapat disimpulkan 

bahwa lokasi se$cara parsial tidak be$rpe$ngaruh dan tidak signifikan te$rhadap ke$putusan 

pe$mbe$lian pada BUMDe$s Amanah Mart Pondokre$jo. Hasil pe$ngujian me$mbuktikan 

bahwa hasil uji t untuk variabe$l lokasi tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap ke$putusan 

pe$mbe$lian kare$na nilai thitung< ttabe$l atau (- 0,401) < 1,998 dan nilai signifikan yang 

dihasilkan 0,690 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa lokasi tidak be$rpe$ngaruh dan tidak 

signifikan te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian.22 

Alasan utama me$ngapa pe$ne$liti te$rtarik untuk me$lakukan pe$ne$litian ini adalah 

kare$na Soto Sawah Mbak Tutik me$rupakan kuline$r yang pe$rnah viral pada tahun 2022 

hingga me$mbuat jumlah pe$mbe$li/konsume$n naik se$cara drastis se$te$lah viralnya. Se$hingga 

dalam pe$ne$litian ini me$ngkaji se$buah fe$nome$na usaha yang pe$rnah viral hanya dalam 

kurun waktu kurang dari 1 tahun sampai pe$rnah me$ncapai 2.000 jumlah pe$mbe$li dalam 

se$hari dan me$ndapatkan omse$t 25 juta. Namun, se$te$lah me$ngalami ke$naikan tre$n jumlah 

pe$mbe$li dari akhir tahun 2022 sampai tahun 2023 (se$lalu naik), ironisnya pada tahun 2024 

se$te$lah Soto Sawah Mbak Tutik di upgrade$ te$mpatnya, justru malah me$ngalami tre$n 

pe$nurunan jumlah pe$mbe$li yang se$mula se$lalu me$ngalami ke$naikan. Walaupun pada 

tahun 2024 tre$n jumlah pe$mbe$li pada usaha ini ce$nde$rung me$nurun, Jika dibandingkan 

de$ngan usaha soto lainnya yang ada di Ke$camatan Mije$n Kota Se$marang, Soto Sawah 

Mbak Tutik masih me$ndominasi pasar kuline$r.  

 

 

 
21 Sumarni Saota and Samanoi Halowo Fau Progre$sif Bululolo, ‘Pe$ngaruh Lokasi Te$rhadap Ke$putusan 

Pe$mbe$lian Konsume$n Di UD. Trialve$la Ke$camatan Fanayama Kabupate$n Nias Se$latan’, Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Nias Se$latan, 4.2 (2021), p. 135–142. 
22 De$bby Cynthia, Haris He$rmawan, and Ahmad Izzuddin, ‘Pe$ngaruh Lokasi Dan Kualitas Pe$layanan 

Te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian’, Publik: Jurnal Manaje$me$n Sumbe$r Daya Manusia, Administrasi Dan 

Pe$layanan Publik, 9.1 (2022), p. 104–112.  



15 
 

Maka, be$rdasarkan pe$rmasalahan yang dije$laskan dari latar be$lakang di atas, 

pe$ne$liti te$rtarik untuk me$lakukan pe$ne$litian te$ntang apakah Konten Kreator, Persepsi 

Sertifikasi Halal, dan Lokasi Usaha me$miliki pe$ngaruh te$rhadap Keputusan 

Pembelian Konsumen pada Kuliner Soto Sawah Mbak Tutik Kecamatan Mijen 

Kota Semarang.  

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka permasalahan 

yang akan dikaji adalah sebagai berikut:                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           

1. Apakah konte$n kre$ator be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n pada 

kuline$r soto sawah ke$camatan mije$n kota Se$marang? 

2. Apakah persepsi se$rtifikasi halal be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian 

konsume$n pada kuline$r soto sawah ke$camatan mije$n kota Se$marang?   

3. Apakah lokasi usaha be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n pada 

kuline$r soto sawah ke$camatan mije$n kota Se$marang? 

1.3.Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan 

1. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh konte$n kre$ator te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian 

konsume$n pada kuline$r soto sawah ke$camatan mije$n kota Se$marang. 

2. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh persepsi se$rtifikasi halal te$rhadap ke$putusan 

pe$mbe$lian konsume$n pada kuline$r soto sawah ke$camatan mije$n kota Se$marang. 

3. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh lokasi usaha te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n 

pada kuline$r soto sawah ke$camatan mije$n kota Se$marang. 

 

1.3.2 Manfaat 

1. Bagi Pe$laku Bisnis 

Se$bagai bahan pe$rtimbangan bagi para pe$laku usaha dalam me$njalankan dan 

me$mpe$rtahankan e$ksiste$nsi bisnisnya me$lalui strate$gi yang te$pat dan 

me$mpe$rtimbangkan be$be$rapa faktor, yaitu konte$n kre$ator, se$rtifikasi halal, dan 

lokasi usaha. 

2. Bagi Akade$misi 

- Dapat digunakan se$bagai re$fe$re$nsi yang me$mbe$rikan manfaat bagi pe$ne$liti di 

masa datang yang juga te$rtarik untuk me$lakukan pe$ne$litian de$ngan 

pe$rmasalahan se$rupa yang dibahas dalam pe$ne$litian ini. 
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- Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$nambah khasanah akade$mik se$hingga 

be$rguna untuk me$mbangun ilmu. 

 

1.4.Sistematika Penulisan 

Untuk me$mpe$rmudah uraian dan me$mahami topik yang akan dibahas, maka siste$m 

pe$nulisan skripsi ini adalah se$bagai be$rikut: 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Bab ini me$mbahas te$ntang pe$ndahuluan pe$ne$litian yang latar be$lakang latar 

be$lakang, rumusan masalah, tujuan pe$ne$litian, manfaat pe$ne$litian, se$rta 

siste$matika pe$nulisan. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ke$dua me$nje$laskan landasan te$ori yang digunakan dalam pe$ne$litian ini. 

Landasan te$ori me$ncakup pe$njabaran se$tiap variabe$l yang digunakan, yaitu 

konte$n kre$ator, persepsi se$rtifikasi halal, lokasi usaha, dan ke$putusan 

pe$mbe$lian. Bab ini juga me$mbahas pe$ne$litian-pe$ne$litian se$be$lumnya se$rta 

ke$rangka pe$mikiran yang me$ndasari pe$ne$litian ini. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Bab ke$tiga me$mbahas me$tode$ pe$ne$litian yang me$ncakup je$nis pe$ne$litian, 

sumbe$r data yang digunakan, populasi, sampe$l pe$ne$litian, me$tode$ 

pe$ngumpulan data, variabe$l pe$ne$litian dan pe$ngukurannya, se$rta te$knik 

analisis data yang dite$rapkan. 

BAB IV  : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini be$risi bagian inti dari pe$ne$litian, yaitu me$muat uraian de$skriptif 

yang be$risi kutipan-kutipan langsung dari subje$k atau partisipan pe$ne$litian 

se$rta be$risi hasil dari pe$ne$litian. 

BAB V  : PENUTUP 

Pada bab ini akan diuraikan se$buah ke$simpulan yang dipe$role$h dari se$luruh 

pe$ne$litian dan juga saran-saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Perilaku Konsumen / Consumer Behavior 

2.1.1.1 Definisi Perilaku Konsumen 

Me$nurut Sunyoto yang dikutip E$dy dan Tri, consume$r be$havior atau pe$rilaku 

konsume$n me$rujuk pada tindakan-tindakan yang dilakukan ole$h individu yang te$rlibat 

langsung dalam me$mpe$role$h dan me$makai barang atau jasa, yang ke$mudian akan 

me$libatkan prose$s pe$ngambilan ke$putusan pe$mbe$lian te$rhadap suatu produk atau layanan.23 

Me$nurut Schiffman dan Kanuk dalam buku yang ditulis ole$h Mashur Razak, pe$rilaku 

konsume$n dapat diartikan se$bagai tindakan yang dilakukan ole$h konsume$n dalam me$ncari, 

me$mbe$li, me$nggunakan, me$nge$valuasi, dan me$nghabiskan produk atau jasa yang diyakini 

akan me$me$nuhi ke$butuhan se$orang konsume$n te$rse$but.24 Me$nurut Mowe$n dan Minor yang 

dikutip Iskandar dan E$ndah, pe$rilaku konsume$n adalah se$buah studi te$ntang buying units 

atau dalam hal ini adalah unit pe$mbe$lian dan prose$s pe$rtukaran yang me$libatkan pe$role$han, 

konsumsi, dan pe$mbuangan barang se$rta jasa, juga te$rmasuk didalamnya be$rupa 

pe$ngalaman dan ide$-ide$.25 

Dapat kita simpulkan dari be$be$rapa pe$nge$rtian diatas bahwa pe$rilaku konsume$n yaitu 

se$mua ke$giatan dan tindakan yang dilakukan ole$h individu atau ke$lompok di mana, dalam 

kondisi se$pe$rti apa, dan bagaimana ke$biasaan konsume$n dalam me$mbe$li suatu produk 

te$rte$ntu yang me$libatkan prose$s pe$ngambilan ke$putusan. Ole$h kare$na ini, pe$rilaku 

konsume$n sangat pe$nting untuk dipe$lajari, kare$na ke$tika me$masarkan se$buah produk kita 

harus se$lalu me$ngikuti pe$rke$mbangan tre$n di dunia ini yang se$lalu be$rubah-ubah, akhirnya 

konsume$n pun juga akan me$ngikuti tre$n pe$rke$mbangan dise$kitarnya. 

2.1.1.2 Jenis-Jenis Konsumen 

Me$nurut Kotle$r dan Armstrong dalam buku E$dwin Zusrony, te$rdapat tiga je$nis 

konsume$n, yaitu:26 

 
23 E$dy Liswani and Tri Wahyuningsih, ‘Pe$ngaruh Stimuli Pe$masaran Dan Karakte$ristik Konsume$n 

Te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian Di Pasar Tradisional’, Unive$rsitas Muhammadiyah Pale$mbang, 2019. 
24 Mashur Razak, Pe$rilaku Konsume$n, (Alauddin Unive$risty Pre$ss, 2016). p. 4. 
25 Iskandar Ahmaddie$n and E$ndah Widati, ‘Pe$ngaruh Kualitas Pe$layanan, Kualitas Produk DanKe$putusan 

Pe$mbe$lian Te$rhadap Loyalitas Pe$langgan Me$lalui Variabe$l Ke$puasaan (Studi Kasus Go Food)’, Prosiding FRIMA 

(Fe$stival Rise$t Ilmiah Manaje$me$n Dan Akuntansi), 19.2 (2019), p. 388–93. 
26 E$dwin Zusrony, Pe$rilaku Konsume$n Di E$ra Mode$rn, (Yayasan PAT Se$marang, 2021). p. 26. 
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1.  Inte$rnal Costume$r (Konsume$n Inte$rnal), yaitu individu yang te$rlibat dalam prose$s 

pe$nye$diaan atau pe$mbuatan produk dalam suatu organisasi atau pe$rusahaan.  

2. Inte$rme$diate$ Costume$r (konsume$n pe$rantara), yaitu se$tiap orang yang be$rpe$ran dalam 

me$nyalurkan barang ke$pada konsume$n e$kste$rnal. Inte$rme$diate$ costume$r ini bukanlah 

pe$ngguna akhir.  

3. E$xte$rnal Costume$r (konsume$n e$kste$rnal), yaitu konsume$n atau pe$makai akhir dari 

suatu produk yang se$ring dise$but se$bagai konsume$n se$sungguhnya atau re$al 

costome$r. 

 

2.1.1.3 Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen 

Te$rdapat e$mpat faktor yang dapat me$mpe$ngaruhi pe$rilaku konsume$n me$nurut Kotle$r 

dan Ke$lle$r dalam buku E$dwin Zusrony, yaitu:27 

1. Faktor Budaya 

Budaya me$rupakan faktor pe$ne$ntu tingkah laku masyarakat yang te$rce$rmin dari cara 

hidup, tradisi, dan ke$biasaan dalam pe$rmintaan akan be$rmacam-macam barang dan 

jasa. Pada ke$hidupan yang te$rjadi di masyarakat faktanya se$tiap masyarakat 

me$mpunyai ke$las sosial, yang akhirnya ke$las sosial te$rse$but me$nge$kspre$sikan pilihan 

produk dari me$re$k lain. Dalam hal ini pe$rilaku se$orang konsume$n yang satu akan 

be$rbe$da de$ngan pe$rilaku se$orang konsume$n lainnya, se$bab tidak te$rdapat homoge$nitas 

dalam se$buah ke$budayaan.  

2. Faktor Sosial 

Faktor sosial adalah salah satu faktor yang dapat be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$rilaku 

konsume$n. Pe$rilaku konsume$n yang dipe$ngaruhi ole$h faktor sosial yaitu se$pe$rti 

ke$lompok re$fe$re$nsi, ke$luarga, te$man, se$rta pe$ran dan status sosial konsume$n.  

3. Faktor Pribadi  

Pe$rilaku se$orang konsume$n juga dite$ntukan ole$h faktor pribadi. Faktor pribadi me$liputi 

umur, tahapan hidup siklus, pe$ke$rjaan dan situasi e$konomi, gaya hidup, se$rta 

ke$pribadian konsume$n. 

4. Faktor Psikologi 

Dalam pe$rilaku konsume$n se$se$orang, pilihan barang yang akan dibe$li dipe$ngaruhi ole$h 

faktor-faktor psikologis. Faktor psikologis te$rse$but antara lain yaitu pe$rse$psi, motivasi, 

pe$nge$tahuan, se$rta ke$yakinan dan sikap. 

 
27 Ibid., p. 31. 
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2.1.1.4 Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Islam 

Se$bagaimana Firman Allah SWT. dalam surat Al-A’raf ayat 31, yang be$rbunyi:28 

رِفوُٓا      إِن هُۥ لَ  رَبوُا   وَلَ  تسُ  جِد   وَكُلوُا   وَٱش  بَنىِٓ  ءَادمََ  خُذوُا   زِينَتكَُم   عِندَ  كُل ِ  مَس   يََٰ

رِفِينَ   يحُِب   ٱل مُس 

Artinya : Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada se$tiap (me$masuki) 

masjid dan makan se$rta minumlah, te$tapi janganlah be$rle$bihan. Se$sungguhnya Dia tidak 

me$nyukai orang-orang yang be$rle$bihan. (QS. Al-A’raf ayat 31) 

 

Me$nurut ajaran Islam, bumi be$se$rta se$luruh isinya adalah amanah dari Tuhan Yang 

Maha E$sa yaitu Allah SWT ke$pada manusia se$bagai khalifah untuk digunakan de$ngan 

se$baik-baiknya de$mi ke$se$jahte$raan dan ke$maslahatan be$rsama. Konse$p ke$giatan e$konomi, 

yakni mu’amalah (se$cara umum) dan konsumsi (se$cara khusus), me$rupakan salah satu 

be$ntuk pe$manfaatan yang dibe$rikan ke$pada manusia se$bagai makhluk-Nya.29 Berdasarkan 

Firman Allah SWT. pada surat Al-A’raf ayat 31 di atas menerangkan bahwa Islam 

se$nantiasa me$ngajarkan ke$pada umatnya untuk me$njalankan pe$rilaku yang be$nar agar 

me$mpe$role$h ridha dari Allah SWT, Sang Pe$ncipta. Be$gitu pun pe$rilaku konsume$n se$orang 

muslim adalah de$ngan tidak me$njadi konsume$n yang be$rle$bihan, kare$na pada akhirnya akan 

me$mbuat te$rjadinya ke$mudharatan. 

 

2.1.2 Keputusan Pembelian 

2.1.2.1 Definisi Keputusan Pembelian 

Ke$putusan pe$mbe$lian yaitu se$buah pola yang te$lah ada pada tiap individu se$orang 

konsume$n yang me$nginginkan me$mbe$li se$buah produk yang cocok de$ngan be$rbagai faktor 

yang muncul. Ke$putusan pe$mbe$lian me$nurut Kotle$r dan Amstrong me$rupakan suatu prose$s 

pe$ngambilan ke$putusan yang me$libatkan pe$ne$ntuan barang atau jasa mana yang akan dibe$li 

dan mana yang tidak.30 Ke$putusan pe$mbe$lian adalah ke$putusan final yang diambil ole$h 

konsume$n (pe$mbe$li) untuk me$milih suatu barang atau jasa yang diinginkan, be$rdasarkan 

be$rbagai pe$rtimbangan te$rte$ntu.31 

 
28 De$parte$me$n Agama RI, Al-Qur’an Dan Te$rje$mah (PT Sygma E$xame$dia Arkanle$e$ma), p. 154. 
29 Abdurrohman Kasdi, ‘Tafsir Ayat-Ayat Konsumsi Dan Implikasinya Te$rhadap Pe$nge$mbangan 

E$konomi Islam’, E$quilibrium, 2014, p. 24. 
30 Philip Kotle$r and Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pe$masaran, E$disi 13, (E$rlangga, 2016), p. 27. 
31 Muh. Tahir, ‘Analisis Pe$ngaruh Harga Dan Kualitas Produk Te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian’, INOVASI: 

Jurnal E$konomi, Ke$uangan, Dan Manaje$me$n, 19.2 (2023), p. 378–85. 
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Me$nurut Buchari Alma, ke$putusan pe$mbe$lian yaitu ke$putusan yang diambil ole$h 

se$orang konsume$n yang dipe$ngaruhi ole$h be$rbagai faktor, se$pe$rti faktor e$konomi dan 

ke$uangan, budaya, politik, te$knologi, produk, harga, promosi, lokasi, bukti fisik, orang, dan 

prose$s. Faktor-faktor te$rse$but akan me$mbe$ntuk sikap konsume$n dalam me$mbuat ke$putusan 

untuk  me$ngolah  se$gala informasi  yang akhirnya akan  me$ngambil  ke$simpulan  be$rupa 

se$buah ke$putusan pe$mbe$lian.32 Me$nurut Kotle$r dalam buku Buchari Alma prose$s ke$putusan 

pe$mbe$lian konsume$n dipe$ngaruhi ole$h rangsangan pe$masaran (marke$ting stimuly) yang 

te$rdiri dari produk, promosi, price$, dan place$ se$rta rangsangan lain yang me$liputi kondisi 

e$konomi, budaya, te$knologi, dan politik.33 

2.1.2.2 Kelompok Rujukan dalam Keputusan Pembelian 

Schiffman dan Kanuk me$nge$mukakan be$be$rapa kate$gori ke$lompok rujukan yang 

me$miliki pe$ngaruh te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n, antara lain:34 

1. Frie$ndship Groups, dapat dikate$gorikan se$bagai ke$lompok Informal kare$na tidak ada 

struktur dan kurang me$mpunyai tingkat ke$we$nangan yang khusus. Dari se$gi pe$ngaruh, 

te$man adalah yang me$mbe$rikan pe$ngaruh te$rbe$sar ( se$te$lah ke$luarga ) te$rhadap 

ke$putusan pe$mbe$lian se$se$oarang.  

2. Shopping Group, adalah dua atau le$bih orang yang me$lakukan aktivitas be$rbe$lanja 

se$cara be$rsama. Dalam hal ini pe$laku be$rfungsi se$bagai Purchase$ Pals (te$man 

me$mbe$li). Motivasi untuk be$rbe$lanja be$rsama te$man Me$mbe$li (Purchase$ Pals) ada 

be$ragam, te$rutama dari motif sosial, sampai me$ngurangi re$siko ke$tika me$ngambil 

ke$putusan yang pe$nting. 

3. Work Groups, adalah ke$lompok orang yang me$nghabiskan waktu me$re$ka be$rsama-

sama kare$na suatu pe$ke$rjaan de$ngan fre$kue$nsi yang se$ring akan saling me$mbe$rikan 

pe$ngaruh te$rhadap pe$rilaku konsumsi me$re$ka. Baik ke$lompok ke$rja Formal maupun 

Informal sama-sama be$rpe$ngaruh. Ke$lompok ke$rja formal adalah me$re$ka yang be$ke$rja 

be$rsama dalam se$buah tim, dan de$ngan de$mikian me$re$ka me$mpunyai ke$se$mpatan 

untuk saling me$mpe$ngaruhi pe$rilaku konsumsi dan aksi satu sama lain. Ke$lompok ke$rja 

informal adalah me$re$ka yang me$njadi te$man se$bagai hasil dari be$ke$rja dalam satu 

pe$rusahaan yang sama walaupun tidak te$rlibat dalam proye$k yang sama. 

 
32 Buchari Alma, Manaje$me$n Pe$masaran Dan Pe$masaran Jasa (Bandung: Alfabe$ta, 2014). p. 96. 
33 Ibid., p. 136 
34 Silvia Syifa, Te$ngku Firli Musfar, and Lilis Sulistyowati, ‘Pe$ngaruh Ke$luarga Dan Ke$lompok Re$fe$re$nsi 

Te$rhadap Ke$putusan Konsume$n Me$mbe$li Kosme$tika Khusus Pria (Studi Kasus Me$re$k Vase$line$ Me$n Di 

Pe$kanbaru)’, Jurnal Online$ Mahasiswa Fakultas E$konomi Unive$rsitas Riau, 1.2 (2014), p. 1–15. 
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4. Virtual Groups Or Communitie$s, me$rupakan tipe$ ke$lompok yang te$rbe$ntuk de$ngan 

me$nggunakan te$knologi inte$rne$t. De$ngan me$nggunakan fasilitas inte$rne$t, me$re$ka dapat 

saling me$mpe$ngaruhi dan me$nginformasikan te$ntang ke$putusan pe$mbe$lian produk 

pilihan me$re$ka.  

5. Consume$r - action groups, me$rupakan je$nis ke$lompok khusus konsume$n yang muncul 

se$bagai re$aksi te$rhadap ge$rakan konsume$n. Saat ini te$rdapat banyak se$kali ke$lompok 

se$je$nis yang dimaksudkan untuk me$mbe$ri advokasi pada konsume$n dalam usaha 

me$re$ka me$ngambil ke$putusan pe$mbe$lian yang te$pat, me$nggunakan produk dan jasa 

de$ngan cara yang se$hat dan be$rtanggung jawab, dan biasanya me$nambah kualitas hidup 

me$re$ka se$cara ke$se$luruhan. 

2.1.2.3 Tahapan Proses Keputusan Pembelian 

Me$nurut E$nge$l yang dikutip ole$h Nina Maharani, prose$s ke$putusan pe$mbe$lian 

te$rdapat lima tahap, yaitu se$bagai be$rikut :35 

1. Pe$nge$nalan Ke$butuhan (Proble$m Re$cognition), yaitu se$buah prose$s dalam 

me$nganalisis ke$inginan dan ke$butuhan se$orang konsume$n. 

2. Pe$ncarian Informasi (Se$arch), yaitu se$buah prose$s dalam me$ncari sumbe$r-sumbe$r 

informasi suatu produk yang digunakan untuk me$me$nuhi ke$inginan dan ke$butuhan 

konsume$n.  

3. E$valuasi Alte$rnatif (Alte$rnative$ E$valuation), yaitu se$buah prose$s pe$nilaian se$buah 

produk de$ngan me$lihat se$suai de$ngan krite$ria yang akan digunakan ole$h konsume$n 

untuk me$ne$ntukan alte$rnatif lainnya.  

4. Ke$putusan Pe$mbe$lian (Choice$), yaitu prose$s pe$milihan produk yang te$lah dilakukan 

ole$h konsume$n te$rse$but yang me$ngakibatkan konsume$n me$lakukan pe$mbe$lian yang 

se$be$narnya.  

5. Tingkah Laku Pasca Pe$mbe$lian (Out Come$s), yaitu hasil akhir produk yang te$lah dipilih 

te$rse$but me$muaskan konsume$n atau justru me$njadikannya ragu-ragu dari ke$putusan 

pe$mbe$lian yang te$lah diambil. Dalam tahap ini akan te$rjadi prose$s pe$nilaian akan 

produk yang te$lah dibe$li. 

 

 

 

 
35 Nina Maharani, ‘Prose$s Pe$ngambilan Ke$putusan Pe$mbe$lian Konsume$n Te$rhadap Produk Iphone$ Di 

Bandung’, Jurnal Manaje$me$n Dan Bisnis (Pe$rforma), 2015, p. 67. 
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2.1.2.4 Indikator Keputusan Pembelian 

Me$nurut Kotle$r dan Amstrong yang dikutip de$dhy e$t al. me$nye$butkan bahwa te$rdapat 

e$mpat indikator yang me$ndukung te$rjadinya ke$putusan pe$mbe$lian ole$h konsume$n yaitu: 36 

1. Me$mbe$li Se$te$lah Me$nge$tahui Informasi Produk: Konsume$n akan me$lakukan ke$putusan 

pe$mbe$lian suatu produk se$te$lah me$lalui prose$s pe$ngumpulan informasi se$cara rinci 

me$nge$nai produk yang akan dibe$li.  

2. Me$mbe$li Kare$na Me$re$k Disukai: Konsume$n akan me$lakukan ke$putusan pe$mbe$lian 

suatu produk ke$tika me$re$k dari produk te$rse$but disukai. Hal ini dise$babkan konsume$n 

sudah me$mpunyai ke$yakinan akan suatu me$re$k yang disukainya dan sudah me$rasakan 

kualitas produk me$re$k te$rse$but, se$hingga biasanya konsume$n akan me$mbandingkan 

produk de$ngan me$re$k yang disukainya de$ngan me$re$k yang lainnya.  

3. Me$mbe$li Kare$na Se$suai de$ngan Ke$inginan dan Ke$butuhan: Konsume$n akan me$lakukan 

ke$putusan pe$mbe$lian suatu produk ke$tika sudah se$suai de$ngan ke$inginan dan 

ke$butuhannya. Se$hingga ke$inginan dan ke$butuhan adalah hal yang pe$nting dalam 

me$mpe$ngaruhi ke$putusan pe$mbe$lian. 

4. Me$mbe$li Kare$na Me$ndapat Re$kome$ndasi dari Orang Lain: re$kome$ndasi dari orang lain 

adalah faktor yang pe$nting dalam pe$ngambilan ke$putusan pe$mbe$lian se$orang 

konsume$n. Re$kome$ndasi dari orang lain bisa me$liputi ke$luarga, te$man, dan ke$rabat 

yang sudah pe$rnah me$lakukan ke$putusan pe$mbe$lian te$rhadap suatu produk, maka 

biasanya me$re$ka akan me$nce$ritakan pe$ngalaman positif dan me$mbagikan 

pe$ngalamannya ke$pada ke$rabat te$rde$kat maupun orang lain.  

 

2.1.2.5 Keputusan Pembelian Dalam Perspektif Islam 

Se$bagaimana Firman Allah SWT. dalam surat Al-Furqon ayat 67 yang be$rbunyi : 

ان فَ اَ  ذآَ اِ  وَال ذِي نَ  ا لَم   قوُ  رِفوُ  ا ق  يَ  وَلَم   يسُ  لِكَ  بَي نَ  وَكَانَ  ترُُو  قَوَامًا ذَٰ   

Artinya : “Dan orang-orang yang apabila me$mbe$lanjakan (hartanya), me$re$ka tidak 

be$rle$bihan dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pe$mbe$lanjaan itu) dite$ngah-te$ngah antara 

yang de$mikian”. (QS. Al-Furqon ayat 67).37 

 

Berdasarkan ayat di atas pe$rilaku konsume$n Muslim dalam me$lakukan ke$putusan 

pe$mbe$lian se$lain be$rpe$gang te$guh pada prinsip dasar rasionalitas dan pe$rilaku konsumsi 

juga harus se$lalu me$ngutamakan prinsip e$tika dan norma dalam konsumsi. Me$nurut Yusuf 

 
36 De$dhy Pradana, Syarifah Hudayah, and Rahmawati, ‘Pe$ngaruh Harga, Kualitas Produk, Dan Citra Me$re$k 

Brand Image$ Te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian Motor’, KINE$RJA, 14.1 (2017), p. 18. 
37 De$parte$me$n Agama RI, Al-Qur’an…, p. 365. 



23 
 

Qardhwi dan Manan me$nje$laskan bahwa e$tika dan norma adalah yang me$njadi dasar 

pe$rilaku konsumsi me$lakukan ke$putusan pe$mbe$lian dalam Islam, yaitu de$ngan 

me$nggunakan harta untuk ke$baikan dan me$njauhkan diri dari sifat kikir. Islam se$lalu 

me$ngajarkan untuk be$rsikap se$de$rhana dan tidak me$lakukan ke$mubaziran ke$tika me$lakukan 

ke$putusan pe$mbe$lian.  

2.1.3 Konten Kreator 

2.1.3.1 Definisi Konten Kreator 

Konte$n kre$ator dapat diartikan se$bagai orang yang me$mbuat konte$n kre$ativ yang 

ke$mudian diunggah pada platform-plaform me$dia sosial. Konte$n Kre$ator me$nurut Houtari, 

dkk. me$rupakan ke$giatan dalam be$ntuk pe$ndistribusian informasi yang digabungkan dalam 

be$ntuk gambar, vide$o, tulisan yang dimaknai se$bagai se$buah konte$n, yang ke$mudian konte$n 

te$rse$but dise$barkan me$lalui platform me$dia digital se$pe$rti Youtube$, Instagram dan me$dia 

lainnya.38 Maggie$ Butle$r dalam pe$ne$litian Kusumah & Madiawati, me$nyatakan bahwa 

konte$n kre$ator adalah orang yang me$lakukan ke$giatan produksi baik be$rupa konte$n maupun 

mate$ri yang isinya te$ntang hiburan, e$dukasi, tutorial dan lain-lain yang ke$mudian 

dike$mbangkan me$nye$suaikan de$ngan ke$inginan pe$nonton.39 

Adapun tugas dari konte$n kre$ator yaitu me$ngumpulkan se$buah ide$, data, dan 

me$lakukan rise$t se$rta me$mbuat konse$p untuk me$nghasilkan suatu konte$n. Me$mbuat suatu 

konte$n yang se$suai de$ngan ke$pribadian, ide$ntitas, dan branding yang diinginkan. Dalam hal 

ini, me$me$nuhi se$buah tuntunan yang te$lah dise$pakati dari se$buah konte$n, de$ngan tujuan 

promosi, e$dukasi, me$nghibur atau me$mbe$rikan se$buah informasi. De$ngan maksud 

me$nye$suaikan konte$n de$ngan platform yaitu youtube$, se$hingga dalam conte$nt cre$ator dapat 

me$nghasilkan suatu karya untuk multi-platform, dan me$nge$valuasi konte$n yang te$lah 

ditayangkan.40 

Me$nurut pe$rilaku konsume$n te$rdapat 4 faktor yang dapat me$mpe$ngaruhi pe$rilaku 

se$orang konsume$n dalam me$mbuat ke$putusan pe$mbe$lian, yaitu faktor budaya, faktor sosial, 

faktor pribadi, dan faktor psikologi. Maka dalam te$ori ini, konte$n kre$ator te$rmasuk ke$ dalam 

faktor sosial. Se$bab yang te$rmasuk dalam faktor sosial adalah ke$lompok re$fe$re$nsi yang 

 
38 L. Houtari and othe$rs, ‘Analysis of Conte$nt Cre$ation in Social Me$dia by B2B Companie$s’, Jurnal. 

Firlandia: Oulu Busine$ss School, Unive$rsity of Oulu, 1.2 (2015), p. 372. 
39 Cahyadi Kusumah and Putu Nina Madiawati, ‘Pe$ngaruh De$sain Produk, Brand Attitude$, Dan 

Kre$dibilitas Conte$nt Cre$ator Te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian Cimory Sque$e$ze$ Me$lalui Minat Be$li Pada Ge$ne$rasi 

Z Di Kota Bandung’, Te$lkom Unive$rsity, 9.4 (2022), p. 2166–2175. 
40 Youth Manual, ‘Conte$nt Cre$ator’, 2018 <https://www.youthmanual.com/Profe$si/Me$dia-

DanPe$riklanan/Conte$nt-Cre$ator>. 
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sama halnya de$ngan konte$n kre$ator yang dapat me$mpe$ngaruhi konsume$n dalam me$lakukan 

se$buah ke$putusan pe$mbe$lian.  

2.1.3.2 Indikator Konten Kreator 

Gune$lius dalam pe$ne$litian Rahman me$nyatakan bahwa ada e$mpat hal yang dapat 

dijadikan se$bagai indikator dalam konte$n kre$ator, yaitu:41 

1. Conte$nt Cre$ation, yaitu pe$mbuatan se$buah konte$n yang me$narik, se$hingga dapat 

dijadikan dalam strate$gi pe$masaran me$lalui me$dia sosial.  

2. Conte$nt Sharing, yaitu me$mbagikan dan me$ngunggah konte$n ke$pada publik yang 

me$mpunyai se$buah tujuan untuk me$mpe$rluas jaringan dari se$buah bisnis dan audie$ns 

online$ me$lalui me$dia sosial.  

3. Conne$cting Je$jaring Sosial, yaitu se$buah konte$n be$rtujuan untuk me$mbantu se$se$orang 

dapat saling be$rhubungan dan be$rkomuikasi de$ngan pe$minatan yang sama, se$hingga 

jaringan yang luas akan me$nghasilkan bisnis yang se$makin baik. 

4. Community Building We$b, adalah se$buah me$dia yang dibangun yang didalamnya 

te$rdapat komunitas online$ be$sar, se$hingga bisa saling be$rinte$raksi se$cara global me$lalui 

te$knologi de$ngan minat yang sama. 

2.1.3.3 Konten Kreator Dalam Perspektif Islam 

Se$bagaimana de$ngan Firman Allah SWT. dalam Al-Qur’an Surat Al-Ahzab ayat 70 

yang be$rbunyi : 

َ  ات قوُا آمَنوُا  ال ذِينَ  أيَ هَا ياَ لً  وَقوُلوُا  اللّ  سَدِيداً قَو   

Artinya : Hai orang-orang yang be$riman, be$rtakwalah kamu ke$pada Allah dan katakanlah 

pe$rkataan yang be$nar. (QS. Al-Ahzab Ayat 70).42 

 

Berdasarkan ayat di atas, kaitannya dengan konten kreator adalah dalam pandangan 

hukum Islam manusia se$bagai konte$n kre$ator dianjurkan untuk se$lalu be$rbicara de$ngan tutur 

kata yang baik dan be$nar.  Artinya, bahwa ke$tika konte$n kre$ator me$mbuat konte$n vide$o 

haruslah be$rlandaskan pada prinsip ke$jujuran yang me$nyampaikan se$gala se$suatu de$ngan 

be$nar se$suai de$ngan re$alitanya. Konte$n kre$ator tidak bole$h me$mbuat konte$n yang be$rsifat 

me$nipu khalayak umum de$ngan isi konte$n vide$onya. 

 

 
41 Taufiqur Rahman, ‘Pe$ngaruh Conte$nt Marke$ting Te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian De$ngan Minat Be$li 

Se$bagai Variabe$l Inte$rve$ning (Studi Pada Konsume$n Caffe$ Go-Kopi Di Kota Malang)’, Skripsi Re$spositari UIN 

MMI Malang, 2019, p. 25.  
42 De$parte$me$n Agama RI, Al-Qur’an…, p. 427. 
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2.1.4 Persepsi Sertifikasi Halal 

2.1.4.1 Definisi Persepsi Sertifikasi Halal 

Menurut Shaleh yang dikutip oleh Ahda Segati, persepsi adalah proses mengolah dan 

menyusun data yang diterima oleh indera kita (pengindraan) sehingga dapat diatur 

sedemikian rupa, memungkinkan kita untuk memahami lingkungan sekitar, termasuk sadar 

terhadap diri kita sendiri.43 Menurut Maropen Simbolon yang dikutip oleh Nahari persepsi 

pada dasarnya merupakan proses kognitif yang dialami oleh setiap individu dalam 

memahami berbagai informasi dari lingkungan melalui pengamatan, pendengaran, 

pemahaman, dan empati. Hal utama yang perlu diperhatikan dalam menjelaskan persepsi 

adalah pemahaman bahwa persepsi merupakan cara yang unik dalam memahami suatu 

situasi.44 

Se$rtifikasi halal adalah fatwa te$rtulis dari Maje$lis Ulama Indone$sia yang me$nyatakan 

bahwa suatu produk se$suai de$ngan syariat Islam.45 Me$nurut Riaz yang dikutip ole$h 

Ardiansyah, se$rtifikasi halal dapat diartikan se$bagai dokume$n yang dike$luarkan ole$h 

le$mbaga Islam yang me$nje$laskan bahwa produk yang te$rcantum di dalamnya te$lah 

me$me$nuhi standar Islam.46 Se$rtifikasi halal di ne$gara yang mayoritas pe$nduduknya 

be$ragama Islam khususnya Indone$sia dijadikan se$bagai se$buah jaminan ke$amanan akan 

suatu produk. Dapat simpulkan bahwa persepsi sertifikasi halal adalah proses kognitif oleh 

setiap individu dalam memahami tentang produk yang telah memiliki sertifikasi halal yang 

dikeluarkan oleh lembaga yang berwenang. 

Prose$s se$rtifikasi halal te$rbukti bisa me$micu nilai tambah produk pangan se$rta 

be$rpe$ran pe$nting dalam me$naikkan pangsa pasar baik me$nurut dome$stik ataupun pasar 

e$kspor te$rutama di ne$gara de$ngan mayoritas pe$nduduk Muslim. Se$rtifikasi halal me$mpunyai 

tujuan utama yaitu untuk me$lindungi konsume$n khususnya konsume$n muslim agar te$rhindar 

dari produk yang dilarang atau diharamkan dalam syariat Islam. Konsume$n te$ntunya 

me$mbutuhkan produk makanan yang aman untuk dikonsumsi, higie$nis, dan te$rhindar dari 

se$gala pe$nyakit. Produk makanan yang me$mpunyai se$rtifikasi halal tidak hanya te$ruji dalam 

se$gi ke$halalannya, namun juga te$ruji se$cara klinis bahwa makanan te$rse$but aman dan se$hat 

 
43 Ahda Segati, ‘Pengaruh Persepsi Sertifikasi Halal, Kualitas Produk, Dan Harga Terhadap Persepsi 

Peningkatan Penjualan’, JEBI (Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam), 3.2 (2018), p. 161, doi:10.15548/jebi.v3i2.175. 
44 Faidatun Nahari Hudayana, ‘Pengaruh Persepsi Sertifikasi Halal, Harga, Dan Influencer Review Produk 

Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Produk Kosmetik Somethinc Bagi Mahasiswa UIN Walisongo’, 

Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Walisongo, 2023, p. 34. 
45 MUI Digital, ‘Se$rtifikasi Halal’ <https://mirror.mui.or.id/produk/11600/se$rtifikasi-halal-3/>. 
46 M R Ardiansyah, ‘Dampak Se$rtifikat Halal Dan Ke$be$rsihan Te$rhadap Tingkat Konsumsi De$ngan 

Ke$putusan Pe$mbe$lian Se$bagai Variabe$l Inte$rve$nsi’, Journal of Manage$me$nt and Bussine$ss Alifana, 02.02 (2024), 

p. 81. 
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untuk dikonsumsi. Dalam fakta yang te$rjadi di lapangan, tre$n halal te$rnyata juga ramai 

dikalangan ne$gara yang mayoritas pe$nduduknya non muslim. Hal ini dise$babkan kare$na 

produk makanan yang sudah te$rse$rtifikasi halal sudah te$rjamin aman untuk dikonsumsi. 

Ole$h kare$na itu, se$rtifikasi halal tidak hanya me$labe$li suatu produk de$ngan logo halal saja, 

namun juga se$rtifikasi se$cara langsung ikut me$mbantu me$ningkatkan rasa ke$pe$rcayaan atas 

suatu produk atau me$re$k te$rte$ntu, se$hingga juga me$miliki nilai USP (Unique$ Se$lling Point) 

yang dapat me$masuki global halal marke$t.47 

Me$nurut pe$rilaku konsume$n te$rdapat 4 faktor yang dapat me$mpe$ngaruhi pe$rilaku 

se$orang konsume$n dalam me$mbuat ke$putusan pe$mbe$lian, yaitu faktor budaya, faktor sosial, 

faktor pribadi, dan faktor psikologi. Maka dalam te$ori ini, se$rtifikasi halal te$rmasuk ke$ 

dalam faktor budaya. Se$bab faktor budaya adalah pe$ne$ntu tingkah laku masyarakat yang 

te$rce$rmin dari cara hidup, tradisi, dan ke$biasaan dalam pe$rmintaan akan be$rmacam-macam 

barang dan jasa. Ke$tika lingkungan te$mpat tinggal suatu masyarakat ke$sadaran akan 

se$rtifikasi halal itu tinggi, maka pe$rilaku konsume$n yang ada di lingkungan te$rse$but juga 

akan me$mpe$ngaruhi konsume$n dalam me$mbuat ke$putusan pe$mbe$lian produk yang 

be$rse$rtifikat halal.  

2.1.4.2 Manfaat Sertifikasi Halal 

Di e$ra saat ini, ke$butuhan atas jaminan halal suatu produk di Indone$sia me$njadi salah 

satu hal yang harus di pe$rhatikan. Me$ngingat ke$sadaran akan produk halal di Indone$sia saat 

ini te$rus me$ningkat se$iring be$rjalannya waktu. Te$rdapat manfaat se$rttifikasi halal bagi 

Pe$rusahaan (UMKM) dan bagi Konsume$n, yaitu:  

1. Manfaat Se$rtifikasi Halal Bagi Pe$rusahaan (UMKM) 

a. Jaminan Kualitas dan Ke$halalan Produk : Produk yang sudah me$mpunyai se$rtifikasi halal 

yang dike$luarkan ole$h le$mbaga yang be$rwe$nang, artinya produk te$rse$but sudah te$rjamin 

kualitas dan ke$halalannya. 

b. Jangkauan Pasar Le$bih Luas (Te$rmasuk Pasar Global) : Manfaat adanya se$rtifikasi halal 

bagi pe$rusahaan te$rnyata dapat me$mpe$rluas jangkauan pasar hingga dapat me$mbuat 

suatu produk te$mbus sampai pasar global. 

c. Me$ningkatkan Ke$pe$rcayaan Bagi Konsume$n : Se$rtifikasi halal me$njadi hal yang me$njadi 

pe$rtimbangan konsume$n ke$tika me$lakukan ke$putusan pe$mbe$lian suatu produk, te$rutama 

 
47 Faidatun Nahari Hudayana, ‘Pe$ngaruh Pe$rse$psi Se$rtifikasi Halal, Harga, Dan Influe$nce$r Re$vie$w Produk 

Te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian Konsume$n Pada Produk Kosme$tik Some$thinc Bagi Mahasiswa UIN Walisongo’, 

Skripsi Fakultas E$konomi Dan Bisnis Islam UIN Walisongo, 2023, p. 34. 
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untuk para konsume$n Muslim. Se$hingga hal ini dapat me$ningkatkan rasa ke$pe$rcayaan 

untuk para konsume$n. 

d. Produk Akan Me$miliki Unique$ Se$lling Point : Ke$tika suatu produk sudah me$mpunyai 

se$rtifikasi halal, maka produk te$rse$but akan me$mpunyai Unique$ Se$lling Point yang 

me$mbuat suatu produk me$mpunyai ke$unikan yang be$rbe$da dan le$bih me$nonjol de$ngan 

para pe$saingnya. 

2. Manfaat Se$rtifikasi Halal Bagi Konsume$n 

a. Me$ndapatkan Jaminan Halal : De$ngan me$lakukan ke$putusan pe$mbe$lian pada  suatu 

produk yang te$lah me$miliki se$rtifikasi halal, maka konsume$n sudah me$ndapatkan 

jaminan halal pada produk te$rse$but. Se$bab produk te$rse$but te$lah me$lalui be$rbagai 

tahapan, pe$rsyaratan, dan pe$nge$ce$kan yang se$suai prose$dur. 

b. Me$mbe$rikan Ke$te$nangan : De$ngan adanya se$rtifikat halal pada suatu produk akan 

me$mbuat konsume$n utamanya konsume$n muslim me$njadi le$bih te$nang dan me$njauhkan 

dari rasa ke$khawatiran akan produk te$rse$but. 

c. Me$miliki Nilai Ibadah : Se$rtifikasi halal bagi konsume$n Muslim dapat me$njadi se$buah 

nilai ibadah, se$bab sudah me$njalankan ke$wajiban yang se$suai de$ngan syariat Islam, yaitu 

me$ngkonsumsi se$suatu yang je$las ke$halalannya.48 

2.1.4.3 Indikator Sertifikasi Halal 

Indikator se$rtifikasi halal me$nurut Abdul Aziz dan Vui yang dikutip Ainiah e$t al 

yaitu:49 

1. Logo halal pe$nting dalam me$milih produk 

2. Me$milih produk halal be$rdasarkan logo halal pada produk 

3. Produk yang te$rdapat labe$l halal sudah te$ruji de$ngan te$liti 

4. Me$nge$nali pe$rbe$daan logo halal asli dan palsu 

 

 

 

 

 

 

 
48Sucofindo, ‘Manfaat Se$rtifikasi Halal Dan Cara Me$ndapatkannya’ <https://www.sucofindo.co.id/artike$l-

1/manfaat-se$rtifikasi-halal-dan-cara-me$ndapatkannya/>. 
49 Mat’atul Ainiyah and othe$rs, ‘Pe$ngaruh Se$rtifikasi Halal Dan Harga Te$rhadap Ke$pitusan Pe$mbe$lian 

(Studi Kasus Pada Ice$ Cre$am Mixue$ Cice$ri Kota Se$rang)’, Jurnal Manaje$me$n Dan Ke$ungan Syariah, 2.1 (2023), 

p. 23 <https://e$jurnal.iainpare$.ac.id/inde$x.php/Mone$ta>. 
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2.1.4.4 Sertifikasi Halal Dalam Perspektif Islam 

Se$bagaimana de$ngan Firman Allah SWT. dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah Ayat 

168 yang be$rbunyi : 

 

ا كُلوُا الن اسُ  أيَ هَا ياَ ضِ  فيِ  مِم  رَ  إِن هُ    الش ي طَانِ  خُطُوَاتِ  تتَ بعِوُا   وَلَ  طَي بِاً حَلََلً  الْ   

مُبِين   عَدوُ   لكَُم    

Artinya: Hai se$kalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang te$rdapat di 

bumi, dan janganlah kamu me$ngikuti langkah-langkah syaitan; kare$na se$sungguhnya 

syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu. (QS Al-Baqarah Ayat 168).50 

 

Dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 168 di atas me$nje$laskan bahwa se$tiap 

manusia diharuskan untuk me$ngkonsumsi produk yang halal se$suai de$ngan ke$te$ntuan 

syariat Islam. Se$bab, dalam Islam me$ngkonsumsi makanan yang halal akan be$rhubungan 

langsung de$ngan ke$giatan apapun, te$rmasuk dalam me$laksanakan ke$giatan ibadah akan 

te$rasa le$bih te$nang. Makanan yang halal dikonsumsi dalam Islam juga me$nujukkan bahwa 

makanan te$rse$but adalah makanan yang se$hat untuk tubuh, se$hingga aman untuk di 

konsumsi.  

2.1.5 Lokasi Usaha 

2.1.5.1 Definisi Lokasi Usaha 

Me$nurut Tjiptono yang dikutip Marfuah, lokasi usaha me$rupakan te$mpat dimana 

suatu bisnis atau usaha me$lakukan aktivitas untuk me$nghasilkan barang dan jasa atau te$mpat 

suatu usaha be$rope$rasi yang be$rtujuan me$njalankan pe$re$konomiannya.51 Lokasi usaha 

me$nurut Sartika Jamle$an yaitu se$gala hal yang be$rkaitan de$ngan lokasi fisik dan ke$giatan 

barang atau jasa, dalam hal ini te$rmasuk pabrik, took, kantor, se$rta me$tode$ distribusi yang 

dipakai dalam me$ngirim barang sampai ke$pada pe$langgan.52 Lokasi usaha yang strate$gis 

akan me$mbuat konsume$n le$bih mudah dalam me$njangkau usaha te$rse$but. Maka lokasi 

me$njadi faktor yang sangat pe$nting dalam ke$be$rlangsungan se$buah usaha. Pe$milihan lokasi 

yang strate$gis dan te$pat pada suatu usaha akan me$njadikan usaha te$rse$but le$bih sukse$s 

dibandingkan usaha lainnya de$ngan lokasi yang kurang strate$gis. 

 
50 De$parte$me$n Agama RI, Al-Qur’an…, p. 25. 
51 S.T. Marfuah and S. Hartiyah, ‘Pe$ngaruh Modal Se$ndiri, Kre$dit Usaha Rakyat (KUR), Te$knologi, Lama 

Usaha, Dan Lokasi Usaha Te$rhadap Pe$ndapatan Usaha (Studi Kasus Pada UMKM Di Kabupate$n Wonosobo)’, 

Journal of E$conomic, Busine$ss and E$ngine$e$ring, 1.1 (2019), p. 185. 
52 Sartika Jamle$an, Saul Ronald Jacob Sale$ky, and Victor R Pattipe$ilohy, ‘Pe$ngaruh Lokasi Usaha 

Te$rhadap Minat Pe$mbe$lian Konsume$n’, Jurnal Administrasi Te$rapan, 1.1 (2022), p. 153. 
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Me$nurut pe$rilaku konsume$n te$rdapat 4 faktor yang dapat me$mpe$ngaruhi pe$rilaku 

se$orang konsume$n dalam me$mbuat ke$putusan pe$mbe$lian, yaitu faktor budaya, faktor sosial, 

faktor pribadi, dan faktor psikologi. Maka dalam te$ori ini, lokasi usaha te$rmasuk ke$ dalam 

faktor psikologis. Se$bab yang te$rmasuk dalam faktor psikologis adalah pe$rse$psi, 

pe$nge$tahuan, dan ke$yakinan. Artinya, bagaimana pe$rse$psi dan pe$nge$tahuan se$se$orang 

ke$tika me$milih se$buah te$mpat atau lokasi yang se$suai de$ngan pikirannya. 

2.1.5.2 Dimensi Lokasi 

Me$nurut Saban E$chdar dalam Mimi SA, te$rdapat be$be$rapa faktor dalam me$milih 

lokasi yang ide$al untuk usaha, yaitu :53 

1. Sumbe$r daya, se$pe$rti bahan me$ntah se$bagai bahan baku produksi, te$naga ke$rja, dan 

sarana transportasi, akan sangat me$mbantu pe$ngusaha dalam be$rbagai hal. Se$tidaknya, 

sumbe$r daya te$rse$but dapat me$ngurangi biaya, se$hingga produk dapat diproduksi de$ngan 

biaya re$ndah dan mampu be$rsaing de$ngan produk dari pe$saing te$rde$kat.  

2. Pilihan pribadi wirausahawan, pilihan lokasi usaha bagi wirausahawan biasanya 

dise$suaikan de$ngan ke$inginan dan pre$fe$re$nsi pribadi me$re$ka.  

3. Pe$rtimbangan gaya hidup, di mana wirausahawan le$bih me$ngutamakan ke$harmonisan 

ke$luarga dibandingkan de$ngan ke$pe$ntingan bisnis. 

4. Ke$mudahan akse$s ke$ konsume$n, dimana pe$ngusaha dalam me$milih lokasi usaha 

biasanya me$mpe$rtimbangkan pusat konse$ntrasi pasar atau te$mpat dimana para konsume$n 

be$rada. 

2.1.5.3 Indikator Lokasi Usaha 

 Me$nurut Tjiptono yang dikutip Kamil Hafidzi, indikator lokasi usaha adalah se$bagai 

be$rikut:54 

1. Akse$s, artinya akse$s me$nuju lokasi usaha mudah dijangkau dan se$ring dilalui sarana 

transportasi.  

2. Visibilitas. artinya lokasi usaha atau te$mpat usaha dapat dilihat de$ngan je$las dari jarak 

pandang normal.  

3. Te$mpat Parkir, artinya te$mpat parkir yang luas, dan aman baik untuk ke$ndaraan roda 

dua maupun roda e$mpat.  

 
53 Mimi SA, ‘Pe$ngaruh Harga, Kualitas Pe$layanan, Lokasi Dan Ke$ragaman Produk Te$rhadap Ke$putusan 

Pe$mbe$lian Di Ranch Marke$t’, Jurnal E$konomi, 20.1 (2015), p. 89–102. 
54 Muhammad Kamil Hafidzi, Fathia Rizqi, and Ajijah Jumani, ‘Pe$ngaruh Harga, Kualitas Produk, Dan 

Lokasi Te$rhadap Pe$ngambilan Ke$putusan Pe$mbe$lian’, Jurnal Ilmu Multidisiplin, 2022, p. 206. 
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4. Lingkungan. artinya lingkungan se$kitar yang nyaman dan be$rsih se$hingga me$ndukung 

produk se$rta jasa yang ditawarkan.  

2.1.5.4 Konsep Lokasi Usaha Dalam Pandangan Hukum Islam 

Se$bagaimana de$ngan Firman Allah SWT. dalam Al-Qur’an Surat Al-A’raf ayat 56, 

yang be$rbunyi : 

ضِ  فىِ  تفُ سِدوُا   وَلَ  رَ  حِهَا بعَ دَ  ٱلْ  لََٰ فاً وَٱد عُوهُ  إِص  ِ  إِن     وَطَمَعاً خَو  مَتٱَللّ  رَح   

نَ  قرَِيب   سِنِينَ  م ِ ٱل مُح   

Artinya: Dan janganlah kamu me$mbuat ke$rusakan di muka bumi, se$sudah (Allah) 

me$mpe$rbaikinya dan be$rdoalah ke$pada-Nya de$ngan rasa takut (tidak akan dite$rima) dan 

harapan (akan dikabulkan). Se$sungguhnya rahmat Allah amat de$kat ke$pada orang-orang 

yang be$rbuat baik. (QS. Al-A’raf Ayat 56)55 

 

Berdasarkan ayat di atas, Allah memerintahkan untuk seluruh makhluk di muka bumi 

ini harus selalu menjaga dan melestarikan lingkungan (tidak membuat kerusakan alam). 

Artinya, dalam pe$milihan lokasi harus me$mpe$rhatikan tanggungjawab ke$pada lingkungan 

se$kitarnya. De$ngan kata lain, tidak me$rugikan atau me$rusak lingkungan se$kitar lokasi usaha. 

Se$bab Islam adalah agama yang me$ngatur bahwa manusia harus me$njaga dan me$lindungi 

lingkungannya se$rta me$larang ke$ras untuk me$rusaknya. Artinya bahwa pe$milihan lokasi 

usaha haruslah de$ngan me$mpe$rhatikan dampaknya te$rhadap lingkungan se$kitar, yang tidak 

bole$h me$ngganggu atau me$rusak lingkungan. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Pe$ne$litian ini me$ngacu pada pe$ne$litian-pe$ne$litian te$rdahulu untuk me$mpe$rmudah dalam 

pe$ngumpulan data, analisis data, pe$ngolahan data, dan pe$rbandingan data. Adapun be$be$rapa 

pe$be$litian te$rdahulu yaitu se$bagai be$rikut : 

Tabel 2.1 

 Nama 

Peneliti 

Dan Tahun 

Judul Variabel Hasil Penelitian 

1. Re$za Lutfhi 

Affe$ndra dan 

Wuryaningsih 

Pe$ngaruh Re$vie$w 

Conte$nt Cre$ator, 

Brand 

Ambassador, Dan 

1. Variabe$l 

De$pe$nde$n (Y): 

Ke$putusan 

Pe$mbe$lian 

1. Conte$nt Cre$ator 

be$rpe$ngaruh positif dan 

signifikan te$rhadap 

 
55 De$parte$me$n Agama RI, Al-Qur’an…, p. 157. 
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Dwi Le$stari, 

202456 

Custome$r 

Te$rhadap 

Ke$putusan 

Pe$mbe$lian Di 

Tiktokshop 

De$ngan Citra Me$rk 

Se$bagai Variabe$l 

Mode$rasi 

2. Variabe$l 

Inde$pe$nde$n 

(X): 

a. Re$vie$w 

Conte$nt 

Cre$ator 

b. Brand 

Ambassador 

c. Re$vie$w 

Custome$r 

ke$putusan pe$mbe$lian di 

TikTokshop. 

2. Brand Ambassador 

be$rpe$ngaruh positif dan 

signifikan te$rhadap 

ke$putusan pe$mbe$lian di 

TikTokshop. 

3. Re$vie$w Custome$r 

be$rpe$ngaruh positif dan 

signifikan te$rhadap 

ke$putusan pe$mbe$lian di 

TikTokshop. 

2. She$ila Annisa 

dan Moh 

Mukhsin, 

202457 

Pe$ngaruh 

Se$rtifikasi Halal 

dan Harga 

Te$rhadap 

Ke$putusan 

Pe$mbe$lian 

Pada Produk 

skincare$ The$ 

Originote$ 

1. Variabe$l 

De$pe$nde$n (Y): 

Ke$putusan 

Pe$mbe$lian 

2. Variabe$l 

Inde$pe$nde$n 

(X): 

a. Se$rtifikasi 

Halal 

b. Harga 

1. Se$rtifikasi Halal 

be$rpe$ngaruh positif dan 

signifikan te$rhadap 

ke$putusan pe$mbe$lian pada 

produk skincare$ The$ 

Originote$. 

2. Harga tidak be$rpe$ngaruh 

positif dan signifikan 

te$rhadap ke$putusan 

pe$mbe$lian pada produk 

skincare$ The$ Originote$. 

3. De$vira 

Santoso dan 

Kuwat 

Riyanto, 

202358 

Pe$ngaruh Brand 

Image$, Conte$nt 

Cre$ator, dan Social 

Me$dia Te$rhadap 

1. Variabe$l 

De$pe$nde$n 

(Y): 

Ke$putusan 

Pe$mbe$lian 

1. Pe$ranan Citra me$re$k dalam 

me$mpe$ngaruhi tingkat 

ke$putusan pe$mbe$lian produk 

skincare$ some$thinc se$cara 

 
56 Re$za Luthfi Affre$ndha and Wuryaningsih Dwi Le$stari, ‘Pe$ngaruh Re$vie$w Conte$nt Cre$ator, Brand 

Ambassador, Dan Custome$r Te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian Di Tiktokshop De$ngan Citra Me$rk Se$bagai Variabe$l 

Mode$rasi’, Manage$me$nt Studie$s and E$ntre$pre$ne$urship Journal, 5.2 (2024), p. 40. 
57 She$ila Annisa and Moh Mukhsin, ‘Pe$ngaruh Se$rtifikasi Halal Dan Harga Te$rhadap Ke$putusan 

Pe$mbe$lian Pada Produk Skincare$ The$ Originote$’, Jurnal E$konomi Manaje$me$n Dan Bisnis, 1.5 (2024), p. 1–7 

<https://doi.org/10.62017/je$mb>. 
58 Santoso, Pe$ngaruh…, p. 16. 
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Ke$putusan 

Pe$mbe$lian 

2. Variabe$l 

Inde$pe$nde$n 

(X): 

a. Brand Image$ 

b. Conte$nt 

Cre$ator 

c. Sosial Me$dia 

signifikan be$rpe$ngaruh positif 

le$mah se$be$sar 16,1%.  

2. Pe$ranan conte$nt cre$ator 

te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian 

se$cara signifikan be$rpe$ngaruh 

positive$ kuat se$be$sar 30% 

te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian 

produk skincare$ some$thinc.  

3. Pe$ranan sosial me$dia 

te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian 

se$cara signifikan be$rpe$ngaruh 

positive$ kuat se$be$sar 42,9% 

te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian 

produk skincare$ some$thinc. 

4. Frida 

Listiyani, 

Marissa 

Grace$ Haque$, 

dan Nila 

Nurochani, 

202359 

Pe$ngaruh Conte$nt 

dan Re$vie$w 

Marke$ting TikTok 

Te$rhadap 

Ke$putusan 

Me$mbe$li Makan 

Halal Ge$n Z: Studi 

di Wilayah Jakarta 

Se$latan 

1. Variabe$l 

De$pe$nde$n (Y): 

Ke$putusan 

Pe$mbe$lian 

2. Variabe$l 

Inde$pe$nde$n 

(X): 

a. Conte$nt 

b. Re$vie$w 

Marke$ting 

1. Conte$nt be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap 

ke$putusan pe$mbe$lian. 

2. Re$vie$w Marke$ting 

be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap ke$putusan 

pe$mbe$lian. 

5. Mawadah Nur 

Rohmah, 

202360 

Pe$ngaruh 

Se$rtifikasi Halal 

dan Promosi 

Produk Mixue$ 

Te$rhadap 

1. Variabe$l 

De$pe$nde$n (Y): 

Ke$putusan 

Pe$mbe$lian 

1. Se$rtifikasi Halal 

be$rpe$ngaruh positif dan 

signifikan te$rhadap 

ke$putusan pe$mbe$lian 

konume$n produk Mixue$. 

 
59 Frida Listiyani, Marissa Grace$ Haque$, and Nila Nurochani, ‘Pe$ngaruh Conte$nt Dan Re$vie$w Marke$ting 

Tiktok Te$rhadap Ke$putusan Me$mbe$li Makanan Halal Ge$n Z: Studi Di Wilayah Jakarta Se$latan’, Jurnal E$konomi 

E$fe$ktif, 5.3 (2023), p. 494–505. 
60 Mawadah Nur Rohmah, ‘Pe$ngaruh Se$rtifikasi Halal Dan Promosi Produk Mixue$ Te$rhadap Ke$puasan 

Konsume$n Jurnal Core$.Ac.Uk’, Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiah Dan Ke$guruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2023. 
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Ke$putusan 

Pe$mbe$lian 

Konsume$n 

2. Variabe$l 

Inde$pe$nde$n 

(X): 

a. Se$rtifikasi 

Halal 

b. Promosi 

2. Promosi be$rpe$ngaruh 

positif dan namun se$cara 

parsial tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap ke$putusan 

pe$mbe$lian konume$n produk 

Mixue$. 

6. Faidatun 

Nahari 

Hudayana, 

202361 

 

Pe$ngaruh Pe$rse$psi 

Se$rtifikasi Halal, 

Harga, dan 

Influe$nce$r Re$vie$w 

Produk Te$rhadap 

Ke$putusan 

Pe$mbe$lian 

Konsume$n Pada 

Produk Kosme$tik 

Some$thinc Bagi 

Mahasiswa UIN 

Walisongo 

1. Variabe$l 

De$pe$nde$n (Y): 

Ke$putusan 

Pe$mbe$lian 

Konsume$n 

2. Variabe$l 

Inde$pe$nde$n 

(X): 

a. Pe$rse$psi 

Se$rtifikasi 

Halal 

b. Harga 

c. Influe$nce$r 

Re$vie$w 

Produk 

1. Pe$rse$psi Se$rtifikasi Halal 

(X1)be$rpe$ngaruh_se$cara_signi

fikan dan positif te$rhadap 

ke$putusan pe$mbe$lian. 

2. Harga (X2) be$rpe$ngaruh 

signifikan dan positif te$rhdap 

ke$putusan pe$mbe$lian. 

3. Influe$nce$r Re$vie$w Produk 

(X3) be$rpe$ngaruh signifikan 

dan positif te$rhadap ke$putusan 

pe$mbe$lian. 

7. Arie$ Achmad 

Akbar, Un 

Dini Imran, 

dan Ali 

Murdhani 

Ngandoh, 

202362 

Pe$ngaruh Lokasi 

Dan Kualitas 

Makanan Te$rhadap 

Ke$putusan 

Pe$mbe$lian Pada 

Warung 

Cotomangkasara 

Di Makassar 

1. Variabe$l 

De$pe$nde$n (Y): 

Ke$putusan 

Pe$mbe$lian 

2. Variabe$l 

Inde$pe$nde$n 

(X): 

a. Lokasi 

1. Lokasi Makanan 

be$rpe$ngaruh positif 

te$rhadap ke$putusan 

pe$mbe$lian pada warung 

coto mangkasara. 

2. Kualitas Makanan 

be$rpe$ngaruh positif 

te$rhadap ke$putusan 

 
61 Hudayana, Pe$ngaruh…, p. 103. 
62 Arie$ Achmad Akbar, Un Dini Imran, and Ali Murdhani Ngandoh, ‘Pe$ngaruh Lokasi Dan Kualitas 

Makanan Te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian Pada Warung Cotomangkasara Di Makassar’, Jurnal Malomo: 

Manaje$me$n Dan Akuntansi, 1.3 (2023), p. 326–37. 
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b. Kualitas 

Makanan 

pe$mbe$lian pada warung 

coto mangkasar 

8. Nur Aziz 

Sugiharto, 

Fe$ra Adila 

Riyanti, dan 

Farid Madani, 

202263 

Pe$ngaruh Conte$nt 

Marke$ting dan 

Conte$nt Re$vie$w 

Te$rhadap 

Ke$putusan 

Pe$mbe$lian Pada 

Shope$e$ (Surve$y 

pe$ngguna se$rum 

Some$thinc) 

1. Variabe$l 

De$pe$nde$n (Y): 

Ke$putusan 

Pe$mbe$lian 

Konsume$n 

2. Variabe$l 

Inde$pe$nde$n 

(X): 

a. Conte$nt 

Marke$ting 

b. Conte$nt 

Re$vie$w 

1. Conte$nt Marke$ting 

be$rpe$ngaruh signifikan dan 

positif te$rhadap ke$putusan 

pe$mbe$lian. 

2. Conte$nt Re$vie$w 

be$rpe$ngaruh signifikan dan 

positif te$rhadap ke$putusan 

pe$mbe$lian. 

9. Sartika 

Jamle$an, Saul 

Ronald Jacob 

Sale$ky, dan 

Victor R. 

Pattipe$ilohy, 

202264 

Pe$ngaruh Lokasi 

Usaha Te$rhadap 

Minat pe$mbe$lian 

Konsume$n 

1. Variabe$l 

De$pe$nde$n (Y): 

Ke$putusan 

Pe$mbe$lian 

Konsume$n 

2. Variabe$l 

Inde$pe$nde$n 

(X):  

Minat 

Pe$mbe$lian 

Konsume$n 

Lokasi usaha (X) be$rpe$ngaruh 

positif dan signifikan te$rhadap 

Minat pe$mbe$lian (Y). 

10. Aprianti dan 

Ne$ti E$rlina, 

202265 

Pe$ngaruh Lokasi 

Dan Harga 

Te$rhadap 

Ke$putusan 

Pe$mbe$lian 

1. Variabe$l 

De$pe$nde$n (Y): 

Ke$putusan 

Pe$mbe$lian 

Konsume$n 

1. Lokasi tidak be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap 

ke$putusan pe$mbe$lian di 

toko Alat Tulis Putra 

 
63 Nur Aziz Sugiharto, Fe$ra Adila Riyanti, and Farid Madani, ‘Pe$ngaruh Conte$nt Marke$ting Dan Conte$nt 

Re$vie$w Te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian Pada Shope$e$’, Jurnal Bisnis Dan Pe$masaran, 12.2 (2022). 
64 Jamle$an, Pe$ngaruh…, p. 155  
65 Aprianti and Ne$ti E$rlina, ‘Pe$ngaruh Lokasi Dan Harga Te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian Konsume$n Di 

Toko Alat Tulis Putra Ke$mbar’, MDP Stude$nt Confe$re$nce$, 1.1 (2022), p. 254–60. 
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Konsume$n Di Toko 

Alat Tulis Putra 

Ke$mbar 

2. Variabe$l 

Inde$pe$nde$n 

(X): 

a. Lokasi 

b. Harga 

Ke$mbar Karang Anyar 

Ke$camatan Lawang We$tan. 

2. harga be$rpe$ngaruh te$rhadap 

ke$putusan pe$mbe$lian 

konsume$n di toko Alat 

Tulis Putra Ke$mbar Karang 

Anyar Ke$camatan Lawang 

We$tan. 

11. Suge$ng 

Arifandi 

Banure$a dan 

Siti Aisyah, 

202266 

Pe$ngaruh Lokasi 

Te$rhadap 

Ke$putusan 

Pe$mbe$lian (Studi 

Kasus Kantin UIN 

Sumate$ra Utara) 

Suge$ng 

1. Variabe$l 

De$pe$nde$n (Y): 

Ke$putusan 

Pe$mbe$lian 

2. Variabe$l 

Inde$pe$nde$n 

(X): 

Lokasi 

 

 

Lokasi be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap 

ke$putusan pe$mbe$lian. 

12. Alfath Adi 

Saputra dan 

Jaharuddin, 

202267 

Pe$ngaruh 

Se$rtifikasi Halal, 

Ke$sadaran Halal, 

dan Ce$le$brity 

E$ndorse$ te$rhadap 

Ke$putusan 

Pe$mbe$lan Produk 

Zoya 

1. Variabe$l 

De$pe$nde$n (Y): 

Ke$putusan 

Pe$mbe$lian 

2. Variabe$l 

Inde$pe$nde$n 

(X): 

a. Se$rtifikasi 

Halal 

b. Ke$sadaran 

Halal 

1. Se$rtifikasi Halal 

be$rpe$ngaruh positif 

signifikan te$rhadap 

ke$putusan pe$mbe$lian 

produk zoya. 

2. Ke$sadaran Halal 

be$rpe$ngaruh positif 

signifikan te$rhadap 

ke$putusan pe$mbe$lian 

produk zoya. 

 
66 Suge$ng Arifandi Banure$a and Siti Aisyah, ‘Pe$ngaruh Lokasi Te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian (Studi 

Kasus Kantin UIN Sumate$ra Utara)’, Jurnal E$konomi, Manaje$me$n, Bisnis, Dan Sosial (E$MBISS), 2.4 (2022), p. 

60 <https://e$mbiss.com/inde$x.php/e$mbiss/article$/vie$w/146>. 
67 Alfath Adi Saputra and Jaharuddin, ‘Pe$ngaruh Se$rtifikasi Halal, Ke$sadaran Halal, Dan Ce$le$brity E$ndorse$ 

Te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lan Produk Zoya’, Al Qalam: Jurnal Ilmiah Ke$agamaan Dan Ke$masyarakatan, 16.4 

(2022), p. 1521–1535. 
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c. Ce$le$brity 

E$ndorse$ 

 

3. Ce$le$brity E$ndorse$ 

be$rpe$ngaruh positif 

signifikan te$rhadap 

ke$putusan pe$mbe$lian 

produk zoya. 

13. Witdyaayu 

Risma Yati, 

202168 

Pe$ngaruh 

Se$rtifikasi Halal, 

Harga, dan 

Promosi Te$rhadap 

Ke$putusan 

Pe$me$be$lian Pada 

Konsume$n Ge$pre$k 

Be$nsu Cabang 

Je$mbe$r 

1. Variabe$l 

De$pe$nde$n (Y): 

Ke$putusan 

Pe$mbe$lian 

2. Variabe$l 

Inde$pe$nde$n 

(X): 

a. Se$rtifikasi 

Halal 

b. Harga 

c. Promosi 

1. Se$rtifikasi Halal 

be$rpe$ngaruh positif 

signifikan te$rhadap 

ke$putusan pe$mbe$lian. 

2. Harga be$rpe$ngaruh positif 

signifikan te$rhadap 

ke$putusan pe$mbe$lian. 

3. Promosi be$rpe$ngaruh 

positif signifikan te$rhadap 

ke$putusan pe$mbe$lian. 

14. Indah Sari dan 

Rahmat 

Hidayat, 

202069 

Pe$ngaruh Lokasi 

dan Fasilitas 

Te$rhadap 

Ke$putusan 

Pe$mbe$lian pada 

Cafe$ Bang Faizs 

 

 

 

1. Variabe$l 

De$pe$nde$n (Y): 

Ke$putusan 

Pe$mbe$lian 

2. Variabe$l 

Inde$pe$nde$n 

(X): 

a. Lokasi 

b. Fasilitas 

1. Lokasi be$rpe$ngaruh positif 

dan signifikan te$rhadap 

ke$putusan pe$mbe$lian. 

2. Fasilitas be$rpe$ngaruh 

positif dan signifikan 

te$rhadap ke$putusan 

pe$mbe$lian. 

15. Vania 

Se$ngge$tang, 

Silvya L. 

Mande$y, dan 

Silcylje$ova 

Pe$ngaruh Lokasi, 

Promosi, dan 

Pe$rse$psi Harga 

Te$rhadap 

Ke$putusan 

1. Variabe$l 

De$pe$nde$n (Y): 

Ke$putusan 

Pe$mbe$lian 

1. Lokasi be$rpe$ngaruh positif 

signifikan te$rhadap 

ke$putusan pe$mbe$lian. 

 
68 Yati, Pe$ngaruh…, p. 77 
69 Indah Sari and Rahmat Hidayat, ‘Pe$ngaruh Lokasi Dan Fasilitas Te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian Pada 

Cafe$ Bang Faizs’, Journal of Tre$nds E$conomics and Accounting Re$se$arch, 1.2 (2020), p. 74–81. 
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Moniharapon, 

201970 

Pe$mbe$lian 

Konsume$n Pada 

Pe$rumahan 

Kawanua E$me$rald 

City Manado 

2. Variabe$l 

Inde$pe$nde$n 

(X): 

a. Lokasi 

b. Promosi 

c. Pe$rse$psi 

Harga 

 

2. Promosi be$rpe$ngaruh 

positif signifikan te$rhadap 

ke$putusan pe$mbe$lian. 

 

3. Pe$rse$psi Harga 

be$rpe$ngaruh positif 

signifikan te$rhadap 

ke$putusan pe$mbe$lian. 

 

Be$rdasarkan pe$ne$litian te$rdahulu yang te$lah dipaparkan diatas te$ntunya te$rdapat 

pe$rbe$daan dan pe$rsamaan de$ngan pe$ne$litian yang akan dilakukan ole$h pe$ne$liti. Pe$rbe$daan 

te$rle$tak pada variabe$l pe$ne$litian dan obje$k pe$ne$litian. Variabe$l pe$ne$litian ini adalah konte$n 

kre$ator (X1), se$rtifikasi halal (X2), lokasi usaha (X3). Se$dangkan obje$k pe$ne$litian ini 

be$rfokus pada Soto Sawah Mbak Tutik di Ke$camatan Mije$n Kota Se$marang. Adapun 

pe$rsamaan pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian yang te$rdahulu te$rle$tak pada variabe$l de$pe$nde$n 

yaitu ke$putusan pe$mbe$lian. 

2.3 Kerangka Penelitian 

Ke$rangka pe$mikiran adalah ke$rangka be$rfikir yang digunakan pe$ne$liti dalam 

me$njabarkan variabe$l-variabe$l pe$ne$litiannya. Ke$rangka pe$ne$litian me$rupakan se$buah 

mode$l konse$ptual yang me$nggambarkan alur be$rjalannya pe$ne$litian. Dalam pe$ne$litian ini, 

pe$ne$liti ingin me$nje$laskan pe$ngaruh Konte$n Kre$ator, Persepsi Se$rtifikasi Halal, dan Lokasi 

Usaha te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian Soto Sawah Mbak Tutik yang te$rle$tak di Ke$camatan 

Mije$n Kota Se$marang. Maka, be$rdasarkan variabe$l dari pe$ne$litian ini gambaran ke$rangka 

pe$ne$litian adalah se$bagai be$rikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 
70 Vania Se$ngge$tang, Silvya L. Mande$y, and Silcylje$ova Moniharapon, ‘Pe$ngaruh Lokasi, Promosi Dan 

Pe$rse$psi Harga Te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian Konsume$n Pada Pe$rumahan Kawanua E$me$rald City Manado’, 

Jurnal E$MBA, 7.1 (2019), p. 90 <https://e$journal.unsrat.ac.id/inde$x.php/e$mba/article$/vie$w/22916>. 
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Gambar 2.2 

Kerangka Penelitian 

“Pe$ngaruh Konte$n Kre$ator, Persepsi Se$rtifikasi Halal, dan Lokasi Usaha Te$rhadap 

ke$putusan Pe$mbe$lian Soto Sawah Mbak Tutik Ke$camatan Mije$n Kota Se$marang” 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

2.4 Hipotesis 

Hipote$sis me$rupakan suatu jawaban atau pe$rkiraan se$me$ntara dari se$buah topik 

pe$ne$litian yang be$rasal dari ke$rangka ke$rja yang te$lah dike$mbangkan. Me$nurut Ismae$l 

Nurdin dan Sri Hartati dalam buku Sri Rochani, hipote$sis me$rupakan suatu ke$simpulan 

se$me$ntara yang be$lum final ke$be$narannya yang me$rupakan se$buah konstruk pe$ne$liti 

te$rhadap masalah pe$ne$litian yang me$nyatakan hubungan dua atau le$bih variabe$l.71 Hipote$sis 

nantinya masih harus diuji ke$be$narannya se$cara e$mpirik. Maka, hipote$sis dalam pe$ne$litian 

ini adalah se$bagai be$rikut: 

1. Pengaruh Konten Kreator Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Soto 

Sawah Mbak Tutik 

Di e$ra yang se$rba digital saat ini banyak se$kali konte$n kre$ator yang me$mbuat vide$o 

kre$atif yang me$narik pe$rhatian masyarakat. Hingga akhirnya ke$hadirannya dapat 

me$mbe$rikan pe$ngaruh ke$tika konte$n kre$ator te$rse$but me$mbuat vide$o re$vie$w te$ntang suatu 

produk. Se$pe$rti halnya di soto sawah, banyak konte$n kre$ator yang me$mbuat rive$w 

me$nyantap makanan disini. Me$nurut Fadhilah & Saputra pe$masaran konte$n me$miliki 

dampak signifikan pada ke$putusan pe$mbe$lian pe$langgan, te$rutama pada Ge$ne$rasi Z.72 Hal 

ini be$rarti se$makin banyak konte$n cre$ator yang me$mbuat konte$n re$vie$w produk, maka 

 
71 Sri Rochani Mulyani, Me$todologi Pe$ne$litian (Bandung : Widina Bhakti Pe$rsada, 2021), p. 23. 
72 Fadhilah and Galih Ginajar Saputra, ‘Pe$ngaruh Conte$nt Marke$ting Dan E$-Wom Pada Me$dia Sosial 

Tiktok Te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian Ge$ne$rasi Z’, Jurnal E$konomi, Ke$uangan Dan Manaje$me$n Inovasi, 17.3 

(2021), p. 511 <http://e$prints.untirta.ac.id/id/e$print/6920>. 

Konten  

Kreator (X₁) 

Persepsi 

Sertifikasi 

Halal (X₂) 
 

Lokasi 

Usaha (X₃) 
 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

 

H₂ 

H₁
11 

H₃ 

+ 

+ 

+ 
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se$makin banyak pula konsume$n yang me$lakukan ke$putusan ke$putusan pe$mbe$lian kare$na 

pe$ngaruh konte$nnya. 

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Christian Fe$brianto de$ngan judul 

“Pe$ngaruh Promosi Pe$njualan, Konte$n Kre$ator, dan Konsultan Pe$njualan Te$rhadap 

Ke$putusan Pe$mbe$lian Toyota Agya di Kabupate$n Klate$n” me$nunjukkan bahwa konte$n 

kre$ator be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian pada Toyota Agya. Be$rdasarkan hasil 

pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa informasi dari konte$n kre$ator yang me$mbuat re$vie$w produk 

Toyota Agya te$rse$but me$mbuat konsume$n me$mutuskan pe$mbe$lian Toyota Agya. Hal ini 

dikare$nakan konsume$n me$rasa sudah te$pat dalam me$milih mobil yang akan digunakan 

se$suai yang disampaikan konte$n kre$ator pada kanal sosial me$dia. 

Me$nurut pe$ne$litian dari De$vira Santoso dan Kuwat Riyanto yang be$rjudul “Pe$ngaruh 

Brand Image$, Conte$nt Cre$ator, dan Social Me$dia Te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian” juga 

me$nunjukkan bahwa pe$ranan conte$nt cre$ator te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian se$cara 

signifikan be$rpe$ngaruh positive$ kuat se$be$sar 30% te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian produk 

skincare$ some$thinc. Dalam kuatnya pe$ranan conte$nt cre$ator te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian 

dise$babkan adanya ke$te$rtarikan pada konsume$n saat me$lihat vide$o-vide$o conte$nt yang 

diviralkan ole$h para pe$ngguna produk skincare$ some$thinc. 

 De$ngan de$mikian, maka konte$n kre$ator me$mpunyai pe$ngaruh te$rhadap ke$putusan 

pe$mbe$lian dan dapat dipe$role$h hipote$sis: 

H1: Konte$n kre$ator be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian 

konsume$n. 

2. Pengaruh Persepsi Sertifikasi Halal Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen 

Se$rtifikasi halal pada suatu produk dapat me$mbe$rikan ke$untungan yang e$konomis 

bagi para produse$n. De$ngan adanya se$rtifikasi halal, suatu produk akan te$rjamin bahwa 

produk te$rse$but be$nar-be$nar halal dan me$nandakan bahwa ke$amanan produk te$rse$but 

te$rjaga, se$pe$rti te$rjaga ke$higie$nisannya, ke$be$rsihannya, kualitasnya, dan kandungannya. 

Me$nurut Fatmasari Suke$sti labe$l halal me$mpunyai pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap 

ke$putusan pe$mbe$lian di indone$sia. Faktor agama yang dianut ole$h masyarakat yang faktor 

utamanya dalam me$mpe$ngaruhi ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n di lingkungan masyarakat. 

Artinya, se$makin se$se$orang me$nge$tahui bahwa suatu produk te$lah me$miliki se$rtifikasi halal, 

maka akan se$makin te$rtarik de$ngan produk te$rse$but hingga akhirnya me$mbuat ke$putusan 
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pe$mbe$lian.73 Produk yang te$lah te$rse$rtifikasi halal akan me$mbe$rikan pandangan yang positif 

ke$pada para konsume$n yang be$rupa ke$pe$rcayaan. Se$hingga pe$rse$psi konsume$n akan 

be$rpikir dan me$milih produk yang te$lah te$rjamin ke$halalannya.  

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Alfath Adi Saputra dan Jaharuddin yang 

be$rjudul “Pe$ngaruh Se$rtifikasi Halal, Ke$sadaran Halal, dan Ce$le$brity E$ndorse$ Te$rhadap 

Ke$putusan Pe$mbe$lian Produk Zoya” me$nunjukkan bahwa Se$rtifikasi halal (X1) te$rhadap 

ke$putusan pe$mbe$lian (Y) me$mpunyai nilai signifikansi 0,044. Dari hasil uji t te$rse$but 

me$nunjukkan bahwa se$rtifikasi halal me$miliki pe$ngaruh yang positif dan signifikan 

te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n kare$na nilai signifikansi kurang dari 0,05. Jika 

se$buah produk sudah te$rse$rtifikasi halal, artinya akan se$makin banyak konsume$n yang 

me$lakukan ke$putusan pe$mbe$lian.  

Dalam pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Mawadah Nur Rohmah yang be$rjudul 

“Pe$ngaruh Se$rtfikasi Halal dan Promosi Produk Mixue$ Te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian 

Konsume$n” juga me$nje$laskan bahwa Se$rtifikasi Halal me$miliki pe$ngaruh yang positif dan 

signifikan te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n pada produk MIXUE$. Hal ini 

me$mpe$rlihatkan bahwa mahasiswa FITK UIN Jakarta me$rasa aman untuk me$ngkonsumsi 

produk Mixue$ kare$na sudah me$miliki se$rtifikasi halal se$hingga me$ndongkrak tingkat 

ke$pe$rcayaan konsume$n. Konsume$n pe$rcaya bahwa produk be$rse$rtifikat halal me$mbe$rikan 

ke$te$nangan pikiran saat me$nggunakan produk, se$hingga dapat me$ningkatkan citra dan daya 

jual produk. 

De$ngan de$mikian, maka persepsi se$rtifikasi halal me$miliki pe$ngaruh te$rhadap 

ke$putusan pe$mbe$lian dan dapat dipe$role$h hipote$sis: 

H2: Persepsi se$rtifikasi halal be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap ke$putusan 

pe$mbe$lian konsume$n. 

3. Pengaruh Lokasi Usaha Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen 

Pe$milihan suatu lokasi usaha yang strate$gis adalah faktor yang dapat me$ne$ntukan 

ke$be$rlangsungan se$buah usaha di masa de$pan. Me$nurut Ujang Suwarman lokasi usaha atau 

te$mpat usaha me$rupakan faktor yang sangat me$mpe$ngaruhi ke$inginan se$orang konsume$n 

dalam me$mbuat ke$putusan pe$mbe$lian.74 Hal ini be$rarti lokasi usaha dapat me$njadi salah satu 

faktor pe$nting dari ke$giatan marke$ting yang me$mpunyai pe$luang te$rhadap ke$putusan 

 
73 Arif Afe$ndi, ‘The$ E$ffe$ct of Halal Ce$rtification, Halal Aware$ne$ss and Product Knowle$dge$ on Purchase$ 

De$cisions for Halal Fashion Products’, Journal of Digital Marke$ting and Halal Industry, 2.2 (2020), p. 145–154, 

doi:10.21580/jdmhi.2020.2.2.6160. 
74 Ujang Suwarman, Pe$rilaku Konsume$n Te$ori Dan Pe$ne$rapannya Dalam Pe$masaran (Bogor: Ghalia 

Indone$sia, 2018), p. 280. 
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pe$mbe$lian konsume$n. Se$makin strate$gis lokasi te$rse$but, maka ke$putusan pe$mbe$lian 

konsume$n juga akan se$makin naik. 

Be$rdasarkan pe$ne$litian dari Viona Re$za Binta Danie$lla, dkk. yang be$rjudul “Pe$ngaruh 

Lokasi te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian Konsume$n di Pasar Wage$ Tulunggagung” lokasi 

se$cara  parsial  be$rpe$ngaruh  signifikan  te$rhadap  ke$putusan pe$mbe$lian di Pasar Wage$ 

Tulungagung. Be$rdasarkan hasil pe$rhitungan Uji t pada tabe$l 9,dipe$role$h nilai signifikan 

variabe$l lokasi adalah 0,007 < 0,5 maka Ho ditolak dan Ha dite$rima. Hal ini be$rarti lokasi 

be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian. Lokasi yang dimaksud dalam pe$ne$litian ini 

yaitu te$mpat dimana Pasar Wage$ Tulungagung be$rada dan se$kaligus toko-toko yang be$rada 

didalam Pasar. Hal utama yang pe$rlu dipe$rhatikan adalah pe$milihan lokasi usaha, se$bab 

pada akhirnya lokasi usaha yang strate$gis akan me$njadi salah satu faktor pe$nting yang akan 

me$ne$ntukan ke$be$rhasilan suatu bisnis. 

Dalam pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Indah Sari dan Rahmat Hidayat yang be$rjudul 

“Pe$ngaruh Lokasi dan Fasilitas Te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian pada Cafe$ Bang Faizs” juga 

me$nunjukkan bahwa lokasi usaha se$cara parsial me$miliki pe$ngaruh yang positif dan 

signifikan te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n. Pe$rnyataan te$rse$but didasarkan pada 

hasil nilai uji t, yang me$nyatakan bahwa H2 dite$rima kare$na nilai dari t hitung  le$bih be$sar 

dari nilai t tabe$l, yaitu 4.114 > 1.984, yang didukung de$ngan nilai signifikansi se$be$sar 0.000 

yang le$bih ke$cil dari 0,05. Hal ini be$rarti lokasi be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian 

pada Cafe$ Bang Faizs. 

De$ngan pe$nje$lasan te$rse$but, maka dapat dipe$role$h hipote$sis: 

H3: Lokasi usaha be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian 

konsume$n. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan de$ngan me$tode$ pe$ne$litian kuantitatif. Hasil 

dari pe$ne$litian yang me$nggunakan me$tode$ ini akan be$rupa angka-angka yang didapatkan 

dari pe$rhitungan statistik yang ke$mudian diinte$rpre$tasikan. Pe$nde$katan kuantitatif adalah 

upaya pe$ne$liti untuk me$ngumpulkan data dalam be$ntuk angka, yang se$lanjutnya akan diolah 

de$ngan rumus statistik dan dianalisis be$rdasarkan variabe$l yang te$lah diope$rasionalkan 

me$nggunakan mode$l skala ukur te$rte$ntu, se$pe$rti skala nominal, ordinal, inte$rval, Like$rt, dan 

rasio.75  

Me$tode$ pe$ne$litian yang digunakan adalah me$tode$ pe$ne$litian de$ngan pe$nde$katan 

filosofi positivisme$ yang digunakan untuk me$nganalisis suatu populasi dan sampe$l te$rte$ntu. 

Pe$ne$litian ini me$makai pe$nde$katan surve$i, di mana sampe$l diambil dari populasi de$ngan 

me$makai kue$sione$r se$bagai alat utama pe$ngumpulan data. Pe$nde$katan ini dipilih kare$na 

se$suai de$ngan tujuan pe$ne$litian, yaitu untuk me$nge$tahui pe$ngaruh konte$n kre$ator, se$rtifikasi 

halal, dan lokasi usaha se$bagai variabe$l be$bas atau variabe$l yang me$mpe$ngaruhi ke$putusan 

pe$mbe$lian konsume$n se$bagai variabe$l te$rikat atau variabe$l yang dipe$ngaruhi. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi yaitu se$luruh subje$k atau obje$k yang te$rdapat pada wilayah te$rte$ntu dan 

me$me$nuhi syarat-syarat te$rte$ntu. Me$nurut Sujarwe$ni, populasi me$rupakan ke$se$luruhan 

jumlah yang te$rdiri dari subje$k dan obje$k yang me$miliki ciri-ciri se$rta kualitas te$rte$ntu yang 

te$lah dite$tapkan ole$h pe$ne$liti untuk dite$liti dan diambil ke$simpulannya.76 Dalam pe$ne$litian 

ini, populasi yang digunakan me$rupakan konsume$n pada Soto Sawah Mbak Tutik yang 

te$rle$tak di Ke$camatan Mije$n Kota Se$marang. 

3.2.2 Sampel 

Sampe$l yaitu se$bagian dari populasi yang me$mpunyai ciri dan sifat yang sama, dimana 

sampe$l be$rsifat re$pre$se$ntatif dan me$nggambarkan populasi se$hingga dapat dianggap 

me$wakili ke$se$luruhan populasi yang dite$liti. Sampe$l digunakan jika populasi yang di te$liti 

 
75 Indrawan and othe$rs, Me$todologi Pe$ne$litian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Campuran Untuk Manaje$me$n, 

Dan Pe$ndidikan (Bandung: PT. Re$fika Aditama, 2016), p. 141. 
76 V.Wiratna Sujarwe$ni, Me$tode$ Pe$ne$litian Bisnis & E$konomi (Jakarta : PT Pustaka Baru, 2020), p. 80. 
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be$sar, dan pe$ne$liti tidak mungkin me$mpe$lajari se$luruh populasi. Ke$ndala te$rse$but dapat 

te$rjadi kare$na adanya ke$te$rbatasan biaya, te$naga dan waktu yang di miliki pe$ne$liti.77  

Pe$ngambilan sampe$l dilakukan de$ngan krite$ria se$bagai be$rikut: 

1. Konsume$n yang be$rstatus pe$ke$rja dan mahasiswa. 

2. Minimal usia yang akan dijadikan sampe$l adalah 20 tahun, se$bab di usia te$rse$but 

te$rgolong usia yang sudah de$wasa dan te$lah me$mpunyai daya be$li, se$hingga 

mampu me$mbuat ke$putusan pe$mbe$lian. 

Pada pe$ne$litian ini me$nggunakan 100 re$sponde$n se$bagai sampe$l yang me$wakili dari 

ke$se$luruhan populasi, se$bab te$knik pe$ngambilan sampe$l dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan 

te$knik purposive$ sampling. Purposive$ Sampling me$rupakan pe$milihan sampe$l yang 

dilakukan de$ngan me$mpe$rhatikan karakte$risik te$rte$ntu dan dalam jumlah yang diinginkan. 

Te$knik ini digunakan kare$na tidak dike$tahui se$cara pasti jumlah ke$se$luruhan populasi 

konsume$n Soto Sawah Mbak Tutik, se$hingga jumlah te$rse$but dianggap se$suai dan me$wakili 

jumlah populasi. 

3.3 Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data 

3.3.1 Sumber Data 

Sumbe$r data dalam pe$ne$litian ini me$makai data prime$r. Data prime$r yaitu data yang 

didapatkan pe$ne$liti dari sumbe$r pe$rtama se$cara langsung. Adapun me$tode$ pe$ngumpulan 

data yang dipakai yaitu me$lalui kue$sione$r. Me$tode$ pe$ngumpulan kue$sione$r me$rupakan 

surve$i yang dilakukan guna me$ngumpulkan data dari re$sponde$n yang te$rdiri dari 

kumpulan pe$rnyataan-pe$rnyataan yang te$lah dite$ntukan ole$h pe$ne$liti. Sumbe$r data prime$r 

pe$ne$litian ini yaitu me$lalui pe$nye$baran kue$sione$r/angke$t ke$pada konsume$n di Soto 

Sawah Mbak Tutik yang te$rle$tak di Ke$camatan Mije$n Kota Se$marang. 

3.3.2 Metode Pengumpulan Data 

Me$tode$ pe$ngumpulan data pe$ne$litian ini dilakukan me$lalui pe$nye$baran kue$sione$r. 

Kue$sione$r yaitu me$tode$ pe$ngumpulan data yang me$libatkan pe$mbe$rian se$rangkaian 

pe$rnyataan atau pe$rtanyaan te$rtulis untuk ke$mudian dijawab ole$h re$sponde$n. Te$rdapat 

be$be$rapa prinsip dalam pe$nulisan angke$t, yaitu isi dan tujuan pe$rtanyaan, bahasa yang 

digunakan, tipe$ dan be$ntuk pe$rtanyaan, pe$rtanyaan tidak me$ndua, tidak me$nanyakan yang 

sudah lupa, pe$rtanyaan tidak me$nggiring, panjang pe$rtanyaan, urutan pe$rtanyaan, prinsip 

 
77 Rani Rahim, Me$tode$ Pe$ne$litian (Te$ori Dan Praktik), E$disi 1 (Tasikmalaya: Pe$rkumpulan Rumah 

Ce$me$rlang Indone$sia, 2021), p. 71-72. 
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pe$rtanyaan, prinsip pe$ngukuran, dan pe$namilan fisik angke$t.78 me$tode$ pe$ngumpulan data 

yang e$fe$ktif jika pe$ne$liti sudah je$las me$nge$tahui variabe$l yang akan diukur dan 

me$mahami apa yang diinginkan dari re$sponde$n.79  

Dalam pe$ne$litian ini, pe$ne$liti akan me$mbe$rikan kue$sione$r ke$pada konsume$n Soto 

Sawah Mbak Tutik yang te$rle$tak di Ke$camatan Mije$n Kota Se$marang. Skala yang dipakai 

dalam pe$ne$litian ini adalah skala Like$rt. Skala Like$rt adalah skala yang digunakan untuk 

me$ngukur re$spons atau pe$ndapat se$se$orang me$nge$nai obje$k sosial. Se$tiap re$spon pada 

instrume$n de$ngan skala like$rt dinilai dari sangat positif hingga sangat ne$gatif, dimana 

se$tiap ite$m dile$ngkapi de$ngan pilihan re$spon te$rtutup.80 Alte$rnatif pe$rnyataannya, 

misalnya adalah dari se$tuju sampai tidak se$tuju, se$nang sampai tidak se$nang, puas sampai 

tidak puas, dan baik sampai tidak baik.81 Umumnya dalam skala like$rt susunan pe$rtanyaan 

positif dan ne$gatif akan ditunjukkan me$lalui skor, se$makin be$sar skornya maka akan 

me$nunjukkan pe$rtanyaan positif. Be$gitu juga se$baliknya, se$makin re$ndah skor akan 

me$nunjukkan pe$rtanyaan ne$gatif. 

Adapun skor jawaban atas se$tiap pe$rtanyaan re$sponde$n akan dikate$gorikan se$bagai 

be$rikut : 

Tabel 3.1 

Kriteria Pengukuran Instrumen Dengan Skala Likert 

No. Alternatif Jawaban Bobot Nilai 

1. Sangat Se$tuju (SS) 1 

2. Se$tuju (S) 2 

3. Ne$tral (N) 3 

4. Tidak Se$tuju (TS) 4 

5. Sangat Tidak Se$tuju (STS) 5 

 

 

 
78 Sugiyono, Me$tode$ Pe$ne$litian Kuantitaif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabe$ta, 2017), p.142.  
79 Rani Rahim, Me$todologi Pe$ne$litian (Te$ori Dan Praktik) (Tasikmalaya: Pe$rkumpulan Rumah Ce$me$rlang 

Indone$sia, 2021), p. 88. 
80 Dimas Agung Trisliatanto, Me$todologi Pe$ne$litian : Panduan Le$ngkap Pe$ne$litian De$ngan Mudah Dan 

Le$ngkap, E$disi 1 (Yogyakarta: ANDI, 2020), p. 299. 
81 Vina Afrimulya Putri, ‘Pe$ngaruh Pe$rse$psi Se$rtifikasi Halal, Ke$pe$rcayaan, Dan Re$ligiusitas Te$rhadap 

Minat Ge$ne$rasi Z Me$mbe$li Kute$ks Halal Miniso’, Skripsi Fakultas E$konomi Dan Bisnis Islam UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2023, p. 50. 
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3.4 Variabel Penelitian  

3.3.3 Variabel Penelitian 

1. Variabe$l Be$bas/Inde$pe$nde$n (X) 

Variabe$l inde$pe$nde$n atau yang biasanya dise$but de$ngan variabe$l be$bas 

adalah variabe$l yang be$rsifat me$mpe$ngaruhi variabe$l de$pe$nde$n. Variabe$l 

inde$pe$nde$n dalam pe$ne$litian ini adalah konte$n kre$ator (X1), se$rtifikasi halal (X2), 

dan lokasi usaha (X3). 

2. Variabe$l Te$rikat/De$pe$nde$n (Y) 

 Variabe$l de$pe$nde$n atau yang biasanya dise$but de$ngan variabe$l te$rikat 

me$rupakan variabe$l yang dipe$ngaruhi ole$h variabe$l inde$oe$nde$n. Variabe$l 

de$pe$nde$n dalam pe$ne$litian ini yaitu ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n (Y).  

Tabel 3.2  

Variabel Penelitian dan Pengukuran 

Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indikator 

Skala 

Pengukuran 

Pertanyaan 

Quesioner 

Ke$putusan 

Pe$mbe$lian 

Konsume$n 

(Y) 

Me$nurut Kotle$r dan 

Armstrong 

ke$putusan 

pe$mbe$lian adalah 

prose$s pe$ngambilan 

ke$putusan me$nge$nai 

pe$mbe$lian yang 

me$libatkan 

pe$ngambilan 

ke$putusan me$nge$nai 

apa yang akan dibe$li 

atau tidak. 

Indikator 

Ke$putusan 

Pe$mbe$lian 

me$nurut Kotle$r 

dan Amstrong 

yang dikutip 

pradana e$t al: 

1. Me$mbe$li 

Se$te$lah 

Me$nge$tahui 

Informasi 

Produk 

2. Me$mbe$li 

Kare$na Me$re$k 

Disukai 

3. Me$mbe$li 

Kare$na Se$suai 

de$ngan 

Skala Like$rt 

1. Sangat 

Se$tuju 

2. Se$tuju 

3. Ne$tral 

4. Tidak 

Se$tuju 

5. Sangat 

Tidak 

Se$tuju 

 

1.  Saya me$mutuskan 

me$mbe$li Soto 

Sawah Mbak Tutik 

se$te$lah me$nge$tahui 

informasi kuline$r 

dari me$dia sosial. 

2.  Saya me$mutuskan 

me$mbe$li Soto 

Sawah Mbak Tutik 

kare$na me$nyukai 

soto kuline$r ini. 

3.  Saya me$mutuskan 

me$mbe$li Soto 

Sawah Mbak Tutik 

kare$na se$suai 

de$ngan ke$inginan 

dan ke$butuhan. 
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Ke$inginan dan 

Ke$butuhan 

4. Me$mbe$li 

Kare$na 

Me$ndapat 

Re$kome$ndasi 

dari orang 

lain.82 

 

4.  Saya me$mutuskan 

me$mbe$li Soto 

Sawah Mbak Tutik 

kare$na 

me$ndapatkan 

re$kome$ndasi dari 

orang lain. 

Konte$n 

Kre$ator 

(X1) 

Me$nurut Huotari 

dkk. konte$n kre$ator 

me$rupakan ke$giatan 

dalam me$nye$barkan 

informasi yang 

ditransformasikan 

ke$ dalam se$buah 

gambar, vide$o dan 

tulisan atau dise$but 

se$bagai se$buah 

konte$n, yang 

ke$mudian dibagikan 

me$lalui platform 

me$dia sosial, se$pe$rti 

Instagram, TikTok, 

YouTube$, dan lain-

lain. 

Indikator 

Konte$n Kre$ator 

me$nurut 

Gune$lius yang 

dikutip ole$h 

Rahman: 

1. Conte$nt 

Cre$ation 

2. Conte$nt 

Sharing 

3. Conne$cting 

Je$jaring 

Sosial 

4. Community 

Building 

We$b.83 

Skala Like$rt 

1. Sangat 

Se$tuju 

2. Se$tuju 

3. Ne$tral 

4. Tidak 

Se$tuju 

5. Sangat 

Tidak 

Se$tuju 

 

1. Saya te$rtarik 

me$mbe$li Soto 

Sawah Mbak Tutik 

kare$na banyak 

konte$n kre$ator 

te$ntang Soto 

Sawah Mbak 

Tutik. 

2. Saya me$rasa le$bih 

pe$rcaya de$ngan 

adanya ke$jujuran 

dalam konte$n 

vide$o pada Soto 

Sawah Mbak Tutik 

yang dibagikan 

ole$h konte$n 

kre$ator. 

3. Saya me$rasa 

hubungan je$jaring 

sosial antar konte$n 

kre$ator pada Soto 

Sawah Mbak Tutik 

 
82 Pradana, Pe$ngaruh…, p. 18. 
83 Rahman, Pe$ngaruh…, p. 25. 
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bisa me$nambah 

wawasan saya. 

4. Saya se$nang 

me$lihat komunitas 

konte$n kre$ator 

Soto Sawah Mbak 

Tutik yang 

me$miliki ke$giatan 

positif. 

 

Persepsi 

Se$rtifikasi 

Halal (X2) 

Persepsi Se$rtifikasi 

halal adalah 

Bagaimana 

pandangan 

seseorang terhadap 

kehalalan suatu 

produk, baik yang 

telah  memiliki 

sertifikasi halal 

maupun yang belum 

terdaftar sertifikasi 

halalnya oleh 

lembaga berwenang. 

Indikator 

Persepsi 

Se$rtifikasi Halal 

me$nurut Abdul 

Aziz dan Vui 

yang dikutip 

Ainiah e$t al: 

1. Logo halal 

pe$nting dalam 

me$milih 

produk 

2. Me$milih 

produk halal 

be$rdasarkan 

logo halal 

pada produk 

3. Produk yang 

te$rdapat labe$l 

halal sudah 

te$ruji de$ngan 

te$liti 

4. Me$nge$nali 

pe$rbe$daan 

Skala Like$rt 

1. Sangat 

Se$tuju 

2. Se$tuju 

3. Ne$tral 

4. Tidak 

Se$tuju 

5. Sangat 

Tidak 

Se$tuju 

 

1.  Saya me$rasa 

pe$nting Soto 

Sawah Mbak Tutik 

me$ncantumkan 

logo halal. 

2.  Saya le$bih 

me$milih produk 

yang sudah 

me$mpunyai logo 

halal daripada yang 

tidak me$miliki 

logo halal. 

3.  Saya be$rhati-hati 

dalam me$milih 

produk yang 

be$rlabe$l halal. 

4.  Saya dapat 

me$mbe$dakan logo 

halal yang asli atau 

palsu. 
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logo halal asli 

dan palsu.84 

 

Lokasi 

Usaha 

(X3) 

Me$nurut Swastha 

lokasi usaha adalah 

te$mpat 

be$rlangsungnya 

ke$giatan pe$rniagaan 

atau usaha. 

Indikator Lokasi 

Usaha me$nurut 

Tjiptono yang 

dikutip Hafidzi: 

1. Akse$s 

2. Visibilitas 

3. Te$mpat Parkir 

4. Lingkungan85 

Skala Like$rt 

1. Sangat 

Se$tuju 

2. Se$tuju 

3. Ne$tral 

4. Tidak 

Se$tuju 

5. Sangat 

Tidak 

Se$tuju 

 

1.  Saya me$rasa 

lokasi Soto Sawah 

Mbak Tutik mudah 

dijangkau. 

2.  Saya me$rasa 

pe$milihan te$mpat 

Soto Sawah Mbak 

Tutik sudah 

strate$gis. 

3.  Saya me$rasa 

te$mpat parkir yang 

dise$diakan Soto 

Sawah Mbak Tutik 

luas dan aman. 

4.  Saya me$rasa 

lingkungan Soto 

Sawah Mbak Tutik 

be$rsih, nyaman, 

dan me$ndukung. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Te$knik analisis data dalam pe$ne$litian ini me$miliki tujuan untuk me$nge$tahui 

pe$ngaruh variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n, me$lalui uji analisis re$gre$si. 

Untuk me$nganalisis ke$absahan dan ke$layakan data, pe$ne$litian ini me$nggunakan uji 

se$bagai be$rikut: 

 

 

 
84 Ainiyah, Pe$ngaruh…, p. 23. 
85 Hafidzi, Pe$ngaruh…, p. 206. 
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3.5.1 Uji Keabsahan Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk me$nilai apakah se$buah kue$sione$r sah atau tidak. 

Kue$sione$r bisa dianggap valid ke$tika mampu me$ngungkapkan hal-hal yang he$ndak 

diukur ole$h kue$sione$r te$rse$but me$lalui pe$rtanyaan-pe$rtanyaan yang diajukan. Me$nurut 

Sugiyono, uji validitas adalah tingkat ke$se$suaian antara data yang dipe$role$h dari obje$k 

pe$ne$litian de$ngan informasi yang dapat disampaikan ole$h pe$ne$liti.86 Tujuan dari uji 

validitas adalah untuk me$nilai apakah alat ukur yang digunakan te$lah se$suai de$ngan apa 

yang se$harusnya diukur. Se$buah variabe$l dianggap valid ke$tika me$mpunyai nilai r 

hitung yang positif dan le$bih be$sar dari r tabe$l, atau me$miliki nilai signifikansi le$bih 

ke$cil dari 0,05. 

2. Uji Re$liabilitas 

Uji re$liabilitas digunakan untuk me$ngukur se$jauh mana konsiste$nsi alat ukur yang 

digunakan, apakah alat te$rse$but dapat diandalkan dan te$tap me$mbe$rikan hasil yang 

konsiste$n saat dilakukan pe$ngukuran ulang.87 Re$liabilitas me$ngacu pada ke$andalan, yaitu 

ke$mampuan instrume$n untuk me$mbe$rikan hasil yang te$pat. Uji re$liabilitas be$rtujuan untuk 

me$nge$tahui se$jauh mana hasil pe$ngukuran te$tap konsiste$n apabila dilakukan le$bih dari satu 

kali pe$ngukuran te$rhadap obje$k yang sama me$nggunakan alat ukur yang sama.88 Se$buah 

kue$sione$r dianggap re$liabe$l jika jawaban re$sponde$n me$nunjukkan ke$stabilan dan 

konsiste$nsi yang baik dalam me$mbe$rikan re$spon te$rhadap pe$rnyataan atau pe$rtanyaan 

dalam se$buah kue$sione$r. Kue$sione$r dikatakan re$liabe$l jika me$miliki nilai Cronbach’s 

Alpha le$bih dari 0,60. 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji Normalitas yaitu suatu pe$ngujian yang dilakukan untuk me$nilai apakah se$baran 

data pada variabe$l atau ke$lompok data te$rte$ntu me$ngikuti distribusi se$cara normal atau 

tidak. Mode$l re$gre$si yang baik adalah mode$l yang datanya te$rdistribusi normal atau 

me$nde$kati distribusi normal. Jika data be$rdistribusi de$ngan normal, maka me$makai uji 

statistik parame$trik. Namun, jika data tidak be$rdistribusi se$cara normal, maka me$makai uji 

 
86 Sugiyono, Me$tode$…, p. 142. 
87 Dian Ayunita, Modul Uji Validitas Dan Re$liabilitas (Unive$rsitas Dipone$goro : Statistika Te$rapan, 2018), 

p. 1. 
88 Syofian Sire$gar, Me$tode$ Pe$ne$litian Kuantitatif : Dile$ngkapi De$ngan Pe$rbandingan Pe$rhitungan Manual 

Dan SPSS, E$disi 1 (Jakarta: Ke$ncana Pre$nadame$dia Group, 2017), p. 55. 
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statistik nonparame$trik. Me$tode$ atau cara untuk me$nge$tahui se$buah data be$rdistribusi 

normal atau tidak adalah de$ngan me$nggunakan me$tode$ Kolmogorov Smirnov. Hasil 

pe$ngujiannya dapat dinilai se$bagai be$rikut:  

- Jika nilai probability signifikan > 0,05 maka data be$rdistribusi normal 

- Jika nilai probability signifikan < 0,05 maka data be$rdistribusi tidak normal 

 

2) Uji Multikolinie$ritas 

Uji asumsi re$gre$si linie$r klasik yang ke$dua adalah ke$tika se$buah data tidak te$rdapat 

multikolinie$ritas se$mpurna (no pe$rfe$ct multicoline$arity) atau tidak te$rdapat hubungan linie$r 

antara variabe$l pe$nje$las dalam suatu mode$l re$gre$si. Me$nurut Ragne$r Frisch (orang yang 

me$mpe$rke$nalkan istilah multikoline$aritas), suatu mode$l re$gre$si dapat dianggap te$rke$na 

ge$jala multikoline$aritas jika te$rdapat hubungan linie$r se$mpurna (pe$rfe$ct multicoline$arity) 

di antara se$mua atau be$be$rapa variabe$l be$bas dari suatu mode$l re$gre$si. Akibatnya akan 

ke$sulitan untuk dapat me$lihat pe$ngaruh variabe$l pe$nje$las te$rhadap variabe$l yang 

dije$laskan.89 

Untuk me$nge$tahui te$rjadi ge$jala multikolonie$ritas atau tidak adalah de$ngan me$lihat 

nilai dari “Tole$rance$ Value$” atau nilai dari “Variance$ Inflation Factor” (VIF). Uji ini dipilih 

kare$na te$rbukti me$nde$te$ksi multikolonoe$ritas se$cara akurat. Untuk krite$ria yang dijadikan 

me$ngambil ke$putusan de$ngan uji “Tole$rance$ Value$” atau nilai dari “Variance$ Inflation 

Factor” (VIF) yaitu:  

- Jika se$buah data me$mpunyai nilai tole$rance$ le$bih dari 0,100 dan nilai VIF kurang 

dari 10,00 artinya mode$l re$gre$si te$rse$but tidak te$rjadi ge$jala multikoline$aritas.  

- Jika se$buah data me$mpunyai nilai tole$rance$ kurang dari 0,100 dan nilai VIF le$bih 

dari 10,00 artinya mode$l re$gre$si te$rse$but te$rjadi ge$jala multikoline$aritas. 

 

3) Uji He$te$roke$dastisitas 

He$te$roke$dastisitas me$rupakan suatu ke$adaan ke$tika te$rjadi ke$tidaksamaan variance$ 

pada re$sidual untuk se$mua pe$ngamatan pada mode$l re$gre$si. Uji He$te$roke$dastisitas 

dilakukan hanya untuk me$mastikan bahsa obye$k obse$rvasi adalah homoge$n, yaitu antara 

satu obye$k de$ngan obye$k yang lain me$mpunyai karakte$ristik yang sama. Re$gre$si linie$r 

 
89 Agus Tri Basuki, Pe$ngantar E$konome$trika (Dile$ngkapi Pe$nggunaan E$vie$ws) (Danisa Me$dia, 2017), p. 

60. 
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se$de$rhana me$ngharuskan pe$me$nuhan asumsi homoske$dastisitas (ke$samaan varian), yang 

be$rarti bahwa varians dari re$sidual (e$rror) harus te$tap konstan.90 

Untuk me$nge$tahui apakah te$rdapat ge$jala he$te$roske$dastisitas atau tidak, salah 

satunya adalah de$ngan me$nggunakan Uji Gle$jse$r. Uji Gle$jse$r yaitu de$ngan me$lakukan 

re$gre$si nilai re$sidual de$ngan variabe$l inde$pe$nde$n ke$ dalam mode$l re$gre$si dan Spe$arman’s 

Rank Corre$lations Te$st.91 Krite$ria yang dijadikan ke$putusan untuk me$nge$tahui apakah 

te$rke$na he$te$roke$dastisitas adalah: 

- Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka varian dari dua atau le$bih ke$lompok 

populasi data te$rke$na he$te$roke$dastisitas.  

- Jika nilai signifikansi le$bih dari 0,05, maka varian dari dua atau le$bih ke$lompok 

populasi data tidak te$rke$na he$te$roke$dastisitas atau dise$but homoke$dastisitas(sama). 

3.5.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Re$gre$si linie$r be$rganda adalah suatu mode$l pe$rsamaan yang me$nggambarkan 

hubungan antara satu variabe$l de$pe$nde$n dan le$bih dari satu variabe$l inde$pe$nde$n. Uji 

te$rse$but dilakukan untuk me$mpe$rkirakan nilai variabe$l de$pe$nde$n be$rdasarkan nilai 

variabe$l inde$pe$nde$n yang dike$tahui. Uji ini juga dipakai untuk me$nganalisis arah 

hubungan antara variabe$l de$pe$nde$n dan variabe$l inde$pe$nde$n. 

Adapun rumus yang digunakan, yaitu: 

 Ŷ = a + b1 X1 + b2 X2+ b3 X3 + e   

Keterangan:  

Ŷ       = Variabe$l de$pe$nde$n (ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n) 

A       = Konstanta 

b1, b2, b3 = Koe$fisie$n re$gre$si 

X1     = Variabe$l inde$pe$nde$n (Konte$n kre$ator) 

X2     = Variabe$l inde$pe$nde$n (Persepsi Se$rtifikasi halal) 

X3     = Variabe$l inde$pe$nde$n (Lokasi usaha) 

e$      = E$rror 

 

 
90 Anton Bawono and Arya Fe$ndha Ibnu Shina, E$konome$trika Te$rapan Untuk E$konomi Dan Bisnis Islam 

Aplikasi De$ngan E$vie$ws, (LP2M IAIN Salatiga, 2018), p. 53. 
91 Ase$p Sae$ful Hamdi, Me$tode$ Pe$ne$litian Kuantitatif Aplikasi Dalam Pe$ndidikan. (Yogyakarta: 

De$e$publish, 2014), p. 129. 
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3.5.4 Uji Hipotesis 

1. Uji t (Parsial) 

Uji t atau uji parsial adalah pe$ngujian yang dipakai untuk me$nunjukkan apakah 

variabe$l be$bas me$miliki pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap variabe$l te$rikat. De$ngan kata 

lain, uji t be$rtujuan untuk me$nge$tahui pe$ngaruh dari masing-masing variabe$l. Dalam 

pe$ne$litian ini, uji t digunakan untuk me$nguji pe$ngaruh Konte$n Kre$ator (X1), Persepsi 

Se$rtifikasi Halal (X2), dan Lokasi Usaha (X3) te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian Konsume$n 

(Y). Krite$ria pe$ngambilan ke$putusan dalam uji t yaitu: 

- Jika nilai t hitung <  t tabe$l dan jika nilai probabilitas > 0,05 (α) maka artinya masing-

masing variabe$l inde$pe$nde$n yaitu variabe$l X1, X2, dan X3 se$cara parsial tidak 

me$mpunyai pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n atau variabe$l Y.  

- Jika nilai t hitung >  t tabe$l dan jika nilai probabilitas < 0,05 (α) maka artinya masing-

masing variabe$l inde$pe$nde$n yaitu variabe$l X1, X2, dan X3 se$cara parsial me$mpunyai 

pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n atau variabe$l Y. 

 

2. Uji F (Simultan) 

Uji F, atau yang biasa dise$but se$bagai uji se$re$ntak, dilakukan untuk me$nguji koe$fisie$n 

re$gre$si se$cara be$rsamaan de$ngan me$nggunakan Analysis of Variance$ (ANOVA). Tujuannya 

adalah untuk me$ne$ntukan apakah se$mua variabe$l inde$pe$nde$n se$cara be$rsamaan 

me$mpe$ngaruhi variabe$l de$pe$nde$n. Dalam pe$ne$litian ini, uji F dipakai untuk me$nguji apakah 

variabe$l Konte$n Kre$ator (X1), Persepsi Se$rtifikasi Halal (X2), dan Lokasi Usaha (X3) yang 

ada dalam pe$rsamaan re$gre$si se$cara simultan me$miliki pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap 

Ke$putusan Pe$mbe$lian Konsume$n (Y). Krite$ria pe$ngambilan ke$putusan dalam uji F adalah 

se$bagai be$rikut: 

- Jika nilai F hitung <  F tabe$l dan jika nilai probabilitas >  0,05 (α) maka artinya masing-

masing variabe$l inde$pe$nde$n atau variabe$l X1, X2, dan X3 se$cara simultan tidak 

me$mpunyai pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n atau variabe$l Y.  

- Jika nilai F hitung > F tabe$l dan jika nilai probabilitas <  0,05 (α) maka artinya masing-

masing variabe$l inde$pe$nde$n atau variabe$l X1, X2, dan X3 se$cara simultan me$mpunyai 

pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n atau variabe$l Y. 
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3. Uji Koe$fisie$n De$te$rminasi (R²) 

Uji koe$fisie$n de$te$rminasi (R²) dilakukan untuk me$nganalisis se$jauh mana mode$l 

re$gre$si bisa me$mbe$rikan pe$nje$lasan me$nge$nai pe$ngaruh variabe$l inde$pe$nde$n (be$bas) 

te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n (te$rikat). Uji ini juga me$mbantu dalam me$nge$tahui be$sarnya 

kontribusi masing-masing variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n, se$hingga bisa 

diide$ntifikasi variabe$l inde$pe$nde$n mana yang paling be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l 

de$pe$nde$n. Se$makin me$nde$kati nilai R² ke$ angka 1, maka akan se$makin baik pula mode$l 

re$gre$si te$rse$but, kare$na me$nunjukkan bahwa hampir se$luruh variabe$l dapat me$nje$laskan 

variasi pada variabe$l de$pe$nde$n. Uji ini dilakukan dalam pe$ne$litian ini guna me$nge$tahui 

se$be$rapa be$sar pe$ngaruh variabe$l inde$pe$nde$n, yaitu Konte$n Kre$ator, Persepsi Se$rtifikasi 

Halal, dan Lokasi Usaha te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n, yaitu Ke$putusan Pe$mbe$lian 

Konsume$n. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini, me$maparkan te$ntang hasil pe$ne$litian dan analisis pe$nje$lasan me$nge$nai 

Pe$ngaruh Konte$n Kre$ator, Se$rtifikasi Halal, dan Lokasi Usaha Te$rhadap Ke$putusan 

Pe$mbe$lian Konsume$n Pada Kuline$r Soto Sawah Mbak Tutik Ke$camatan Mije$n Kota 

Se$marang. Dalam pe$ne$litian ini, variabe$l X me$rupakan faktor yang dapat me$mpe$ngaruhi 

ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n, se$pe$rti Konte$n Kre$ator (X1), Persepsi Se$rtifikasi Halal 

(X2), dan Lokasi Usaha (X3). Variabe$l Y dalam pe$ne$litian ini adalah Ke$putusan 

Pe$mbe$lian Konsume$n. 

4.1 Gambaran Umum Soto Sawah Mbak Tutik 

Soto Sawah Mbak Tutik me$rupakan kuline$r yang be$rdiri se$jak akhir tahun 2022. 

Se$jarah usaha ini se$be$narnya sudah be$rdiri se$jak tahun 2011. Saat itu kuline$r ini hanya 

fokus pada pe$njualan se$bagai kantin te$mpat makan anak se$kolah, se$hingga be$lum dinamai 

Soto Sawah dan be$lum te$rlalu familiar se$pe$rti se$karang.  Ke$mudian pada tahun 2021 saat 

pande$mi Covid19 me$nye$rang, pe$me$rintah me$mbuat ke$bijakan yang me$mbuat aktivitas 

se$hari-hari masyarakat dibatasi dan tidak bole$h ke$luar rumah untuk se$me$ntara waktu. Hal 

ini te$ntunya be$rdampak pada kondisi pe$re$konomian masyarakat se$makin me$nurun, 

hingga banyak UMKM te$rmasuk Soto Sawah yang me$ngalami ke$rugian sampai banyak 

juga yang gulung tikar.  

Pada saat kondisi sudah mulai pulih dan stabil dari maraknya kasus Covid19 yang 

me$nimpa se$luruh pe$njuru ne$ge$ri, akhirnya pada akhir tahun 2022 owne$r dari usaha ini 

bangkit ke$mbali dan me$mbuat inovasi baru de$ngan me$mbangun se$buah kuline$r soto yang 

be$rhadapan langsung de$ngan are$a pe$rsawahan. Nama Soto Sawah yang me$njadi branding 

dari kuline$r ini justru be$rmula dari saran pe$mbe$li. Nama dari kuline$r ini dulunya hanya 

soto biasa, hingga ada se$orang pe$mbe$li yang me$mbe$rikan saran de$ngan me$nambahkan 

kata sawah pada namanya de$ngan alasan kare$na kuline$r ini te$rle$tak di de$pan are$a 

pe$rsawahan. Akhirnya Pak Arifin se$laku owne$r dari kuline$r ini me$ngganti nama usahanya 

me$njadi “Soto Sawah Mbak Tutik” dimana Mbak Tutik adalah nama dari istrinya. Sampai 

saat ini nama te$rse$but me$njadi branding yang sudah dike$nal ole$h banyak orang. 

Soto Sawah Mbak Tutik tidak hanya me$njual soto saja. Namun juga me$nye$diakan 

be$rbagai macam je$nis jajanan pasar, se$pe$rti ane$ka risol, ane$ka gore$ngan, ane$ka sate$-

sate$an, puding, buah-buahan, dan masih banyak lagi. Harganya pun cukup te$rjangkau, 
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untuk soto mangkuk ke$cil dibandrol de$ngan harga Rp6.000 dan untuk soto be$sar hanya 

dibandrol de$ngan harga Rp8.000. Be$gitu juga de$ngan makanan ringan atau jajanan pasar 

di Soto Sawah Mbak Tutik harganya pun cukup murah, yaitu sate$-sate$an, ane$ka gore$ngan, 

pe$rbijinya hanya Rp2.000. Disini juga te$rdapat balungan ayam yang hanya dibandrol 

de$ngan harga Rp5.000 saja. 

Salah satu hal yang me$mbuat kuline$r ini me$narik adalah pe$milihan lokasinya yang 

unik, yaitu di are$a pe$rsawahan. Se$hingga, me$mbuat orang-orang pe$nasaran bagaimana 

suasana me$nyantap kuline$r soto yang dimanjakan de$ngan pe$mandangan indah dan asri 

pe$rsawahan. Hingga saat ini, lokasi kuline$r ini te$rus dike$mbangkan de$ngan me$mbuat 

banyak spot foto me$narik de$ngan latar be$lakang sawah, te$rapi ikan, dan juga te$rdapat 

kolam re$nang untuk anak-anak.  

4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 

4.2.1 Klasifikasi Responden 

Pe$ngumpulan data dalam pe$ne$litian ini dilakukan de$ngan me$nggunakan kue$sione$r 

yang dibagikan ke$pada konsume$n Soto Sawah Mbak Tutik yang te$rle$tak di Ke$camatan 

Mije$n Kota Se$marang. Sampe$l yang diambil yaitu se$banyak 100 re$sponde$n, de$ngan 30 

re$sponde$n pe$rtama yang digunakan untuk me$nguji validitas dan re$liabilitas instrume$n. 

Te$rdapat se$jumlah karakte$ristik re$sponde$n dalam pe$ne$litian ini yang dapat 

diklasifikasikan ke$ dalam be$be$rapa je$nis ke$lompok, yaitu se$bagai be$rikut: 

1. Klasifikasi Re$sponde$n Be$rdasarkan Je$nis Ke$lamin 

Gambar 4.1 

Klasifikasi Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Sumbe$r: data prime$r yang diolah 

 

22%

78%

Laki-Laki

Perempuan
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Pada gambar 4.1 di atas dapat dilihat bahwa hasil pe$nye$baran re$sponde$n pada 

konsume$n Soto Sawah Mbak Tutik se$bagian be$sar re$sponde$n be$rje$nis ke$lamin 

pe$re$mpuan, yaitu be$rjumlah 78%. Se$bagian re$sponde$n lainnya yang be$rjumlah 22% 

me$rupakan re$sponde$n yang be$rje$nis ke$lamin laki-laki. Artinya, ke$banyakan konsume$n 

pada Soto Sawah Mbak Tutik adalah pe$re$mpuan.  

2. Klasifikasi Re$sponde$n Be$rdasarkan Usia 

Tabel 4.1 

Klasifikasi Berdasarkan Usia 

Usia 

Responden 

Jumlah 

frekuensi 
Presentase 

20-24 81 81% 

25-29 10 10% 

30-34 4 4% 

35-39 2 2% 

40-44 0 0% 

45-49 1 1% 

> 49 2 2% 

Total 100 100% 
Sumbe$r: olah data me$nggunakan SPSS’25 

Pada tabe$l 4.1 di atas dapat dike$tahui bahwa jumlah re$ponde$n be$rusia 20 hingga 24 

tahun se$banyak 81%, jumlah re$sponde$n be$rusia 25 hingga 29 tahun se$banyak 10%, 

jumlah re$sponde$n be$rusia 30 hingga 34 tahun se$banyak 4%, jumlah re$sponde$n be$rusia 35 

hingga 39 tahun se$be$sar 2%, jumlah re$sponde$n be$rusia 45 hingga 49 hanya se$be$sar 1%, 

dan jumlah re$sponde$n be$rusia le$bih dari sama de$ngan 49 tahun se$be$sar 2%. Artinya, hasil 

dalam pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa  se$bagian be$sar konsume$n Soto Sawah Mbak 

Tutik adalah pada re$ntang usia 20 hingga 24 tahun, yaitu se$be$sar 81%. 
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3. Klasifikasi Re$sponde$n Be$rdasarkan Profe$si 

Gambar 4.2 

Klasifikasi Berdasarkan Profesi 

 

Sumbe$r: olah data me$nggunakan SPSS’25 

Be$rdasarkan gambar di atas me$nunjukkan bahwa hasil pe$nye$baran re$sponde$n pada 

konsume$n Soto Sawah Mbak Tutik se$bagian be$sar re$sponde$n adalah mahasiswa yaitu 

be$rjumlah 62% dan se$bagian lainnya adalah konsume$n yang sudah be$ke$rja yaitu 

be$rjumlah 38%. De$ngan hasil ini artinya rata-rata konsume$n Soto Sawah Mbak Tutik 

adalah Mahasiswa. Mahasiswa te$rse$but te$rdiri dari mahasiswa UIN Walisongo yang 

be$rjumlah 52 orang, mahasiswa Unive$rsitas Dipone$goro yang be$rjumlah 3 orang, 

mahasiswa Unive$rsitas Ne$ge$ri Se$marang yang be$rjumlah 5 orang, dan mahasiswa 

Polite$knik Ke$se$hatan Ke$me$nte$rian Ke$se$hatan Se$marang yang be$rjumlah 2 orang. 

4.3 Teknik Analisis Data 

4.3.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk me$mastikan ke$akuratan suatu kue$sione$r, yaitu de$ngan 

me$nghitung kore$lasi antara skor pada se$tiap pe$rtanyaan de$ngan skor dari variabe$l-

variabe$l yang ada dalam pe$ne$litian. Se$buah kue$sione$r dapat dianggap valid jika 

pe$rnyataan yang ada di dalamnya dapat me$nggambarkan hal yang ingin diukur ole$h 

kue$sione$r te$rse$but. Be$rikut adalah dasar-dasar pe$ngambilan ke$putusan yang digunakan 

dalam uji validitas: 

• Krite$ria Pe$ngujian 

Alat ukur yang digunakan untuk me$ngukur valid atau sahnya instrume$n adalah Ho 

dite$rima apabila r hitung > r tabe$l. 

62%

38%
Mahasiswa

Bekerja
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Alat ukur yang digunakan untuk me$ngukur tidak valid atau tidak sahnya instrume$n 

adalah Ho ditolak apabila r hitung < r tabe$l. 

• Cara Me$ne$ntukan Be$saran Nilai R Tabe$l 

Rumus yang digunakan adalah R tabe$l = df (N-2), de$ngan tingkat signifikansi uji dua 

arah yang digunakan adalah 5% atau 0,05. Adapun R tabe$l dalam pe$ne$litian ini yaitu: 

R tabe$l = df (N-2) 

            = 100 – 2 

 = 98 (0,196) 

Adapun hasil dari uji validitas yang dipe$role$h dalam pe$ne$litian ini dapat dilihat pada 

tabe$l di bawah ini: 

 

Tabel 4.2 

Uji Validitas 

Konten Kreator (X1) 

No Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

1.  KK 1 0,889 0,196 Valid 

2. KK 2 0,909 0,196 Valid 

3. KK 3 0,889 0,196 Valid 

4. KK 4 0,891 0,196 Valid 

Persepsi Sertifikasi Halal (X2) 

No Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

1.  PSH 1 0,687 0,196 Valid 

2. PSH 2 0,884 0,196 Valid 

3. PSH 3 0,895 0,196 Valid 

4. PSH 4 0,826 0,196 Valid 

Lokasi Usaha (X3) 

No Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

1.  LU 1 0,730 0,196 Valid 

2. LU 2 0,651 0,196 Valid 

3. LU 3 0,808 0,196 Valid 

4. LU 4 0,777 0,196 Valid 

Keputusan Pembelian Konsumen (Y) 

No Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

1.  KPK 1 0,625 0,196 Valid 

2. KPK 2 0,751 0,196 Valid 

3. KPK 3 0,788 0,196 Valid 

4. KPK 4 0,644 0,196 Valid 

 Sumbe$r: olah data me$nggunakan SPSS’25 
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Be$rdasarkan tabe$l diatas, didapatkan R tabe$l se$be$sar 0,196 yang mana nilai R tabe$l 

le$bih ke$cil dari se$mua nilai R hitung pada se$luruh pe$rnyataan-pe$rnyataan se$tiap variabe$l. 

De$ngan hal ini, maka dapat disimpulkan bahwa indikator pe$rnyataan-pe$rnyataan dari 

variabe$l Konte$n Kre$ator, Persepsi Se$rtifikasi Halal, Lokasi Usaha, dan Ke$putusan 

Pe$mbe$lian Konsume$n pada pe$ne$litian ini dapat dinyatakan valid. 

4.3.2 Uji Reliabilitas 

Uji re$liabilitas be$rtujuan untuk me$ngukur se$jauh mana konsiste$nsi alat ukur yang 

digunakan, apakah alat te$rse$but dapat diandalkan dan te$tap me$nunjukkan hasil yang 

konsiste$n jika diukur ulang. Salah satu cara untuk me$nguji re$liabilitas adalah de$ngan 

me$nggunakan uji statistik yang me$nghitung nilai Cronbach’s Alpha (α). Ke$putusan yang 

diambil dalam uji re$liabilitas adalah jika nilai Cronbach’s Alpha (α) le$bih be$sar dari 0,60, 

maka alat ukur te$rse$but dapat dianggap re$liabe$l. Hasil dari uji re$liabilitas dalam pe$ne$litian 

ini dapat dilihat pada tabe$l be$rikut: 

Tabel 4.3 

Uji Reliabilitas 

Variabe$l 
Cronbach's 

Alpha 

Critical 

Value$ 
Ke$te$rangan 

X1 0,909 0,6 Re$liabe$l 

X2 0,834 0,6 Re$liabe$l 

X3 0,729 0,6 Re$liabe$l 

Y 0,614 0,6 Re$liabe$l 
Sumbe$r: olah data me$nggunakan SPSS’25 

Be$rdasarkan tabe$l 4.3 di atas yang me$rupakan hasil uji re$liabilitas, me$nunjukkan 

bahwa nilai koe$fisie$n re$liabilitas be$rkisar antara 0,614 hingga 0,909. De$ngan de$mikian, 

se$mua nilai Cronbach’s Alpha le$bih be$sar dari 0,60. Ole$h kare$na itu, bisa disimpulkan 

bahwa se$luruh kue$sione$r yang dipakai dalam pe$ne$litian ini adalah re$liabe$l dan dapat 

dipe$rcaya ke$be$narannya, se$hingga bisa digunakan untuk pe$ngumpulan data. 

4.3.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk me$me$riksa apakah data dalam mode$l re$gre$si antara 

variabe$l inde$pe$nde$n dan variabe$l de$pe$nde$n te$rdistribusi se$cara normal. Dalam pe$ne$litian ini, 

uji normalitas dilakukan me$nggunakan uji One$-Sample$ Kolmogorov-Smirnov. Data 

dianggap be$rdistribusi normal jika nilai probabilitas le$bih be$sar dari 0,05. Adapun hasil dari 

uji normalitas yang me$nggunakan uji One$-Sample$ Kolmogorov-Smirnov dalam pe$ne$litian 

ini adalah se$bagai be$rikut: 
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Tabel 4.4 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize$d 

Re$sidual 

N 100 

Normal Parame$te$rsa,b Me$an .0000000 

Std. De$viation 1.60916607 

Most E$xtre$me$ Diffe$re$nce$s Absolute$ .051 

Positive$ .039 

Ne$gative$ -.051 

Te$st Statistic .051 

Asymp. Sig. (2-taile$d) .200c,d 

a. Te$st distribution is Normal. 

b. Calculate$d from data. 

c. Lillie$fors Significance$ Corre$ction. 

d. This is a lowe$r bound of the$ true$ significance$. 

 

Sumbe$r: olah data me$nggunakan SPSS’25 

 

Be$rdasarkan tabe$l 4.4 diatas me$nunjukkan bahwa hasil uji normalitas me$nggunakan 

uji One$-Sample$ Kolmogorov – Smirnov di atas, dipe$role$h nilai Asymp. Sig. (2-taile$d) 

se$be$sar 0,200. Hal ini be$rarti nilai te$rse$but le$bih be$sar dari 0,05. Ke$tika nilai probabilitas 

le$bih be$sar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data adalah normal. 
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Gambar 4.2 

Uji Normalitas 

         
Sumbe$r: olah data me$nggunakan SPSS’25 

 

Pada gambar 4.2 diatas me$nunjukkan bahwa hasil uji normalitas 

me$nggunakan grafik histogram, pola garis yang te$rbe$ntuk tidak me$nunjukkan 

ke$ce$nde$rungan me$nce$ng (ske$wne$ss). Hal ini me$nunjukkan bahwa data dalam 

pe$ne$litian ini te$rdistribusi normal, kare$na pada uji me$nggunakan grafik histogram, 

mode$l re$gre$si dianggap be$rdistribusi normal jika pola garis yang te$rbe$ntuk tidak 

me$nce$ng. 
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Gambar 4.3 

Uji Normalitas 

 
Sumbe$r: olah data me$nggunakan SPSS’25 

 

Se$lanjutnya, hal ini dikuatkan be$rdasarkan hasil uji normalitas me$nggunakan uji 

Normal P P Plot of Re$gre$ssion Standardize$d yang me$nunjukkan bahwa data plot atau 

titik-titik pada grafik di atas te$rse$bar dise$kitar garis diagonal. Hal ini be$rarti me$nunjukkan 

bahwa mode$l re$gre$si be$rdistribusi se$cara normal, kare$na mode$l re$gre$si yang be$rdistribusi 

normal adalah ke$tika data plot me$ngikuti garis diagonal. Maka, artinya dalam pe$ne$litian 

ini asumsi ke$normalan data dapat te$rpe$nuhi. 

 

4.3.3.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinie$ritas dalam pe$ne$litian ini dilakukan untuk me$nge$tahui apakah ada 

dua atau le$bih variabe$l inde$pe$nde$n yang te$rhubung se$cara linie$r, se$bab jika variabe$l be$bas 

te$rhubung se$cara linie$r maka akan me$nyullitkan dalam me$ngide$ntifikasi pe$ngaruh 

masing-masing variabe$l inde$pe$nde$nt te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. Adapun untuk 

me$lakukan uji multikolinie$ritas bisa de$ngan me$lihat pada nilai variance$ inflation factor 

(VIF). Jika be$saran nilai VIF kurang dari 10 dan me$mpunyai nilai tole$rance$ le$bih dari 

0,1, maka data tidak te$rke$na ge$jala multikolinie$ritas. 
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Tabel 4.5 

Uji Multikolinieritas 

Coefficientsᵃ 

 

 

 

 
 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Ke$putusan Pe$mbe$lian Konsume$n 

Sumbe$r: olah data me$nggunakan SPSS’25 

 

Be$rdasarkan data coe$fficie$nts pada tabe$l 4.5 di atas dapat dilihat bahwa nilai 

Variance$ Inflation Factor (VIF) dari variabe$l Konte$n Kre$ator (X1) se$be$sar 1.363, variabe$l 

Persepsi Se$rtifikasi Halal (X2) se$be$sar 1.183, dan variabe$l Lokasi Usaha (X3) se$be$sar 

1.276. Hal ini be$rarti me$nunjukkan bahwa nilai VIF le$bih ke$cil dari 10. Se$hingga dapat 

disimpulkan bahwa dalam pe$ne$litian ini tidak te$rke$na multikolinie$ritas atau tidak te$rjadi 

kore$lasi yang kuat antar variabe$l be$bas. Maka, hasil ini te$lah me$me$nuhi uji asumsi 

multikolinie$ritas. 

 

4.3.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji he$te$roske$dastisitas pada pe$ne$litian ini dilakukan untuk me$ne$ntukan apakah 

te$rdapat variansi re$sidual yang tidak sama di antara se$luruh obse$rvasi dalam mode$l 

re$gre$si. Untuk me$nde$te$ksi adanya ge$jala he$te$roske$dastisitas, bisa de$ngan me$lihat pola 

pada hasil gambar Scatte$rplot. Mode$l re$gre$si dianggap tidak me$ngalami ge$jala 

he$te$roske$dastisitas ke$tika: 

- Titik data me$nye$bar dibagian atas dan bawah atau be$rada dise$ke$liling angka 0 

- Titik data tidak be$rada pada satu te$mpat (misal hanya di bawah saja) 

- Titik data tidak be$rbe$ntuk pola ge$lombang me$le$bar lalu me$nye$mpit dan me$le$bar 

lagi 

 

 

 

 

 

Mode$l 

Colline$arity Statistics 

Tole$rance$ VIF 

1 (Constant)   

Konte$n Kre$ator .734 1.363 

Persepsi Se$rtifikasi Halal .846 1.183 

Lokasi Usaha .784 1.276 
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Gambar 4.4 

Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Sumbe$r: olah data me$nggunakan SPSS’25 

 

Be$rdasarkan tabe$l te$rse$but, te$rlihat bahwa titik-titik te$rse$bar se$cara acak, tanpa 

me$mbe$ntuk pola te$rte$ntu, dan te$rse$bar di atas se$rta di bawah angka 0. De$ngan de$mikian, 

dapat disimpulkan bahwa tidak te$rjadi ge$jala he$te$roske$dastisitas. 

 

Tabel 4.6 

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsᵃ 

a. De$pe$nde$nt Variable$: ABS_RE$S 
Sumbe$r: olah data me$nggunakan SPSS’25 

Mode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) .039 .884  .044 .965 

Konte$n Kre$ator .017 .036 .055 .468 .641 

Persepsi Se$rtifikasi Halal .001 .043 .002 .018 .986 

Lokasi Usaha .061 .050 .139 1.223 .224 
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Untuk me$nge$tahui apakah te$rdapat ge$jala he$te$roske$dastisitas, digunakan Uji 

Gle$jse$r de$ngan me$me$riksa nilai signifikansi variabe$l be$bas. Dasar pe$ngambilan 

ke$putusan dalam Uji Gle$jse$r adalah jika nilai signifikansi < 0,05, maka ge$jala 

he$te$roske$dastisitas te$rjadi. Se$baliknya, jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak te$rjadi 

ge$jala he$te$roske$dastisitas. Be$rdasarkan tabe$l di atas, nilai signifikansi untuk variabe$l 

Konte$n Kre$ator (X1) adalah 0,641 > 0,05, untuk variabe$l Persepsi Se$rtifikasi Halal (X2) 

adalah 0,986 > 0,05, dan untuk variabe$l Lokasi Usaha (X3) adalah 0,224 > 0,05. Ole$h 

kare$na itu, dalam pe$ne$litian ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada ge$jala 

he$te$roske$dastisitas pada se$luruh variabe$l be$bas. 

4.3.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam pe$ne$litian ini analisis re$gre$si linie$r be$rganda dilakukan untuk me$nge$tahui 

pe$ngaruh antara variabe$l be$bas (inde$pe$nde$n) te$rhadap variabe$l te$rikat (de$pe$nde$n). 

Adapun hasil uji analisis re$gre$si linie$r be$rganda dari variabe$l Konte$n Kre$ator (X1), 

Persepsi Se$rtifikasi Halal (X2), dan Lokasi Usaha (X3) Te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian 

Konsume$n (Y) Pada Kuline$r Soto Sawah Mbak Tutik dapat dilihat pada tabe$l dibawah 

ini : 

Tabel 4.7 

Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

                                                                Coefficientsa 

Mode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 6.478 1.535  4.220 .000 

KONTE$N KRE$ATOR .276 .062 .408 4.419 .000 

PERSEPSI 

SE$RTIFIKASI HALAL 

.129 .075 .147 1.707 .091 

LOKASI USAHA .234 .086 .242 2.705 .008 

a. De$pe$nde$nt Variable$: KE$PUTUSAN PE$MBE$LIAN KONSUME$N 

Sumbe$r: olah data me$nggunakan SPSS’25 

Be$rdasarkan tabe$l 4.7 hasil uji analisis re$gre$si linie$r be$rganda di atas dapat 

dipe$role$h hasil uji statistik re$gre$si be$rganda yang ke$mudian dapat dimasukkan ke$ dalam 

rumus pe$rsamaan re$gre$sinya. Adapun rumus pe$rsamaan re$gre$si linie$r be$rganda adalah 

se$bagai be$rikut: 

Y=𝛼+𝛽1𝑋1+𝛽2𝑋2+𝛽3𝑋3+𝑒 

Se$hingga didapatkan pe$rsamaan se$bagai be$rikut: 
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Y= 6,478 + 0,276 X1 + 0,129 X2 + 0,234 X3 + 𝑒 

Be$rdasarkan hasil pe$rsamaan re$gre$si linie$r be$rganda te$rse$but, maka dapat 

dije$laskan bahwa : 

a. Konstanta (𝛼) 

Nilai konstanta dalam hasil uji re$gre$si dalam pe$ne$litian ini adalah se$be$sar 6,478 

be$rnilai positif yang be$rarti bahwa jika variabe$l Konte$n Kre$ator (X1), Se$rtifikasi 

Halal (X2), dan Lokasi Usaha (X3) tidak te$rjadi pe$rubahan atau nilainya 0, maka 

te$rjadi jumlah ke$naikan variabe$l Ke$putusan Pe$mbe$lian Konsume$n (Y) se$be$sar 6,478 

satuan. 

b. Konte$n Kre$ator (X1) Te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian Konsume$n 

Nilai koe$fisie$n variabe$l Konte$n Kre$ator (X1) adalah se$be$sar 0,276. Artinya, se$tiap 

pe$ningkatan atau pe$nambahan 1 satuan konte$n kre$ator, maka akan me$ngakibatkan 

ke$naikan se$be$sar 0,276 satuan pada ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n. Be$gitu juga 

se$baliknya, jika konte$n kre$ator be$rkurang 1 satuan, maka akan me$ngakibatkan 

pe$nurunan se$be$sar 0,276 satuan pada ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n. Koe$fisie$n ini 

me$mpunyai nilai positif, se$hingga te$rdapat hubungan se$arah antara konte$n kre$ator 

de$ngan ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n.  

c. Persepsi Se$rtifikasi Halal (X2) Te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian Konsume$n 

Nilai koe$fisie$n variabe$l Persepsi Se$rtifikasi Halal (X2) adalah se$be$sar 0,129. Artinya, 

se$tiap  pe$ningkatan atau pe$nambahan 1 satuan persepsi se$rtifikasi halal, maka akan 

me$ngakibatkan ke$naikan se$be$sar 0,129 satuan pada ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n. 

Be$gitu juga se$baliknya, jika persepsi se$rtifikasi halal be$rkurang 1 satuan, maka akan 

me$ngakibatkan pe$nurunan se$be$sar 0,129 satuan pada ke$putusan pe$mbe$lian 

konsume$n. Koe$fisie$n ini me$mpunyai nilai positif, se$hingga te$rdapat hubungan se$arah 

antara persepsi se$rtifikasi halal de$ngan ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n. 

d. Lokasi Usaha (X3) Te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian Konsume$n 

Nilai koe$fisie$n variabe$l Lokasi Usaha (X3) adalah se$be$sar 0,234. Artinya, se$tiap 

pe$ningkatan atau pe$nambahan 1 satuan lokasi usaha, maka akan me$ngakibatkan 

ke$naikan se$be$sar 0,234 satuan pada ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n. Be$gitu juga 

se$baliknya, jika lokasi usaha be$rkurang 1 satuan, maka akan me$ngakibatkan 

pe$nurunan se$be$sar 0,234 satuan pada ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n. Koe$fisie$n ini 

me$mpunyai nilai positif, se$hingga te$rdapat hubungan se$arah antara lokasi usaha 

de$ngan ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n.  
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4.3.5 Uji Hipotesis 

4.3.5.1 Uji Parsial (Uji t) 

Uji t dalam pe$ne$litian ini digunakan untuk me$nguji pe$ngaruh masing-masing 

variabe$l inde$pe$nde$n, yaitu Konte$n Kre$ator, Persepsi Se$rtifikasi Halal, dan Lokasi Usaha, 

te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n, yaitu Ke$putusan Pe$mbe$lian Konsume$n. Dasar pe$ngambilan 

ke$putusan dalam uji t ini adalah de$ngan me$mbandingkan nilai signifikansi dan nilai t dari 

masing-masing koe$fisie$n re$gre$si de$ngan tingkat signifikansi yang te$lah dite$ntukan, yaitu 

0,05 (α = 5%) dan tingkat ke$pe$rcayaan 95%. Jika nilai t hitung >  t tabe$l, maka bisa 

disimpulkan bahwa se$cara parsial te$rdapat pe$ngaruh antara variabe$l be$bas dan variabe$l 

te$rikat. Se$baliknya, jika t hitung <  t tabe$l, maka tidak ada pe$ngaruh se$cara parsial antara 

variabe$l be$bas dan variabe$l te$rikat. 

Untuk me$nge$tahui nilai t tabe$l, dapat dihitung me$nggunakan rumus df= n-k = (100-

3) = 97, maka didapatkan nilai t tabe$l se$be$sar 1,985.  

Tabel 4.8 

Uji t 

                                                                Coefficientsa 

Mode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 6.478 1.535  4.220 .000 

KONTE$N KRE$ATOR .276 .062 .408 4.419 .000 

PERSEPSI 

SE$RTIFIKASI HALAL 

.129 .075 .147 1.707 .091 

LOKASI USAHA .234 .086 .242 2.705 .008 

a. De$pe$nde$nt Variable$: KE$PUTUSAN PE$MBE$LIAN KONSUME$N 
 

Sumbe$r: olah data me$nggunakan SPSS’25 

Be$rdasarkan hasil dari uji t diatas, maka dapat dije$laskan bahwa: 

a. Be$rdasarkan hasil uji hipote$sis dari variabe$l inde$pe$nde$nt yang pe$rtama, variabe$l 

Konte$n Kre$ator me$mpe$role$h nilai t hitung yang le$bih be$sar daripada nilai t tabe$l, 

yaitu 4.419 > 1,985 de$ngan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini be$rarti variabe$l 

konte$n kre$ator se$cara parsial be$rpe$ngaruh signifikan dan positif te$rhadap ke$putusan 

pe$mbe$lian konsume$n. 
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b. Be$rdasarkan hasil uji hipote$sis dari variabe$l inde$pe$nde$nt yang ke$dua, variabe$l 

Persepsi Se$rtifikasi Halal me$mpe$role$h nilai t hitung yang le$bih ke$cil daripada nilai t 

tabe$l, yaitu 1.707 < 1,985 de$ngan nilai signifikansi 0,091 > 0,05. Hal ini be$rarti 

variabe$l persepsi se$rtifikasi halal se$cara parsial be$rpe$ngaruh positif, namun tidak 

signifikan te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n. 

c. Be$rdasarkan hasil uji hipote$sis dari variabe$l inde$pe$nde$nt yang ke$tiga, variabe$l Lokasi 

Usaha me$mpe$role$h nilai t hitung yang le$bih be$sar daripada nilai t tabe$l, yaitu 2.705 

> 1,985 de$ngan nilai signifikansi 0,008 < 0,05. Hal ini be$rarti variabe$l lokasi usaha 

se$cara parsial be$rpe$ngaruh signifikan dan positif te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian 

konsume$n. 

 

4.3.5.2 Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk me$nge$tahui pe$ngaruh variabe$l be$bas, yaitu Konte$n Kre$ator, 

Persepsi Se$rtifikasi Halal, dan Lokasi Usaha, se$cara simultan te$rhadap variabe$l te$rikat, 

yaitu Ke$putusan Pe$mbe$lian Konsume$n. Untuk me$ne$ntukan apakah hipote$sis dite$rima 

atau ditolak, maka dilakukan pe$rbandingan antara nilai F hitung de$ngan F tabe$l. Nilai F 

tabe$l dapat dihitung de$ngan rumus 𝐷𝑓₁ = 𝑘−1 = 4−3, 𝐷𝑓₂ = 𝑛−𝑘−1 = 100−3−1 = 96, 

de$ngan tingkat signifikansi 0,05, yang me$nghasilkan nilai F tabe$l se$be$sar 2,70. Dasar 

pe$ngambilan ke$putusan dalam uji F adalah jika F hitung le$bih be$sar dari F tabe$l, maka 

te$rdapat pe$ngaruh yang signifikan se$cara simultan antara se$mua variabe$l be$bas te$rhadap 

variabe$l te$rikat. Se$baliknya, jika F hitung le$bih ke$cil dari F tabe$l, maka tidak te$rdapat 

pe$ngaruh yang signifikan antara se$mua variabe$l be$bas te$rhadap variabe$l te$rikat se$cara 

simultan. 

Tabel 4.9 

Uji F 

 
Sumbe$r: olah data me$nggunakan SPSS’25 

ANOVAa 

Mode$l Sum of Square$s df Me$an Square$ F Sig. 

1 Re$gre$ssion 170.398 3 56.799 21.270 .000b 

Re$sidual 256.352 96 2.670   

Total 426.750 99    

a. De$pe$nde$nt Variable$: KE$PUTUSAN PE$MBE$LIAN KONSUME$N 

b. Pre$dictors: (Constant), LOKASI USAHA, PERSEPSI SE$RTIFIKASI HALAL, KONTE$N KRE$ATOR 
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Be$rdasarkan tabe$l diatas dike$tahui bahwa nilai F hitung adalah se$be$sar 21,270. 

Artinya nilai F hitung le$bih be$sar dari F tabe$l, yaitu 21,270 > 2,70 dan de$ngan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa variabe$l inde$pe$nde$n yang 

te$rdiri dari Konte$n Kre$ator (X1), Persepsi Se$rtifikasi Halal (X2), dan Lokasi Usaha (X3) 

se$cara be$rsama-sama be$rpe$ngaruh signifikan dan positif te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n yaitu 

Ke$putusan Pe$mbe$lian Konsume$n (Y). 

 

4.3.5.3 Uji Simultan (Uji R²) 

Uji simultan atau uji koe$fisie$n de$te$rminasi (R²) me$mpunyai tujuan untuk 

me$nunjukkan apakah be$saran pre$se$ntase$ variasi variabe$l be$bas yang digunakan dalam 

mode$l re$gre$si bisa me$nje$laskan variasi variabe$l te$rikat. 

 

Tabel 4.10 

Uji Determinasi Koefisien R² 

Model Summaryb 

Mode$l R R Square$ 

Adjuste$d R 

Square$ 

Std. E$rror of the$ 

E$stimate$ 

1 .632a .399 .381 1.63412 

a. Pre$dictors: (Constant), LOKASI USAHA, PERSEPSI SE$RTIFIKASI 

HALAL, KONTE$N KRE$ATOR 

b. De$pe$nde$nt Variable$: KE$PUTUSAN PE$MBE$LIAN KONSUME$N 

 

Sumbe$r: olah data me$nggunakan SPSS’25 

Be$rdasarkan tabe$l di atas me$nunjukkan bahwa nilai R Square$ adalah se$be$sar 0,399. 

Hal ini be$rarti variabe$l de$pe$nde$n yaitu Ke$putusan Pe$mbe$lian Konsume$n (Y) dapat 

dije$laskan ole$h variabe$l inde$pe$nde$n yaitu Konte$n Kre$ator (X1), Persepsi Se$rtifikasi Halal 

(X2), dan Lokasi Usaha (X3) se$be$sar 39,9% dan sisanya se$banyak 61,1% dipe$ngaruhi 

ole$h faktor lain diluar pe$ne$litian. 

 

 4.4  Pembahasan dan Analisis Data 

4.4.1 Pengaruh Konten Kreator Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen 

Be$rdasarkan hasil hipote$sis yang pe$rtama dalam pe$ne$litian ini me$nyatakan 

bahwa Konte$n Kre$ator be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap Ke$putusan 

Pe$mbe$lian Konsume$n. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji T atau pe$ngujian 

se$cara parsial yang me$mpunyai nilai signifikansi le$bih ke$cil dari 0,05 yaitu se$be$sar 

0,000. Se$lain itu dipe$role$h juga t hitung se$be$sar 4,419 yang le$bih be$sar dari t tabe$l 
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yaitu 1,985. Dari hasil re$gre$si linie$r be$rganda me$nunjukkan bahwa pada koe$fisie$n 

variabe$l konte$n kre$ator dipe$role$h nilai se$be$sar se$be$sar 0,276. Artinya pada se$tiap 

pe$ningkatan atau pe$nambahan 1 satuan variabe$l konte$n kre$ator, maka akan 

me$nye$babkan ke$naikan se$be$sar 0,276 satuan pada variabe$l ke$putusan pe$mbe$lian 

konsume$n. Be$gitu juga se$baliknya, jika variabe$l konte$n kre$ator be$rkurang 1 satuan, 

maka akan me$ngakibatkan pe$nurunan se$be$sar 0,276 satuan pada ke$putusan 

pe$mbe$lian konsume$n. Dapat disimpulkan dari hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa 

H1 dapat dite$rima. Artinya, jika variabe$l konte$n kre$ator naik, maka variabe$l 

ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n juga akan naik. Be$gitupun se$baliknya, jika variabe$l 

konte$n kre$ator turun, maka ke$putusan pe$mbe$lian juga akan turun. 

Dalam te$ori pe$rilaku konsume$n, variabe$l konte$n kre$ator masuk ke$ dalam 

faktor sosial. Me$nurut Kotle$r dan Ke$lle$r te$rdapat 4 faktor yang dapat 

me$mpe$ngaruhi pe$rilaku se$orang konsume$n dalam me$mbuat ke$putusan pe$mbe$lian, 

yaitu faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi, dan faktor psikologi. Maka dalam 

te$ori ini, konte$n kre$ator te$rmasuk ke$ dalam faktor sosial. Se$bab yang te$rmasuk 

dalam faktor sosial adalah ke$lompok re$fe$re$nsi. Dalam hal ini konte$n kre$ator 

te$rmasuk ke$ dalam ke$lompok re$fe$re$nsi. Ke$tika se$orang konsume$n se$ring me$nonton 

tayangan vide$o konte$n kre$ator yang me$re$vie$w suatu produk, maka hal ini te$ntunya 

dapat me$mpe$ngaruhi se$orang konsume$n dalam me$lakukan se$buah ke$putusan 

pe$mbe$lian.  

Se$tiap konte$n kre$ator satu de$ngan yang konte$n kre$ator yang lain te$ntunya 

be$rbe$da-be$da dalam pe$nyampaian re$vie$w suatu produk khususnya produk kuline$r 

makanan. Namun, konte$n kre$ator yang me$lakukan re$vie$w produk kuline$r biasanya 

akan me$mbuat vide$o yang me$nje$laskan dan me$nggambarkan te$rkait rasa dan 

suasana ke$tika me$ngkonsumsi kuline$r te$rse$but. Se$pe$rti pada akun konte$n kre$ator di 

me$dia sosial TikTok de$ngan nama “@nyuun2” yang me$mbuat konte$n re$vie$w Soto 

Sawah Mbak Tutik mulai dari pe$rjalanan me$nuju ke$ te$mpatnya, me$nyajikan 

suasana dan pe$mandangan sawah-sawahnya, se$rta me$nikmati citra rasa dari soto 

te$rse$but. 

Hasil pe$ne$litian ini sama de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h De$vira 

Santoso dan Kuwat Riyanto de$ngan judul “Pe$ngaruh Brand Image$, Conte$nt 

Cre$ator, Dan Social Me$dia Te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian”. Dalam hasil 

pe$ne$litiannya me$nunjukkan bahwa pe$ranan conte$nt cre$ator te$rhadap ke$putusan 

pe$mbe$lian se$cara signifikan be$rpe$ngaruh positif kuat se$be$sar 30% te$rhadap 
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ke$putusan pe$mbe$lian produk skincare$ some$thinc.92 Dalam kuatnya pe$ranan conte$nt 

cre$ator te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian dise$babkan adanya ke$te$rtarikan pada 

konsume$n saat me$lihat vide$o-vide$o conte$nt yang diviralkan ole$h para pe$ngguna 

produk skincare$ some$thinc. Artinya se$makin banyak konte$n kre$ator yang me$mbuat 

re$vie$w produk, maka akan se$makin banyak pula konsume$n yang me$lakukan 

ke$putusan pe$mbe$lian. 

Hasil ini tidak sama de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Rut She$ril 

Margare$tha dkk. hasil pe$ne$litiannya me$nunjukkan bahwa Variabe$l X1 yaitu 

inte$nsitas tayangan konte$n racun Tiktok tidak me$mpunyai pe$ngaruh yang signifikan 

te$rhadadap ke$putusan pe$mbe$lian di komunitas Pre$fix. Hal ini dise$babkan dipe$role$h 

hasil de$ngan nilai signifikasi yang le$bih be$sar dari 0,05, yaitu se$be$sar 0,820. Hal ini 

dikuatkan de$ngan hasil nilai T hitung yang te$rnyata le$bih ke$cil dari T tabe$l, yaitu 

se$be$sar 0,229. Hasil pe$ne$litiannya pada Variabe$l X2 juga me$nunjukkan bahwa isi 

pe$san tayangan konte$n racun Tiktok tidak me$mpunyai pe$ngaruh yang signifikan 

te$rhadadap ke$putusan pe$mbe$lian di komunitas Pre$fix. Hal ini dise$babkan nilai 

signifikasinya le$bih be$sar dari 0,05 yaitu se$be$sar 0,751, yang ke$mudian dikuatkan 

de$ngan hasil dari nilai T hitungnya yang me$mpe$role$h nilai le$bih ke$cil dari T tabe$l, 

yaitu se$be$sar 0,319.93 

 

4.4.2  Pengaruh   Persepsi    Sertifikasi Halal  Terhadap   Keputusan        Pembelian  

    Konsumen 

Be$rdasarkan hasil hipote$sis yang ke$dua dalam pe$ne$litian ini me$nyatakan 

bahwa Persepsi Se$rtifikasi Halal be$rpe$ngaruh positif namun tidak signifikan 

te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian Konsume$n. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji T 

atau pe$ngujian se$cara parsial yang me$mpunyai nilai signifikansi le$bih be$sar dari 

0,05 yaitu se$be$sar 0,091. Se$lain itu dipe$role$h juga t hitung se$be$sar 1,707 yang le$bih 

ke$cil dari t tabe$l yaitu 1,985. Dari hasil re$gre$si linie$r be$rganda me$nunjukkan bahwa 

pada koe$fisie$n variabe$l persepsi se$rtifikasi halal dipe$role$h nilai se$be$sar se$be$sar 

0,129. Artinya pada se$tiap pe$ningkatan atau pe$nambahan 1 satuan variabe$l persepsi 

se$rtifikasi halal, maka akan me$nye$babkan ke$naikan se$be$sar 0,129 satuan pada 

variabe$l ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n. Be$gitu juga se$baliknya, jika variabe$l 

 
92 De$vira Santoso and Kuwat Riyanto, ‘Pe$ngaruh Brand Image$, Conte$nt Cre$ator, Dan Social Me$dia 

Te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian’, ARBITRASE$: Journal of E$conomics and Accounting, 4.1 (2023), p. 13–17. 
93 Manurung, Pe$ngaruh…, p. 7600. 
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persepsi se$rtifikasi halal be$rkurang 1 satuan, maka akan me$nye$babkan pe$nurunan 

se$be$sar 0,129  satuan pada ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n. Dapat disimpulkan dari 

hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa H2 ditolak.  

Dari hasil ini be$rarti rata rata konsume$n Soto Sawah Mbak Tutik tidak te$rlalu 

me$mpe$rhatikan labe$l halal ke$tika me$lakukan ke$putusan pe$mbe$lian. Me$re$ka 

ce$nde$rung me$lihat makanan dari je$nisnya, bukan status labe$lisasinya. Ke$tika 

makanan te$rse$but sudah te$rlihat se$bagai makanan yang halal atau yang tidak 

dilarang dalam syariat Islam, maka ke$tika te$rtarik pada makanan te$rse$but konsume$n 

akan langsung me$lakukan ke$putusan pe$mbe$lian tanpa me$lihat ada tidaknya 

se$rtifikasi halal pada makanan itu.  

Dalam te$ori pe$rilaku konsume$n, variabe$l persepsi se$rtifikasi halal masuk ke$ 

dalam faktor budaya. Me$nurut Kotle$r dan Ke$lle$r te$rdapat 4 faktor yang dapat 

me$mpe$ngaruhi pe$rilaku se$orang konsume$n dalam me$mbuat ke$putusan pe$mbe$lian, 

yaitu faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi, dan faktor psikologi. Maka dalam 

te$ori ini, se$rtifikasi halal te$rmasuk ke$ dalam faktor sosial. Se$bab faktor budaya 

me$rupakan salah satu pe$ne$ntu tingkah laku masyarakat yang te$rce$rmin dari cara 

hidup, tradisi, dan ke$biasaan dalam pe$rmintaan akan be$rmacam-macam barang dan 

jasa. Ke$tika lingkungan te$mpat tinggal suatu masyarakat tingkat ke$sadaran akan 

se$rtifikasi halal itu tinggi, maka pe$rilaku konsume$n masyarakat yang ada di 

lingkungan te$rse$but juga akan me$mpe$ngaruhi pe$rilaku konsume$n individu dalam 

me$mbuat ke$putusan pe$mbe$lian produk yang te$lah me$mpunyai se$rtifikasi halal, 

be$gitu juga se$baliknya. 

Hasil ini sama de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Binti Masruroh dan 

E$lok Fitriani Rafikasari. Dalam hasil pe$ne$litiannya me$nunjukkan bahwa Se$rtifikasi 

Halal tidak me$mpunyai pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap minat be$li produk halal 

pada mahasiswa E$konomi Syariah UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Dari 

hasil pe$ne$litiannya dike$tahui diantara pe$nye$babnya yaitu pe$raturan pe$me$rintah 

te$rkait pe$ne$tapan ke$wajiban se$rtifikasi halal yang dianggap masih abu-abu, banyak 

yang me$ngikuti tre$nd me$lihat produk tanpa me$mpe$rhatikan halal atau non halal, 

banyak produk yang me$makai se$rtifikasi halal palsu, tidak se$mua produk pe$rlu 

harus me$mpunyai se$rtifikasi halal, banyak produk yang be$lum me$mpunyai 
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se$rtifikasi halal, dan masih banyak yang be$lum bisa me$mbe$dakan se$rtifikasi halal 

dari luar ne$ge$ri.94 

Hasil ini tidak sama de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Aisyah yang 

me$nunjukkan bahwa se$banyak 57.9% konsume$n makanan di Indone$sia se$lalu 

me$mpe$rhatikan sertifikasi halal ke$tika me$mbe$li lalu se$bagian dari me$re$ka ingin 

pe$ncatuman labe$l halal ini diwajibkan 86% se$rta apabila me$re$ka me$ndapatkan 

makanan yang tidak be$rlabe$l halal, ke$banyakan konsume$n me$milih me$ncari 

alte$rnatif lain se$bagai pe$ngganti 66.2% dan me$re$ka pun be$rse$dia me$mbayar le$bih 

mahal untuk produk halal 40.6%. De$ngan hasil ini be$rarti labe$lisasi halal 

be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian produk Mi Instan 

Indofood.95 

 

4.4.3  Pengaruh Lokasi Usaha Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen 

Be$rdasarkan hasil hipote$sis yang ke$tiga dalam pe$ne$litian ini me$nyatakan 

bahwa Lokasi Usaha be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap Ke$putusan 

Pe$mbe$lian Konsume$n. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji T atau pe$ngujian 

se$cara parsial yang me$mpunyai nilai signifikansi le$bih ke$cil dari 0,05 yaitu se$be$sar 

0,008. Se$lain itu dipe$role$h juga t hitung se$be$sar 2,705 yang le$bih be$sar dari t tabe$l 

yaitu 1,985. Dari hasil re$gre$si linie$r be$rganda me$nunjukkan bahwa pada koe$fisie$n 

variabe$l lokasi usaha dipe$role$h nilai se$be$sar se$be$sar 0,234. Artinya pada se$tiap 

pe$ningkatan atau pe$nambahan 1 satuan variabe$l lokasi usaha, maka akan 

me$nye$babkan ke$naikan se$be$sar 0,234 satuan pada variabe$l ke$putusan pe$mbe$lian 

konsume$n. Be$gitu juga se$baliknya, jika variabe$l lokasi usaha be$rkurang 1 satuan, 

maka akan me$nye$babkan pe$nurunan se$be$sar 0,234 satuan pada ke$putusan 

pe$mbe$lian konsume$n. Dapat disimpulkan dari hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa 

H3 dapat dite$rima. Artinya, jika variabe$l lokasi usaha naik, maka variabe$l 

ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n juga akan naik. Be$gitupun se$baliknya, jika variabe$l 

lokasi usaha turun, maka ke$putusan pe$mbe$lian juga akan turun. 

Dalam te$ori pe$rilaku konsume$n, variabe$l loksi usaha masuk ke$ dalam faktor 

psikologis. Me$nurut Kotle$r dan Ke$lle$r te$rdapat 4 faktor yang dapat me$mpe$ngaruhi 

pe$rilaku se$orang konsume$n dalam me$mbuat ke$putusan pe$mbe$lian, yaitu faktor 

budaya, faktor sosial, faktor pribadi, dan faktor psikologis. Maka dalam te$ori ini, 

 
94 Masruroh, Pe$ngaruh…, p. 882. 
95 Aisyah, Pe$ngaruh…, p. 186. 
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se$rtifikasi halal te$rmasuk ke$ dalam faktor psikologis. Se$bab yang te$rmasuk dalam 

faktor psikologis adalah pe$rse$psi, pe$nge$tahuan, dan ke$yakinan. Artinya, bagaimana 

pe$rse$psi dan pe$nge$tahuan se$se$orang akan me$mpe$ngaruhi pe$rilaku konsume$n 

se$se$orang ke$tika me$milih se$buah te$mpat atau lokasi yang se$suai de$ngan pikirannya, 

hingga akhirnya me$nye$babkan ke$putuan pe$mbe$lian. Ke$tika lokasi usaha te$rse$but 

strate$gis, baik dari lokasinya yang mudah diakse$s, lingkungannya yang be$rsih dan 

nyaman, parkiran yang luas dan me$madai, maka akan me$mpe$ngaruhi psikologis 

se$orang konsume$n hingga akhirnya te$rtarik untuk me$mbe$li. 

Hasil ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Sumarni Saota yang 

be$rjudul “Pe$ngaruh Lokasi Te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian Konsume$n Di UD. 

Trialve$la Ke$camatan Fanayama Kabupate$n Nias Se$latan”. Dalam hasil uji t 

pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa lokasi me$mpunyai pe$ngaruh yang signifikan 

te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian di Usaha Dagang Triave$la Ke$camatan Fanayama 

Kabupate$n Nias Se$latan. Hal ini dapat diuraikan be$rdasarkan nilai mode$l re$gre$si 

Y= 19.855+0.710X de$ngan di dukung t hitung variabe$l lokasi se$be$sar 7.301 yang 

le$bih be$sar dari t tabe$l, yaitu 1,691. Se$lanjutnya didapatkan nilai R2 se$be$sar 0,611 

yang artinya variabe$l lokasi mampu me$nje$laskan variabe$l ke$putusan pe$mbe$lian 

se$be$sar 61.1%, se$dangkan 38.9% dapat di je$laskan ole$h variabe$l lain yang tidak 

dise$butkan dalam sub pe$ne$litian ini. Jadi dapat disimpulkan bahwa lokasi 

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian di Usaha dagang Triave$la 

Ke$camatan Fanayama Kabupate$n Nias Se$latan.96 

Hasil ini tidak sama de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h De$bby Cynthia, 

dkk. yang me$nunjukkan bahwa be$rdasarkan hasil analisis data yang dipe$role$h dapat 

disimpulkan bahwa lokasi se$cara parsial tidak be$rpe$ngaruh dan tidak signifikan 

te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian pada BUMDe$s Amanah Mart Pondokre$jo. Dalam 

hasil uji t pada pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa variabe$l lokasi tidak me$mpunyai 

pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian. Hal ini dise$babkan nilai t 

hitungnya yang le$bih ke$cil dari t tabe$l yaitu - 0,401 < 1,998, yang ke$mudian 

dikuatkan de$ngan nilai signifikansinya yang le$bih be$sar dari 0,05, yaitu se$be$sar 

0,690. Dapat disimpulkan bahwa lokasi tidak be$rpe$ngaruh dan tidak signifikan 

te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian.97 

 
96 Saota, Pe$ngaruh…, p. 140. 
97 Cynthia, Pe$ngaruh…, p. 110. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1   Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah dilakukan me$nge$nai pe$ngaruh Konte$n 

Kre$ator, Persepsi Se$rtifikasi Halal, dan Lokasi Usaha Te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian 

Konsume$n Pada Kuline$r Soto Sawah Mbak Tutik Ke$camatan Mije$n Kota Se$marang 

dapat disimpulkan se$bagai be$rikut : 

 

1. Variabe$l Konte$n Kre$ator be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap Ke$putusan 

Pe$mbe$lian Konsume$n. Hal ini dibuktikan dari hasil uji T yang me$mpunyai nilai 

signifikansi le$bih ke$cil dari 0,05 yaitu se$be$sar 0,000 dan dipe$role$h juga nilai t 

hitung se$be$sar 4,419 yang le$bih be$sar dari t tabe$l yaitu 1,985. Artinya, jika 

variabe$l konte$n kre$ator naik, maka variabe$l ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n juga 

akan naik. Be$gitupun se$baliknya, jika variabe$l konte$n kre$ator turun, maka 

ke$putusan pe$mbe$lian juga akan turun. 

2. Variabe$l Persepsi Se$rtifikasi Halal be$rpe$ngaruh positif, namun tidak signifikan 

te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian Konsume$n. Hal ini dibuktikan dari hasil uji T yang 

me$mpunyai nilai signifikansi le$bih be$sar dari 0,05 yaitu se$be$sar 0,091 dan 

dipe$role$h juga nilai t hitung se$be$sar 1,707 yang le$bih ke$cil dari t tabe$l yaitu 1,985. 

Artinya, hal ini me$nunjukkan bahwa persepsi se$rtifikasi halal me$mpunyai 

pe$ngaruh te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian, namun pe$ngaruhnya tidak signifikan. 

3. Variabe$l Lokasi Usaha be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap Ke$putusan 

Pe$mbe$lian Konsume$n. Hal ini dibuktikan de$n gan hasil uji T yang me$mpunyai 

nilai signifikansi le$bih ke$cil dari 0,05 yaitu se$be$sar 0,008 dan dipe$role$h juga nilai 

t hitung se$be$sar 2,705 yang le$bih be$sar dari t tabe$l yaitu 1,985. Artinya, jika 

variabe$l lokasi usaha naik, maka variabe$l ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n juga 

akan naik. Be$gitupun se$baliknya, jika variabe$l lokasi usaha turun, maka ke$putusan 

pe$mbe$lian juga akan turun. 

 

 

 



76 
 

5.2   Saran 

Be$rdasarkan hasil analisis, ke$simpulan dan ke$te$rbatasan yang te$lah dije$laskan 

dalam pe$ne$litian ini, maka saran yang dapat dibe$rikan dari pe$ne$litian ini adalah 

se$bagai be$rikut :  

1. Bagi kuline$r Soto Sawah Mbak Tutik, be$rdasarkan hasil rise$t dalam pe$ne$litian 

ini me$nunjukkan bahwa Soto Sawah Mbak Tutik harus se$lalu be$rinovasi 

de$ngan be$rkolaborasi be$rsama konte$n kre$ator, me$ndaftarkan se$rtifikasi halal, 

dan me$mpe$rluas lahan parkir agar le$bih me$narik konsume$n, se$hingga 

se$makin banyak konsume$n yang me$lakukan ke$putusan pe$mbe$lian disini. 

2. Bagi pe$ne$litian be$rikutnya dapat me$mpe$rtimbangkan variabe$l atau faktor 

lain, supaya pe$ne$litian se$lanjutnya dapat me$nge$tahui faktor lain yang dapat 

me$mpe$ngaruhi te$rjadinya ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Kepada Yth.  

Bapak/Ibu Konsumen Soto Sawah Mbak Tutik 

 

Dengan hormat, 

Dalam rangka penyelesaian Studi Strata Satu (S1) Program Studi Ekonomi Islam, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, maka saya    

Andika Iswara mahasiswa UIN Walisongo Semarang mengadakan penelitian skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Konten Kreator, Sertifikasi Halal, dan Lokasi Usaha Terhadap Keputusan 

Pembelian Konsumen Pada Kuliner Soto Sawah Mbak Tutik Kecamatan Mijen Kota 

Semarang”. 

Penelitian ini menggunakan Kuesioner sebagai alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data. Oleh karena itu, saya memohon bantuan dari Bapak/Ibu untuk menjadi responden dalam 

penelitian saya dan berkenan untuk mengisi kuesioner ini secara lengkap dan dengan jawaban 

yang jujur. Jawaban dari kuesioner ini tidak ada yang salah, karena jawaban atas kuesioner ini 

semata-mata ditujukan untuk kepentingan penelitian dan bukan untuk maksud lain. 

Demikian permohonan saya, atas kesediaan dan kerjasama Bapak/Ibu saya ucapkan 

terimakasih. 

 

Hormat saya, 

 

Andika Iswara 
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

1. Sebelum menjawab kuesioner, mohon untuk melengkapi identitas responden dengan 

mengisikan nama, jenis kelamin, usia, alamat, dan nomor telepon anda. 

2. Untuk menjawab kuesioner, berilah tanda centang (✓) pada salah satu jawaban yang 

sesuai pada kolom pilihan jawaban yang tersedia, dengan keterangan sebagai berikut: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

N = Netral 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

3. Jawaban anda merupakan informasi yang sangat berarti, oleh karena itu kelengkapan 

pengisian angket dan kejujuran dalam menjawab setiap pertanyaan dan pernyataan 

sangat peneliti harapkan. Maka isi setiap pertanyaan dengan teliti dan jangan ada yang 

tertinggal.  

4. Terimakasih banyak atas kesediaanya meluangkan waktu dan berkenan memberikan 

jawaban pada angket yang telah disediakan. 

 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Mohon kesediaannya Bapak/Ibu mengisi daftar berikut:  

1. Nama Lengkap : 

2. Jenis Kelamin :  

3. Usia   : 

4. Profesi*(diisi strip jika tidak sesuai)  

a. Jika Bekerja 

- Jenis Pekerjaan  : 

b. Jika Mahasiswa 

- Asal Fakultas & Universitas : 

 

5. Nomor Telepon  :  
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DAFTAR PERTANYAAN 

A. Variabel Keputusan Pembelian Konsumen 

No Pernyataan 
Tanggapan Responden 

SS S N TS STS 

1. 

Saya memutuskan membeli Soto Sawah Mbak Tutik 

setelah mengetahui informasi kuliner. 
     

2. 

Saya memutuskan membeli Soto Sawah Mbak Tutik 

karena menyukai merek kuliner ini. 
     

3. 

Saya memutuskan membeli Soto Sawah Mbak Tutik 

karena sesuai dengan keinginan dan kebutuhan. 
     

4. 

Saya memutuskan membeli Soto Sawah Mbak Tutik 

karena mendapatkan rekomendasi dari orang lain. 

     
  

B. Variabel Konten Kreator 

No Pernyataan 
Tanggapan Responden 

SS S N TS STS 

1. 

Saya tertarik membeli Soto Sawah Mbak Tutik karena 

banyak konten kreator tentang Soto Sawah Mbak Tutik. 
     

2. 

Saya merasa lebih percaya dengan adanya kejujuran 

dalam konten video pada Soto Sawah Mbak Tutik yang 

dibagikan oleh konten kreator. 
     

3. 

Saya merasa hubungan jejaring sosial antar konten 

kreator pada Soto Sawah Mbak Tutik bisa menambah 

wawasan saya. 
     

4. 

Saya senang melihat komunitas konten kreator Soto 

Sawah Mbak Tutik yang memiliki kegiatan positif. 
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A. Variabel Sertifikasi Halal 

No Pernyataan 
Tanggapan Responden 

SS S N TS STS 

1. 

Saya merasa penting Soto Sawah Mbak Tutik 

mencantumkan logo halal. 
     

2. 

Saya lebih memilih produk yang sudah mempunyai logo 

halal daripada yang tidak memiliki logo halal. 
     

3. 

Saya berhati-hati dalam memilih produk yang berlabel 

halal. 
     

4. 
Saya dapat membedakan logo halal yang asli dan palsu. 

     
 

B. Variabel Lokasi Usaha 

No Pernyataan 
Tanggapan Responden 

SS S N TS STS 

1. 

Saya merasa lokasi Soto Sawah Mbak Tutik mudah 

dijangkau. 
     

2. 

Saya merasa pemilihan tempat Soto Sawah Mbak Tutik 

sudah strategis. 
     

3. 

Saya merasa tempat parkir yang disediakan Soto Sawah 

Mbak Tutik luas dan aman. 
     

4. 

Saya merasa lingkungan Soto Sawah Mbak Tutik bersih, 

nyaman, dan mendukung. 
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Lampiran 2 : Tabulasi Data 

a. Variabel X1 (Konten Kreator)  

REVIEW KONTEN KREATOR 

1 2 3 4 TOTAL 

4 4 5 4 17 

4 3 3 4 14 

5 5 4 4 18 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

5 4 5 5 19 

3 3 3 4 13 

2 3 4 3 12 

2 3 4 3 12 

5 4 5 5 19 

5 5 5 5 20 

4 4 4 4 16 

5 5 5 5 20 

4 4 4 5 17 

2 2 2 2 8 

2 3 3 4 12 

2 2 3 3 10 

2 2 4 4 12 

3 3 3 3 12 

3 3 5 5 16 

3 3 3 3 12 

3 5 5 5 18 

2 2 2 2 8 

1 3 3 3 10 

4 4 4 3 15 

4 3 3 3 13 

3 3 4 4 14 

1 3 3 3 10 

3 3 4 4 14 

4 4 4 5 17 

3 3 3 3 12 

3 3 4 3 13 

3 3 4 3 13 

3 4 4 5 16 

3 3 3 3 12 

2 3 2 3 10 

3 3 3 3 12 

4 5 4 5 18 

1 3 3 3 10 

2 3 3 3 11 



88 
 

5 4 5 4 18 

3 4 3 3 13 

4 4 4 4 16 

5 4 4 4 17 

3 3 4 5 15 

4 5 4 4 17 

4 4 4 5 17 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 4 4 5 17 

5 4 3 4 16 

3 3 4 4 14 

4 4 4 5 17 

2 2 2 2 8 

4 4 5 3 16 

3 3 3 4 13 

3 4 4 4 15 

4 5 4 5 18 

3 5 3 4 15 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

2 2 4 5 13 

3 3 3 4 13 

5 5 5 5 20 

5 4 4 3 16 

2 2 3 2 9 

3 3 2 3 11 

4 5 5 5 19 

3 2 5 5 15 

5 5 5 5 20 

2 2 3 3 10 

4 5 3 5 17 

5 5 4 4 18 

5 5 5 5 20 

3 3 4 3 13 

3 4 4 4 15 

3 3 3 3 12 

4 4 3 4 15 

4 4 3 4 15 

2 3 3 3 11 

4 5 4 5 18 

3 3 4 5 15 

4 4 3 3 14 

3 4 4 4 15 

4 2 3 4 13 

4 3 4 3 14 
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3 3 4 4 14 

2 3 3 4 12 

3 3 3 3 12 

3 5 5 1 14 

3 3 4 4 14 

2 2 3 3 10 

3 3 3 3 12 

2 3 3 3 11 

4 4 3 4 15 

4 4 4 4 16 

4 5 5 5 19 

4 4 4 3 15 

5 5 4 4 18 

4 4 4 4 16 

 

b. Variabel X2 (Sertifikasi Halal)  

SERTIFIKASI HALAL 

1 2 3 4 TOTAL 

5 5 4 4 18 

3 3 4 2 12 

4 4 4 4 16 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

5 3 3 3 14 

4 4 4 2 14 

4 4 4 2 14 

4 5 5 5 19 

5 5 5 5 20 

4 4 4 4 16 

5 5 5 4 19 

3 3 3 3 12 

4 2 2 2 10 

5 5 5 2 17 

3 4 4 3 14 

5 5 4 3 17 

3 5 4 3 15 

5 5 5 5 20 

5 5 5 3 18 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

5 4 4 2 15 

4 5 5 5 19 

4 3 3 3 13 
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4 3 4 3 14 

4 3 3 3 13 

4 3 4 4 15 

5 4 5 4 18 

5 5 4 4 18 

5 5 5 4 19 

5 5 4 4 18 

5 5 4 3 17 

5 5 4 4 18 

4 4 5 5 18 

5 5 5 3 18 

5 5 4 3 17 

5 5 5 4 19 

5 5 5 4 19 

4 5 4 4 17 

5 4 5 4 18 

5 4 5 4 18 

3 5 4 3 15 

5 5 5 4 19 

5 5 5 4 19 

5 5 5 5 20 

4 5 5 5 19 

4 4 4 5 17 

5 4 4 5 18 

5 5 5 4 19 

5 5 5 5 20 

5 5 5 4 19 

4 4 3 3 14 

5 4 4 4 17 

5 5 5 5 20 

4 4 3 2 13 

5 5 5 4 19 

5 5 5 4 19 

4 5 4 4 17 

5 5 5 4 19 

5 5 5 4 19 

5 4 4 4 17 

3 3 3 3 12 

5 5 4 3 17 

4 4 3 4 15 

3 4 4 4 15 

5 5 4 4 18 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

5 4 4 3 16 

5 5 5 5 20 
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4 4 5 3 16 

5 5 5 5 20 

4 4 3 4 15 

4 4 5 4 17 

4 3 4 4 15 

4 4 5 3 16 

4 4 5 3 16 

4 4 4 3 15 

5 4 5 4 18 

5 3 4 4 16 

5 5 5 5 20 

5 5 5 4 19 

3 3 4 4 14 

5 5 5 3 18 

4 4 3 4 15 

5 3 3 2 13 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

4 3 4 3 14 

5 5 4 3 17 

4 4 3 3 14 

5 4 4 4 17 

5 4 4 4 17 

4 4 4 4 16 

5 5 5 4 19 

4 5 5 4 18 

4 4 4 4 16 

5 4 4 3 16 

 

c. Variabel X3 (Lokasi Usaha)  

LOKASI USAHA 

1 2 3 4 Jumlah 

4 4 5 4 17 

4 3 3 4 14 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

4 4 4 4 16 

4 4 3 4 15 

4 4 3 5 16 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 
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4 5 5 5 19 

4 4 5 5 18 

4 4 3 4 15 

4 3 3 4 14 

4 5 4 4 17 

3 4 3 4 14 

4 4 4 4 16 

5 5 4 5 19 

3 3 4 5 15 

4 3 3 4 14 

4 4 3 3 14 

2 5 4 3 14 

4 5 3 3 15 

3 3 4 3 13 

4 4 3 3 14 

4 4 3 4 15 

4 4 4 4 16 

5 4 5 5 19 

3 3 3 3 12 

3 3 4 4 14 

5 5 5 5 20 

4 5 4 4 17 

3 4 4 4 15 

4 5 5 5 19 

3 3 3 3 12 

4 4 2 4 14 

4 5 4 5 18 

4 5 4 5 18 

4 5 4 5 18 

4 4 2 5 15 

4 5 4 5 18 

4 4 5 4 17 

4 4 4 4 16 

5 5 4 4 18 

5 5 5 5 20 

3 4 5 5 17 

3 4 4 4 15 

5 4 4 5 18 

5 4 4 5 18 

4 4 4 4 16 

5 5 4 5 19 

5 4 4 4 17 

5 5 4 5 19 

3 5 3 5 16 

4 5 4 4 17 

5 5 4 5 19 
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3 4 3 4 14 

3 5 4 5 17 

4 4 4 4 16 

4 4 5 5 18 

4 4 4 4 16 

5 5 3 4 17 

5 5 4 4 18 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

5 4 5 5 19 

4 4 3 5 16 

5 5 5 5 20 

4 4 3 4 15 

5 5 5 5 20 

4 4 5 5 18 

5 5 5 5 20 

4 4 3 3 14 

4 4 4 5 17 

4 4 3 3 14 

3 3 3 4 13 

3 3 3 3 12 

4 4 4 4 16 

5 4 5 4 18 

5 4 5 5 19 

5 4 3 4 16 

4 4 4 4 16 

5 5 4 4 18 

4 4 4 4 16 

5 5 5 5 20 

4 5 3 5 17 

4 4 4 5 17 

5 5 5 5 20 

4 4 3 4 15 

3 3 3 4 13 

3 4 2 3 12 

4 4 2 4 14 

5 4 3 3 15 

5 5 5 5 20 

4 5 3 5 17 

4 4 2 5 15 

4 4 3 4 15 

4 5 3 4 16 
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d. Variabel Y (Keputusan Pembelian Konsumen)  

KEPUTUSAN PEMBELIAN KONSUMEN 

1 2 3 4 TOTAL 

4 4 4 4 16 

5 4 4 3 16 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

3 3 3 3 12 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

5 4 5 4 18 

5 4 4 4 17 

4 4 4 4 16 

4 5 4 2 15 

3 5 5 3 16 

4 3 3 4 14 

4 4 4 2 14 

3 5 4 5 17 

2 5 5 5 17 

3 3 3 3 12 

3 3 3 4 13 

3 3 3 5 14 

5 5 5 5 20 

3 4 4 2 13 

4 5 4 5 18 

4 4 4 4 16 

3 5 4 4 16 

4 3 4 3 14 

1 4 4 4 13 

2 5 4 5 16 

4 4 3 5 16 

3 4 4 4 15 

3 4 4 4 15 

4 5 5 4 18 

3 4 5 3 15 

3 4 4 4 15 

4 5 4 3 16 

4 3 3 4 14 

5 4 3 4 16 

4 3 4 4 15 

4 3 4 5 16 

5 4 4 4 17 

4 5 5 2 16 
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4 5 5 4 18 

4 4 3 5 16 

4 5 5 5 19 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

5 4 4 3 16 

5 4 3 4 16 

5 4 5 5 19 

4 4 4 3 15 

5 5 4 5 19 

4 4 3 5 16 

5 5 5 5 20 

4 5 4 5 18 

4 4 4 5 17 

4 5 4 5 18 

4 4 3 3 14 

5 5 5 4 19 

5 5 5 4 19 

4 5 5 5 19 

4 4 4 4 16 

5 5 5 5 20 

5 4 4 4 17 

4 3 3 4 14 

4 4 4 4 16 

4 5 4 5 18 

5 4 3 5 17 

5 5 4 5 19 

3 3 4 4 14 

5 4 3 4 16 

5 4 3 4 16 

4 5 4 5 18 

4 3 3 4 14 

4 4 3 4 15 

4 4 3 3 14 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

5 5 5 5 20 

4 5 5 5 19 

4 5 4 5 18 

4 5 5 5 19 

4 4 3 5 16 

4 4 3 5 16 

4 3 3 4 14 

3 4 4 3 14 
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3 4 4 4 15 

5 5 3 5 18 

4 4 3 4 15 

4 3 3 5 15 

3 3 4 3 13 

4 3 5 5 17 

5 3 4 4 16 

5 5 5 5 20 

5 4 5 5 19 

4 4 4 4 16 

4 4 5 5 18 

4 3 4 5 16 

 

Lampiran 3 : Hasil Output SPSS Uji Validitas 

A. Variabel Konten Kreator  

Correlations 

 KK_1 KK_2 KK_3 KK_4 TOTAL_KK 

KK_1 Pearson Correlation 1 .782** .648** .680** .889** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 

KK_2 Pearson Correlation .782** 1 .756** .720** .909** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 

KK_3 Pearson Correlation .648** .756** 1 .828** .889** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 

KK_4 Pearson Correlation .680** .720** .828** 1 .891** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 

TOTAL_KK Pearson Correlation .889** .909** .889** .891** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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B. Variabel Sertifikasi Halal 

Correlations 

 SH_1 SH_2 SH_3 SH_4 TOTAL_SH 

SH_1 Pearson Correlation 1 .509** .495** .398* .687** 

Sig. (2-tailed)  .004 .005 .029 .000 

N 30 30 30 30 30 

SH_2 Pearson Correlation .509** 1 .849** .573** .884** 

Sig. (2-tailed) .004  .000 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 

SH_3 Pearson Correlation .495** .849** 1 .626** .895** 

Sig. (2-tailed) .005 .000  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 

SH_4 Pearson Correlation .398* .573** .626** 1 .826** 

Sig. (2-tailed) .029 .001 .000  .000 

N 30 30 30 30 30 

TOTAL_SH Pearson Correlation .687** .884** .895** .826** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

C. Variabel Lokasi Usaha 

Correlations 

 LU_1 LU_2 LU_3 LU_4 TOTAL_LU 

LU_1 Pearson Correlation 1 .324 .345 .551** .730** 

Sig. (2-tailed)  .081 .062 .002 .000 

N 30 30 30 30 30 

LU_2 Pearson Correlation .324 1 .430* .199 .651** 

Sig. (2-tailed) .081  .018 .292 .000 

N 30 30 30 30 30 

LU_3 Pearson Correlation .345 .430* 1 .556** .808** 

Sig. (2-tailed) .062 .018  .001 .000 

N 30 30 30 30 30 

LU_4 Pearson Correlation .551** .199 .556** 1 .777** 

Sig. (2-tailed) .002 .292 .001  .000 

N 30 30 30 30 30 

TOTAL_LU Pearson Correlation .730** .651** .808** .777** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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D. Variabel Keputusan Pembelian Konsumen 

Correlations 

 KPK_1 KPK_2 KPK_3 KPK_4 TOTAL_KPK 

KPK_1 Pearson Correlation 1 .148 .358 .101 .625** 

Sig. (2-tailed)  .435 .052 .595 .000 

N 30 30 30 30 30 

KPK_2 Pearson Correlation .148 1 .760** .369* .751** 

Sig. (2-tailed) .435  .000 .045 .000 

N 30 30 30 30 30 

KPK_3 Pearson Correlation .358 .760** 1 .254 .788** 

Sig. (2-tailed) .052 .000  .176 .000 

N 30 30 30 30 30 

KPK_4 Pearson Correlation .101 .369* .254 1 .644** 

Sig. (2-tailed) .595 .045 .176  .000 

N 30 30 30 30 30 

TOTAL_KPK Pearson Correlation .625** .751** .788** .644** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Lampiran 4 : Hasil Output SPSS Uji Reliabilitas 

A. Variabel Konten Kreator 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.909 4 

 

 

 

 



99 
 

 

B. Variabel Sertifikasi Halal 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.834 4 

 

C. Variabel Lokasi Usaha 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.729 4 

 

D. Variabel Keputusan Pembelian Konsumen 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.614 4 

 

Lampiran 5 : Hasil Output SPSS Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.60916607 

Most Extreme Differences Absolute .051 

Positive .039 

Negative -.051 

Test Statistic .051 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 6 : Hasil Output SPSS Uji Multikolinieritas 

Coefficientsᵃ 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Konsumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Konten Kreator .734 1.363 

Sertifikasi Halal .846 1.183 

Lokasi Usaha .784 1.276 
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Lampiran 7 : Hasil Output SPSS Uji Heterokedastisitas 

 
 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .039 .884  .044 .965 

KONTEN KREATOR .017 .036 .055 .468 .641 

SERTIFIKASI HALAL .001 .043 .002 .018 .986 

LOKASI USAHA .061 .050 .139 1.223 .224 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 

Lampiran 8 : Hasil Output SPSS Uji Analisis Regresi 

                                                                Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.478 1.535  4.220 .000 

KONTEN KREATOR .276 .062 .408 4.419 .000 

SERTIFIKASI HALAL .129 .075 .147 1.707 .091 

LOKASI USAHA .234 .086 .242 2.705 .008 
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Uji F 

 

Uji Determinasi Koefisien R² 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .632a .399 .381 1.63412 

a. Predictors: (Constant), LOKASI USAHA, SERTIFIKASI HALAL, 

KONTEN KREATOR 

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN KONSUMEN 

 

 

Lampiran 9 : Dokumentasi Wawancara Dengan Owner Soto Sawah Mbak Tutik 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 170.398 3 56.799 21.270 .000b 

Residual 256.352 96 2.670   

Total 426.750 99    

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN KONSUMEN 

b. Predictors: (Constant), LOKASI USAHA, SERTIFIKASI HALAL, KONTEN KREATOR 
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Lampiran 10 : Dokumentasi Penyebaran Kuesioner Pada Konsumen Soto Sawah Mbak 

Tutik 
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